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ABSTRAK

MIFTAH RIZFIYANI. Analisis Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Menggunakan Content Representation (CoRe) Framework pada
Materi Reaksi Redoks Terintegrasi Pendidikan Lingkungan Hidup.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia, Jurusan Kimia,
Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Jakarta, Juli 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil analisis
Pedagogical Content Knowledge(PCK) guru berpengalaman untuk
mengembangkan PCK calon guru dengan menggunakan Content
Representation (CoRe) framework pada materi reaksi redoks
terintegrasi lingkungan hidup. Calon guru dalam melakukan
pembelajaran di kelas belum memiliki pengalaman yang mencukupi
sehingga diperlukan informasi dari guru berpengalaman berupa
Content Representation (CoRe) framework yaitu informasi mengenai
topik penting dalam suatu materi dan cara mengajar yang baik
sehingga dapat mengembangkan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) calon guru. Narasumber dalam penelitian adalah dua guru
kimia berpengalaman.

Calon guru memiliki gambaran pada saat melakukan pembelajaran
di kelas dengan adanya CoRe framework. Penelitian dilaksanakan di
SMAN 107 Jakarta pada bulan Januari 2015 sampai Juni 2015.
Metode yang digunakan adalah interpretive research dengan
menggunakan paradigma penelitian interpretivism paradigm yaitu
informasi mendalam berdasarkan sudut pandang subjek yang
menjalani kehidupan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PCK calon guru berkembang
berdasarkan hasil rubrik penilaian PCK calon guru yang dinilai oleh
tiga orang observer. Skor rata-rata PCK peneliti dari tiga observer
berdasarkan rubrik PCK adalah 18 pada pertemuan pertama, 19
pada pertemuan kedua, dan 20 pada pertemuan ketiga atau
pertemuan pembelajaran terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa CoRe
framework sebelum mengajar yang diisi dengan cara berkolaborasi
dengan guru berpengalaman dapat mengembangkan PCK calon
guru dalam melakukan pembelajaran di kelas.
Kata kunci : Pedagogical Content Knowledge (PCK), Content
Representation (CoRe) framework, Reaksi Redoks
dan Pendidikan Lingkungan Hidup.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional,
khususnya Departemen Pendidikan Nasional terus menerus berupaya
melakukan berbagai perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan.
Munculnya Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pada dasarnya merupakan kebijakan pemerintah
yang di dalamnya memuat usaha pemerintah untuk menata dan
memperbaiki mutu guru di Indonesia. Undang-undang No.14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa
‘Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”. Kompetensi pedagogik menyangkut kemampuan
seorang guru dalam memahami siswa, perancangan, dan pelaksanaan
pembelajaran, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan siswa
dan berakhlak mulia, kompetensi profesional adalah kompetensi yang
dimiliki guru yaitu dalam menguasai materi yang diajarkan dalam

pembelajaran secara luas dan mendalam dan juga pemahaman mengenai



konsep yang kuat tentang suatu topik dan hubungan dengan topik yang
lainnya, dan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi.

Oleh karena itu kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh peran
guru. Kemampuan guru mengorganisasikan pembelajaran, penguasaaan
atas konsep-konsep yang diajarkan dan keterkaitan materi ajar dengan
kehidupan nyata siswa adalah sebagian kecil dari hal-hal yang perlu
dimiliki guru di dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran
kimia yang seringkali dianggap abstrak oleh siswa. Kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran ini dikenal sebagai kompetensi
professional dan kompetensi pedagogik.

Menurut Shulman (1986) kompetensi guru dirumuskan menjadi
Pedagogical Content Knowledge (PCK). PCK ini merupakan kombinasi
dua kompetensi yakni pedagogical knowledge (kompetensi pedagogik)
dan content knowledge (kompetensi profesional). Dengan demikian,
Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah pengetahuan dalam
mengorganisasi konten yang cocok untuk mengajar, yang bermanfaat
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Format PCK menurut Lougran
et.al. (2006) terdiri dari dua elemen vyaitu elemen pertama disebut
Pedagogical and Profesional experience Repertoires (PaP-eRs) dan
elemen kedua disebut Content Representation (CoRe). PaP-eRs adalah
suatu akun narasi (penalaran guru) yang menekankan bagaimana bagian-

bagian materi tersebut hendak disampaikan. Content Representation



(CoRe) berisi uraian konsep-konsep atau materi yang dipentingkan dalam
mengajarkan suatu topik tertentu. CoRe dibuat sebelum pelaksanaan
pembelajaran dimulai, yang disebut CoRe framework.

CoRe framework merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk meneliti PCK guru, CoRe framework merupakan suatu tabel
didalamnya mencakup kolom “big idea” dan delapan pertanyaan pada
setiap big idea. CoRe framework dapat dikembangkan dengan meminta
guru untuk mengisi kolom “ide-ide penting (Big ideas)” atau topik-topik
yang dianggap penting pada suatu topik pembelajaran tertentu. Di dalam
CoRe framework ini guru harus bisa mengoptimalkan kemampuannya
merancang dan mengoperasionalkan strategi pembelajaran kimia yang
sesuai dengan kemampuan pemahaman siswa, kondisi siswa, dan juga
sesuai dengan karakteristik materi yang akan diajarkan.

Penelitian ini difokuskan untuk mendokumentasikan PCK guru
berpengalaman menggunakan CoRe framework. CoRe framework guru
berpengalaman dianalisis dan dikembangkan untuk menghasilkan CoRe
framework calon guru, sehingga dapat melaksanakan pembelajaran
menjadi lebih baik karena adanya referensi dari guru berpengalaman.
CoRe framework dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam
membuat atau mengembangkan PCK calon guru karena kemampuan
professional/ PCK seseorang jelas tidak dapat dibangun oleh individu
dalam semalam (Nilson, 2008). Sebaliknya, PCK itu berkembang melalui

pengalaman dan keahlian yang diperoleh melalui pengalaman proses



pembelajaran dikelas. Dengan demikian calon guru biasanya mempunyai
PCK yang minim dibanding guru berpengalaman.

Penelitian mengenai PCK CoRe framework telah banyak dilakukan
sebelumnya, yaitu oleh Anne Hume (2010) dalam artikel “Constructing
CoRes-Strategy for Building PCK in pre-Service Science Teacher
Education” meneliti sekelompok guru pemula yang mengikuti pelatihan
pendidikan guru bertujuan untuk mengembangkan PCK mereka. Mereka
diajarkan oleh guru ahli dan melakukan pengajaran dikelas dimana untuk
guru pemula biasanya kurang untuk pengalaman seperti ini. mereka
membangun CoRe framework sendiri berdasarkan hasil pengajaran
dikelas dan diskusi dengan teman sejawat, pada akhirnya proses
pembuatan CoRe framework memang memiliki potensi untuk
pengembangan PCK bagi guru pemula.

Peneliti berusaha mencari gambaran lain mengenai PCK calon guru,
yaitu berdasarkan pengalaman peneliti sebagai calon guru Kketika
menjalankan Praktik Kegiatan Mengajar (PKM) di sekolah, PCK yang
dimiliki masih terbilang minim, kurangnya sumber informasi yang dapat
dijadikan pedoman mengajar. Kemudian, berdasarkan pengamatan
peneliti selama PKM pada saat observasi kelas bersama guru kimia
berpengalaman, peneliti melihat aktivitas guru kimia dalam pelaksaan
proses pembelajaran masih belum memadai, misalnya seperti metode
pembelajaran yang diterapkan kurang bevariasi, hanya menggunakan

metode ceramah. Guru kurang bisa merancang proses pembelajaran



yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal
tersebut berkaitan dengan kompetensi professional guru yang
bersangkutan. Berdasarkan hasil analisis pendahuluan kepada 15 orang
calon guru, mahasiswa pendidikan kimia tahun 2011 di Universitas Negeri
Jakarta pada minggu ketiga bulan Mei 2015, sebagian besar mengatakan
bahwa berkolaborasi dengan guru yang lebih berpengalaman sangat
dibutuhkan oleh calon guru untuk merencanakan pembelajaran di kelas.
Kolaborasi dianggap penting karena dapat menambah informasi bagi
calon guru mengenai kondisi kelas, cara dan metode yang akan
digunakan, dan juga bahan ajar yang akan disampaikan. Berdasarkan
hasil analisis pendahuluan calon guru kimia mengenai materi redoks
terlihat materi redoks sudah dikuasai oleh sebagian besar calon guru, hal
tersebut dibuktikan dengan jawaban yang hampir benar semua meskipun
ada beberapa calon guru yang masih tertukar dalam menentukan
oksidator dan reduktor dalam suatu reaksi redoks.

Aplikasi dari CoRe pada penelitian ini, yaitu berupa analisis PCK
guru berpengalaman tentang materi redoks. Analisis tersebut memberikan
gambaran tentang bagaimana calon guru dapat mengembangkan CoRe
framework dalam mengajar materi redoks disertai dengan
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup pada materi tersebut.
Diharapkan CoRe framework dapat mengembangkan PCK calon guru
mengenai materi redoks yang terintegrasi lingkungan hidup menjadi

sebuah pembelajaran yang bermakna. Calon guru yang dimaksud dalam



penelitian ini adalah peneliti yang akan membuat CoRe framework dari
dokumentasi CoRe framework guru berpengalaman.

Materi pokok yang dipilih adalah materi reaksi redoks yang
merupakan salah satu topik penting dalam ilmu kimia. Sielberberg
(Osterlund, 2009) menyatakan bahwa redoks berperan penting dalam
berbagai proses kimia seperti reaksi fotosintesis, reaksi pembakaran
bahan bakar fosil, dan pengkaratan logam. Selain itu, aplikasi reaksi
redoks seperti penggunaan baterai dan aki banyak ditemukan
pemakaiannya dalam kehidupan. Hal tersebut menunjukkan bahwa reaksi
redoks dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi
reaksi redoks ini dapat diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup
sehingga diharapkan pembelajaran lebih bermakna pada siswa dan juga
diharapkan kepedulian siswa akan tumbuh dalam menjaga, merawat dan
melestarikan lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu untuk melakukan
analisis terhadap PCK guru berpengalaman melalui CoRe framework.
Hasil analisis tersebut akan diinterpretasikan untuk mengembangkan PCK
calon guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pada materi reaksi

redoks yang terintegrasi lingkungan hidup.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana calon guru mengembangkan PCK ketika melakukan
pembelajaran di kelas?
2. Apakah CoRe framework guru berpengalaman dapat membantu
mengembangkan PCK caalon guru?
3. Bagaimana pengembangan CoRe framework calon guru pada materi

redoks terintegrasi pendidikan lingkungan hidup?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini difokuskan
pada pengembangan mengenai analisis Pedagogical Content Knowledge
(PCK) pada materi reaksi redoks dengan menggunakan Content

Representation (CoRe) framework.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pedagogical Content
Knowledge (PCK) <calon guru dengan menggunakan Content
Representation (CoRe) framework pada materi reaksi redoks terintegrasi

pendidikan lingkungan hidup?”



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil analisis
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru berpengalaman untuk
mengembangkan  PCK calon guru dengan menggunakan Content
Representation (CoRe) framework pada materi reaksi redoks terintegrasi

lingkungan hidup.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi guru
Memotivasi guru untuk lebih mengembangkan PCK yang dimiliki
menggunakan CoRe framewok.
2. Bagi calon guru
Mengembangkan PCK menggunakan CoRe framework dengan
berkolaborasi dengan guru berpengalaman.
3. Bagi siswa
Mendapatkan informasi yang bermanfaat mengenai ilmu kimia yang
terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup dan pemahaman
siswa pada materi reaksi redoks lebih baik karena pembelajaran

kontekstual.
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A. Pedagogical Content Knowledge

Pada awalnya Pedagogical Content Knowledge (PCK) dipandang
sebagai the blending of content and pedagogical into an understanding of
how particular topics, problems, or issues are organized, represent, and
adapted to the diverse interest and abilities of learners, and presented of
instruction (Shulman, 1987). PCK digambarkan sebagai hasil perpaduan
antara pemahaman materi ajar (content knowledge) dan pemahaman cara
mendidik (pedagogical knowledge) yang berbaur menjadi satu yang perlu

dimiliki oleh seorang guru. Seperti yang terlihat pada Gambar 1:

Pedagogical Content
Knowledge | Pedapogical
Content /1 Knowledge
Knowledge ™

Gambar 1. Diagram PCK De Miranda (2008)

Dari gambar diagram diatas terlihat bahwa Pedagogical Content
Knowledge (PCK) merupakan irisan Content Knowledge (C) dan
Pedagogical Knowledge (P). Menurut Shulman (1986), Content

Knowledge meliputi pengetahuan konsep, teori, ide, kerangka berpikir, isi



dan bukti. Senada dengan Content Knowledge ini adalah kompetensi
profesional guru menurut PP No. 74 tahun 2008 bahwa kompetensi
profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diampunya
yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam sesuai dengan setandar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata pelajaran yang akan
diampu, konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang
relevan yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program
satuan pendidikan, mata pelajaran, kelompok mata pelajaran yang akan
diampu.

Shulman juga menyatakan bahwa Pedagogical Knowledge berkaitan
dengan cara dan proses mengajar yang meliputi pengetahuan tentang
manajemen kelas, tugas perencanaan pembelajaran dan pembelajaran
siswa. Pedagogical Knowledge ini identik dengan kompetensi pedagogik
guru menurut PP No.74 tahun 2008, bahwasanya kompetensi pedagogik
guru merupakan kemampuan pengelolaan pembelajaran peserta didik
yang sekurang-kurangnya meliputi pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. Berbagai penelitian



atas PCK telah dilakukan, di antaranya seperti yang dikategorikan oleh
Magnusson (1999), di mana PCK diurai ke dalam lima komponen terukur
yakni (1) orientasi mengajar sains (pengetahuan tentang sains dan
keyakinan tentang sains dan cara mengajarkannya), (2) pengetahuan
kurikulum (apa dan kapan diajarkan), (3) pengetahuan penilaian (kenapa,
apa, dan bagaimana cara menilai), (4) pengetahuan tentang pemahaman
siswa tentang sains, (5) pengetahuan strategi pembelajaran (pemahaman
dan representasi materi pelajaran dan metode yang digunakan dalam
proses pembelajaan

Berdasarkan uraian diatas, PCK adalah gagasan akademik yang
menyajikan tentang ide yang membangkitkan minat, yang berkembang
terus menerus dan melalui pengalaman tentang bagaimana mengajar
konten tertentu dengan cara khusus agar pemahaman siswa tercapai.
Selain itu PCK merupakan ide yang berakar dari keyakinan bahwa
mengajar memerlukan lebih dari sekedar pemberian pengetahuan muatan
subjek kepada siswa dan siswa belajar tidak sekedar hanya menyerap
informasi tetapi lebih dari penerapannya. PCK bukan bentuk tunggal yang
sama untuk semua guru yang mengajar area subjek yang sama,
melainkan keahlian khusus dengan keistimewaan individu yang berlainan
dan dipengaruhi oleh konteks/ suasana mengajar, isi dan pengalaman.
PCK bisa sama untuk beberapa guru dan berbeda untuk guru lainnya,
tetapi paling tidak merupakan titik temu pengetahuan profesional guru dan

keahlian guru.



Konsep PCK sangatlah beragam, tetapi para peneliti pendidikan
telah sepakat bahwa PCK merupakan pengetahuan pengalaman dan
keahlian yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman di kelas (Baxter
& Lederman, 1999 ; National Research Council, 1996; Van Driel et al.,
2001); dan PCK merupakan kumpulan pengetahuan yang terintegrasi,
konsep, kepercayaan dan nilai yang dikembangkan guru pada situasi
mengajar (Fernandez-Balboa & Stiehl, 1995; Gess-Newsome, 1999;
Loughran, Milroy, Berry, Gunstone, & Mulhall, 2001;Loughran, Mulhall &
berry, 2004; Marks, 1990; Van Driel, Verloop, & de Vos, 1998 dalam Lee
and Julie, 2008). Dengan demikian preservis atau guru pemula biasanya
memiliki PCK yang minim dibandingkan dengan guru yang

berpengalaman (Lee, Brown, Luft, & Roehtig, 2007).

B. Content Representation (CoRe)

Content Representation (CoRe) adalah gambaran bagaimana guru
mengonsepkan konten pada topik tertentu. CoRe menjadi lembar kerja
(framework) berisi uraian konsep-konsep atau materi yang penting dalam
mengajarkan suatu topik tertentu. Loughran (2013) menjelaskan bahwa
CoRe dapat dikembangkan dengan bertanya kepada guru mengenai apa
ide-ide pokok/topik dari suatu materi yang disebut “Big Idea”, dalam sains
para ilmuwan mengartikan big idea sebagai ide yang telah memiliki
dampak mendalam pada cara ilmuwan untuk memahami dan

mengonseptualisasi dunia.



CoRe menggambarkan PCK guru karena dikarenakan CoRe menjadi
kerangka kerja (framework) guru untuk menghubungkan bagaimana,
mengapa, dan apa saja konteng penting dalam pembelajaran siswa.
Bentuk representasi CoRe yang diperoleh dari guru berpengalaman
memungkinkan terjadinya penambahan dan perubahan yang dijadikan
sebagai wawasan lebih lanjut.

CoRe berisi 8 pertanyaan yang akan membahas lebih lanjut
mengenai ide-ide pokok atau big idea yang telah ditentukan oleh guru
dalam suatu materi (Loughran, 2012). Adapun pertanyaan tersebut
mencakup tujuan dan alasan guru mengajarkan siswa mengenai topik
tesebut, mengapa penting bagi siswa untuk mengetahuinya, pengetahuan
yang dimiliki oleh guru namun belum ditujukan untuk siswa ketahui,
kesulitan atau kendala dalam mengajarkan suatu topik, pemikiran siswa
dan faktor lain yang mempengaruhi pengajaran guru, metode
pembelajaran beserta alasan penggunaan metode tersebut, serta cara
spesifik untuk mengetahui pemahaman siswa pada topik tersebut. Dengan
menanyakan lebih lanjut ide-ide pokok atau big idea, diharapkan guru
benar-benar mengetahui pemahaman konseptual dan alasan dibalik
pembelajaran yang dilakukannya sehingga mengajar tidak hanya sekedar
menyampaikan isi pengetahuan dari guru kepada siswa. Tabel 1

memperlihatkan lembar CoRe framework:



Tabel 1. CoRe Framework

No. Pertanyaan Topik | Topik | Topik

Apa tujuan anda mengajarkan siswa
mengenai topik tersebut?

Mengapa hal tersebut penting untuk
diketahui siswa?

Apa yang sudah anda ketahui mengenai
3 | topik tersebut namun belum diajarkan
kepada siswa?

Apa kesulitan atau kendala dalam
mengajarkan topik tersebut?

Bagaimana pemikiran siswa yang
5 | mempengaruhi proses pembelajaran pada
topik tersebut?

Apa faktor yang mempengaruhi cara
mengajar anda tentang topik tersebut?

Apa metode pembelajaran yang digunakan
7 | dan mengapa menggunakan metode
tersebut?

Bagaimana cara spesifik untuk
8 | mengetahui pemahaman siswa pada topik
tersebut?

C. Kimia Terintegrasi Pendidikan Lingkungan Hidup

llImu kimia merupakan salah satu bagian ilmu pengetahuan alam
yang mempelajari hal-hal mengenai sifat, struktur materi, komposisi
materi, perubahan dan energi yang menyertai perubahan suatu materi.
llImu kimia disebut juga central science (Gilbert, 2006) karena peranannya
yang sangat penting diantara ilmu pengetahuan lainnya. Dalam
pembelajaran kimia melibatkan keterampilan dan pemahaman siswa

terhadap mata pelajaran kimia karena karakteristik materi kimia bersifat



konkrek dan abstrak. Materi dalam pembelajaran kimia juga sangat erat
dengan kejadian di lingkungan hidup sehar-hari. Banyak kejadian di alam
ini yang berhubungan dengan ilmu kimia, diantaranya reaksi pembakaran
minyak bumi, reaksi pengkaratan pada logam, hujan asam dan
sebagainya. Selain itu, tanpa didasari penggunaan bahan kimia dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga menghasilkan berbagai reaksi kimia
yang dapat menghasilkan zat sisa yang berdampak negatif pada
lingkungan hidup kita.

Prinsip yang mendasari dasar pendidikan lingkungan hidup
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran dituangkan dalam Undang-
Undang Lingkungan Hidup Pasal 9 dalam Kementrian Negara Lingkungan
Hidup (2006), yang menyatakan bahwa “Pemerintah berkewajiban
menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran masyarakat akan
tanggung jawabnya dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui
penyuluhan, bimbingan, pendidikan dan penelitian tentang lingkungan
hidup.”

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan konsep-konsep dalam ilmu kimia dengan konsep-
konsep pendidikan lingkungan hidup. Pengintegrasian dalam memadukan
konsep materi kimia dengan pendidikan lingkungan hidup dipilih agar
tercipta individu yang pedulii dengan lingkungan. Melalui pengintegrasian
iimu kimia dengan pendidikan lingkungan hidup diharapkan dapat

mendorong dan memberikan kesempatan kepada siswa yang akhirnya



dapat memberikan motivasi dalam menumbuhkan kepedulian, komitmen
memperbaiki lingkungan dan memanfaatkan lingkungan hidup dengan

benar.

D. Karakteristik Materi Reaksi Redoks

Reaksi Oksidasi Reduksi (Redoks) merupakan materi yang
mempelajari perubahan bilangan oksidasi, dimana jika suatu senyawa
dalam suatu reaksi mengalami pertambahan bilangan oksidasi maka
senyawa tersebut akan teroksidasi. Begitu juga sebaliknya jika suatu
senyawa dalam suatu reaksi mengalami penurunan bilangan oksidasi
maka senyawa tersebut akan tereduksi.

Berdasarkan kurikulum 2013, materi reaksi redoks ditujukan untuk
kelas X dan Xll. Kompetensi dasar materi reaksi redoks pada kelas X
diantaranya; menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi
serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion dan
merancang, melakukan serta menyajikan hasil percobaan reaksi oksidasi-
reduksi. Dan pada kelas XII materi reaksi redoks dibahas lebih lanjut dan
juga materi elektrokimia. Kompetensi dasar materi reaksi redoks dikelas
XIlI diantaranya ; Mengevaluasi gejala atau proses yang terjadi dalam
contoh sel elektrokimia (sel volta dan sel elektrolisis) yang digunakan
dalam kehidupan, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya korosi dan mengajukan ide/gagasan untuk mengatasinya,
menerapkan hukum/aturan dalam perhitungan terkait sel elektrokimia,

menciptakan ide/gagasan produk sel elektrokimia, mengajukan



ide/gagasan untuk mencegah dan mengatasi terjadinya korosi,
memecahkan masalah terkait dengan perhitungan sel elektrokimia. Pada
penelitian ini, peneliti mengkhususkan pendokumentasian PCK guru
berpengalaman hanya pada materi reaksi redoks kelas X. Analisis

terhadap karakteristik materi larutan penyangga terilhat pada Tabel 2:

Tabel 2. Karakteristik Materi Redoks

Dimensi Proses Kognitif
Dimensi Men
Pengetahuan | \jengingat | Memahami | Menerapkan | Menganalisis Meng- | cip-
evaluasi | takan
Faktual
¢ Menjelas ¢ Menentuk
kan an nama
konsep dari
reduksi senyawa-
oksidasi senyawa
ditinjau yang
dari terlibat
penggab dalam
ungan reaksi
dan redoks
pelepasa sesuai
n dengan
oksigen,p tata
Konseptual elepasan nama
dan IUPAC
penerima | e Menerap
an kan
elektron konsep
serta redoks
peningka dalam
tan dan memecah
penuruna kan
n masalah
bilangan lingkunga
oksidasi n (lumpur
aktif)




Dimensi
Pengetahuan

Dimensi Proses Kognitif

Mengingat

Memahami

Menerapkan

Menganalisis

Meng-
evaluasi

Men
cip-
takan

Prosedural

e Menentu
kan
biloks
atom
unsur
dalam
senyawa
atau ion.

e Menentu
kan
oksidator
dan
reduktord
alam
reaksi
redoks

Metakognitif

Berdasarkan karakteristik materi dengan menggunakan taksonomi
Bloom dengan revisinya oleh Anderson dan Kartwol (Mary Forehand,
2012) dikatakan bahwa karakteristik materi reaksi redoks adalah konsep
dan prosedural. Dapat dilihat bahwa terdapat 5 dari 7 indikator yang
termasuk dalam kategori konsep. Dimana 5 indikator pada kategori
konsep ini, 1 diantaranya masuk ke dalam dimensi proses kognitif C2
pemahaman, 1 indikator masuk ke dalam indikator C3 penerapan dan 2
indikator termasuk dalam dimensi proses C4 analisis. Untuk 2 indikator

lainnya masuk dalam kategori prosedur dengan dengan dimensi proses

kognitif C3 penerapan.




A. Tujuan Penelitian

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil analisis

Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru berpengalaman untuk

mengembangkan PCK calon guru dengan menggunakan Content

Representation (CoRe) framework pada materi reaksi redoks terintegrasi

lingkungan hidup.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 107 Jakarta pada bulan Januari

hingga Juni 2015. Alasan peneliti memilih sekolah ini didasarkan pada

pertimbangan berbagai hal. Kegiatan dan waktu penelitian dimulai dari

persiapan hingga pembuatan laporan penelitian pada Tabel 3:

Tabel 3. Rincian Waktu Penelitian

Laporan penelitian

Kegiatan Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni
Persiapan J
penelitian
Pelaksanaan

" v v
penelitian
Analisis data \ V V

\/

30




C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru kimia berpengalaman, siswa kelas X
MIPA 2 di SMAN 107 Jakarta dan calon guru yang bertindak juga sebagai

peneliti.

D. Research Paradigm (Paradigma Penelitian)

Research paradigm pada penelitian kualitatif ini yaitu interpretivism.
Interpretivism paradigm menekankan pada cara pandang, pemahaman,
dan makna. Interpretive paradigm didasakan pada keyakinan bahwa
individu (manusia) merupakan makhluk yang secara sosial dan simbolik
membentuk dan mempertahankan realita mereka sendiri (Wills, 2007).
Oleh karena itu, tujuan dari pengembangan teori dalam paradigma ini
adalah untuk menghasilkan deskripsi, pandangan-pandangan dan
penjelasan tentang peristiwa sosial tertentu sehingga peneliti mampu
mengungkap pemahaman (makna) yang ada dalam lingkungan sosial.
Penekanannya pada hubungan yang secara sosial terjadi antara suatu
konsep dengan bahasa dan masih mempertahankan objektivitas penelti

yang ideal (Emzir, 2008).

E. Metode Penelitian

Metodologi penelitian ini adalah interpretive research. Schwandt
(2001) menyatakan bahwa interpretive research menyediakan informasi
mendalam mengenai kompleksivitas pengalaman kehidupan berdasarkan

sudut pandang subjek yang menjalani pengalaman kehidupan tersebut.



Interpretive reserach memungkinkan peneliti dapat mengumpulkan data
dari mana saja, selama data-data yang dikumpulkan masih berada dalam
konteks penelitian yang dilakukannya. Pengumpulan data dari berbagai
sumber terkait justru akan meningkatkan kualitas hasil penelitian yang

diperoleh.

F. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling untuk penentuan sekolah dan guru yang akan diteliti.
Purposive sampling adalah teknik sampling atau teknik pengambilan
informan sumber data dengan pertimbangan tertentu dari pihak peneliti
sendiri, dimana informan tersebut memiliki banyak pengalaman dan
informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan (Prastowo, 2011).
Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang guru kimia berpengalaman di

SMAN 107 Jakarta.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan reflective
journal (catatan pembelajaran), wawancara atau interview semi terstruktur
dengan menggunakan lembar wawancara berisi daftar pertanyaan CoRe
yang ditujukan kepada guru untuk mengetahui topik penting apa saja yang
terdapat dalam materi redoks terintegrasi pendidikan lingkungan hidup,

wawancara juga dilakukan terhadap siswa setelah proses pembelajaran.



Menurut Hamid, jurnal reflektif dikenal sebagai log pembelajaran
adalah kumpulan observasi yang didokumentasikan berasaskan
pengalaman pembelajaran. la adalah kerangka yang membolehkan
seseorang individu mengobservasi, mencatat dan membuat solusi
terhadap permasalahan yang diperhatikan serta memberikan respons
terhadap permasalahan tersebut. Setiap objek yang telah diobservasi
boleh digunakan kembali untuk membuat penafsiran, analisis, dan kritikan
berdasarkan cara berfikir dan konteks yang dialami oleh guru. Sedangkan
wawancara semi terstruktur merupakan kombinasi wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur, menggunakan beberapa inti pertanyaan yang
diajukan, vyaitu interviewer membuat garis besar pokok-pokok
pembicaraan. Namun, dalam pelaksanaannya interviewer mengajukan
pertanyaan secara bebas. Pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan
tidak perlu dipertanyakan secara berurutan, tetapi kata-kata yang
digunakan juga tidak baku. Namun, dimodifikasi saat wawancara
berdasarkan situasinya (Satori, 2011). Selain itu juga dilakukan observasi
terhadap guru berpengalaman dan calon guru pada saat mengajar
mengenai materi redoks dan adanya observer yang mengamati
pembelajaran yang dilakukan calon guru dikelas. Observer pada

penelitian ini adalah rekan-rekan calon guru dan guru berpengalaman



H. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap

pelaksanaan.

1. Tahap persiapan meliputi:

a.

b.

C.

Identifikasi masalah.
Pembuatan proposal penelitian.

Penentuan sampel penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian meliputi:

a.

Penelitian diawali dengan menyebarkan kuisioner analisis
pendahuluan untuk calon guru.

Dilanjutkan dengan mewancarai guru berpengalaman mengenai
CoRe framework pada materi redoks.

Mendiskusikan hasil wawancara guru mengenai CoRe framework
kemudian berkolaborasi untuk membuat rancangan pembelajaran
(CoRe Framework).

Melakukan pembelajaran di kelas berdasarkan hasil kolaborasi
antara guru berpengalaman dengan calon guru (CoRe
framework).

Melakukan wawancara dengan siswa setelah melakukan
pembelajaran.

Merefleksikan diri setelah melakukan pembelajaran di kelas

dengan membuat reflective journal



g. Data yang diperoleh dideskripsikan menjadi transkrip (bahasa

tulis).

[.  Teknik Ar;alisis data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa
data kualitatif dilakukan dengan menyajikan data yang dimulai dengan
menelaah seluruh data yang terkumpul, menyusunnya dalam satu satuan
yang kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya dan memeriksa
keabsahan dan serta menafsirkannya dengan analisis kemampuan daya
nalar peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian (Moleong, 2005).

Creswell (2012) menyatakan bahwa terdapat enam langkah yang
saling terkait dalam analisis dan interpretasi data penelitian kualitatif.
Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian data
penelitian lalu memberikannya label/ kode berdasarkan pengertian serta
pemahaman peneliti terhadap bagian data penelitian tersebut. Kode-kode
tersebut dikelompokkan bersama untuk membentuk tema yang lebih luas
yang digunakan dalam penelitian sebagai kunci penemuan. Representasi
yang berupa gambar, tabel, maupun peta konsep, dihasilkan melalui
diskusi terperinci dari tema penelitian. Representasi-representasi tersebut
kemudian dapat memberikan informasi berupa interpretasi yang luas dari
data penelitian dan hal tersebut didiskusikan sebagai kesimpulan umum

dan membandingkannya dengan literatur.



Adapun tahapan analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Mempersiapkan dan mengorganisir data penelitian untuk
dianalisis

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan wawancara
dengan guru. Kemudian melakukan transkrip terhadap hasil
wawancara. Selanjutnya melakukan wawancara siswa setelah
pembelajaran, selain itu hasil pengamatan observer juga
dikumpulkan menjadi sumber data. Langkah selanjutnya dilakukan
penulisan catatan reflektif (journal reflective) setelah melakukan
pembelajaran. Persiapan data ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam memberikan kode serta membuat deskripsi data
penelitian pada tahap selanjutnya.
2. Mengeksplorasi dan memberikan kode pada data penelitian

Proses selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan
mengkaji lebih dalam dan berusaha memberikan pengertian serta
pemahaman mengenai bagian-bagian data penelitian. Bagian-bagian
data penelitian yang dimaksud adalah transkrip hasil pengamatan
observer dalam bentuk rubrik penilaian PCK calon guru, wawancara
guru berpengalaman, wawancara teman sejawat, dan wawancara
siswa setelah melaksanakan pembelajaran. Selain itu, dilakukan
pemberian kode pada data penelitian. Kode yang diberikan dapat

berupa keterangan sumber data (nama guru/ siswa yang telah



disamarkan), tempat dan waktu pengambilan data tersebut. Tujuan
kegiatan pada tahap ini adalah agar data penelitian yang diperoleh
data diinterpretasikan dengan jelas dan mudah pada tahap
berkutnya.
3. Mengelompokkan kode untuk membangun deskripsi dan
tema

Selanjutnya dilakukan pengelompokkan kode-kode data
penelitian yang telah dibuat pada transkrip hasil pengamatan
observer dalam bentuk rubrik penilaian PCK calon guru, wawancara
guru berpengalaman, wawancara teman sejawat, dan wawancara
siswa. Tujuan kegiatan tersebut untuk membangun tema serta
gambaran menyeluruh dari data penelitian yang akan dianalisis.
Salah satu gambaran yang dibuat dalam penelitian adalah berupa
keterangan kegiatan pembelajaran serta konten penting yang
disampaikan guru dalam kelas (hasil observasi). Gambaran
menyeluruh dari data penelitian akan memudahkan peneliti untuk
menginterpretasikan serta melakukan validasi data penelitian pada
tahap berikutnya.
4. Merepresentasikan dan melaporkan data penelitian (kualitatif)

Proses ini adalah merepresentasikan data penelitian dengan
membuat teks narasi (dari hasil observasi dan refleksi diri) yang

disertakan dengan komentar-komentar (dari hasil wawancara) yang



saling berkaitan sehingga dapat memberikan penjelasan mendalam
mengenai proses pembelajaran materi reaksi redoks.
5. Menginterpretasikan data penelitian

Representasi data penelitian yang telah dibuat kemudian
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis dan memadukannya
sehingga membentuk output penelitian yang lengkap dan padu.
Pada tahap ini, peneliti menalarkan asumsi personalnya ke dalam
data penelitian yang telah dipresentasikannya serta membandingkan
data literatur dengan data penelitian pula. Kemudian dilakukan
refleksi diri dengan mengaitkan jurnal yang dilakukan setiap
melakukan pembelajaran.
6. Melakukan validasi terhadap penelitian

Validasi dalam penelitian kualitatif dikenal dengan sebutan
trustworthiness. Peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan hasil

penelitian (trustworthiness) menggunakan member checking.

J. Quality Standards

Pada penelitian kualitatif, data yang didapatkan berupa informasi
kata-kata, maka tidak dipungkiri apabila terdapat kata-kata yang keliru dan
tidak sesuai anatara yang dibicarakan dengan kenyataan yang
sesungguhnya. Hal ini dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu
pengungkapannya, kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka dari itu,

perlu dilakukan quality standards.



Quality Standards merupakan teknik pemeriksaan validitas dan

realibilitas data dalam penelitian kualitatif. Namun, penelitian kualitatif

tidak menggunakan istilah validitas dan realibilitas. Istilah yang digunakan

dalam penelitian kualtitatif adalah trustworthiness. Trustworthiness

merupakan kriteria yang sama dengan valid, reliabel, dan objektif dalam

penelitian kualitatif (Lincoln, 1986). Trustworthiness yang digunakan untuk

penelitian ini adalah Credibility, dalam melakukan Credibility peneliti

menggunakan: (1) Prolonged Engagement, (2) Persistent Observation, (3)

Progessive Subjectivity, dan (4) Member Checking.

1.

Prolonged Engagement yaitu keterlibatan yang cukup pada sisi
inkuiri dalam mengatasi efek kesalahan informasi (misinformasi),
penyimpangan, untuk mengaitkan hubungan antara hasil-hasil yang
diperoleh dan membangun kepercayaan. Semakin lama peneliti
berada dalam lingkungan semakin valid data yang diperoleh.
Persistent Observation adalah observasi sebanyak-banyaknya
terhadap subjek penelitian untuk mengidentifikasi karakteristik dan
unsur-unsur yang kemungkinan ada dalam situasi yang saling
berkaitan kepada permasalahan dan pokok masalahnya agar
menyenangkan dan terfokus secara detalil.

Progressive Subjectivity adalah proses pemantauan terhadap peneliti
dalam membangun pemikirannya, selama penelitian, 2 rekan dan 1
guru bertindak sebagai observer, 1 rekan pendokumentasi ikut

membantu dalam pengambilan data dan pemberian pendapat.



Member Checking adalah proses pengecekan kembali data yang
diperoleh kepada partisipan, yaitu setelah diperoleh data penelitian,
transkrip hasil-hasil penelitian, kemudian dilakukan member checking
terhadap subjek penelitian, untuk menilai data yang telah ditranskrip

benar dan sesuai dengan yang dimaksud oleh narasumber.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV memuat analisis mengenai Content Representation (CoRe)
framework guru kimia berpengalaman pada materi reaksi redoks kelas X,
implikasi CoRe framework guru berpengalaman terhadap proses
pembelajaran dan perkembangan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
peneliti menggunakan CoRe framework berdasarkan reflektif peneliti
sebagai calon guru dalam kegiatan pembelajaran serta evaluasi
penelitian. Guru berpengalaman yang dijadikan sebagai narasumber
penelitian ini mempunyai pengalaman mengajar lebih dari dua puluh tahun
di sekolah SMAN 107 Jakarta. Guru tersebut adalah Ibu Yuli dan Ibu Yanti
(nama disamarkan).

Standar profesionalitas guru di Indonesia mengacu pada beberapa
landasan vyuridis, berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada ayat (1), (2), dan (3) antara lain;
(1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2)
Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi. (3) Ketentuan mengenai

kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) disusun,



diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru, yang berbunyi; Guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Berdasarkan standar kualifikasi guru tersebut, guru berpengalaman
yang dijadikan sebagai narasumber sudah memenuhi standar guru yang
baik. Kedua guru tersebut memiliki kualifikasi akademik yang diperoleh
melalui pendidikan tinggi program sarjana strata 1 di universitas yang
terakreditasi dan telah menjalani sertifikasi guru dalam bidangnya melalui
program pendidikan profesi. Dan juga kedua guru tersebut mempunyai
jabatan fungsional sebagai guru madya, yaitu guru dengan jenjang
pangkat pembina, golongan IVA. Jabatan fungsional guru adalah jabatan
tingkat keahlian seorang guru dalam melakukan kegiatan mendidik,
mengajar, dan mengevaluasi peserta didik sesuai dengan peraturan
perundang-undangan (Ghufron, 2010). Berkaitan dengan kedua
narasumber yang termasuk sebagai guru madya, pengalaman melakukan
proses pembelajaran di dalam kelas tentu sudah sangat banyak. Oleh
karena itu, peneliti merasa tepat memilih kedua guru tersebut sebagai
narasumber untuk mengembangkan PCK peneliti dengan menggunakan

CoRe framework.



A. CoRe Framework Guru Berpengalaman

CoRe framework merupakan lembar kerja berisi uraian konsep-
konsep atau topik penting dalam mengajarkan suatu materi tertentu. CoRe
framework dapat dibuat berdasarkan pengalaman mengajar seorang guru.
Pada penelitian ini CoRe framework diperoleh dari dua guru kimia
berpengalaman di SMA Negeri 107 Jakarta. Hasil pengisian CoRe
framework dibahas lebih lanjut dalam tahap wawancara. CoRe framework
yang diperoleh dari dua guru kimia berpengalaman dijadikan acuan oleh
peneliti yang bertindak sebagai calon guru untuk mengajar di kelas
sehingga diperoleh reflektif dari proses belajar mengajar, kemudian calon
guru akan membuat CoRe framework berdasarkan proses pembelajaran
di kelas dan wawancara dengan guru berpengalaman.

Berdasarkan hasil wawancara, CoRe framework yang diperoleh dari
guru berpengalaman mempunyai topik-topik penting yang berbeda pada
materi reaksi redoks, hal ini didasarkan pada pengalaman dari masing-
masing guru tersebut selama mengajar. Narasumber pertama yaitu lbu
Yuli, yang menentukan topik penting berdasarkan kebutuhan siswa,
silabus dan juga pengalaman mengajarnya selama 21 tahun. Berikut
potongan wawancara dengan Ibu Yuli:

“Ada kalanya saya menyisipkan beberapa topik yang satu ke
topik yang lainnya, misalnya topik aplikasi redoks saya
kenalkan di topik konsep redoks. Disesuaikan saja dengan

kebutuhan siswa.”
(Ibu Yuli, wawancara, 9 Januari 2015)



Sama halnya dengan Ibu Yanti menentukan topik penting
berdasarkan silabus, buku paket, tingkat pemahaman siswa dan
pengalaman mengajarnya selama 22 tahun. Berikut potongan wawancara
dengan Ibu Yuli:

“Saya menentukan topik penting berdasarkan urutan
pemahaman, sesuai dengan silabus dari konsep yang paling
mendasar seperti sejarah atau filosofinya agar siswa dapat

tertarik untuk topik selanjutnya.”
(Ibu Yanti, wawancara, 13 Januari 2015)

Ibu Yuli memberikan 4 topik penting dalam materi reaksi redoks
sedangkan Ibu Yanti memberikan 3 topik penting. Walaupun terdapat
perbedaan topik penting yang diberikan oleh guru beserta alasannya, ini
bukanlah masalah dalam penelitian karena tujuan dari wawancara ini
adalah bukan untuk menilai konten guru ataupun menilai guru terbaik
dalam mengajar, melainkan mencari tahu CoRe framework dari guru
berpengalaman agar memperoleh feedback yang baik bagi peneliti
sebagai calon guru. Tabel 4 Menyajikan topik-topik yang dianggap penting

oleh guru dalam materi reaksi redoks.

Tabel 4. Topik Penting Guru

Topik Nama Guru

Penting lbu Yuli lbu Yanti
Topik 1 Konsep Redoks Konsep Redoks
Topik 2 Aturan Redoks Reaksi Redoks
Topik 3 Reaksi Redoks Aplikasi Redoks
Topik 4 Aplikasi Redoks -




Masing-masing topik penting yang sudah ditetapkan oleh guru
dalam CoRe framework akan dibahas lebih terperinci, dimana satu topik
terdapat delapan 8 pertanyaan didalamnya. Berikut ini hasil CoRe
framework dan hasil wawancara yang diperoleh dari dua guru
berpengalaman:

1. Topik Penting 1 (Big Ideas)

Topik 1 membahas mengenai materi awal yang akan diajarkan
kepada siswa pada materi reaksi redoks. Ibu Yuli dan lIbu Yanti memiliki
topik penting yang sama, yaitu konsep redoks. Alasan guru memilih topik
tersebut akan dibahas dalam tiap pertanyaan yang merupakan pertanyaan
penting dalam CoRe framework. Berikut penjelasannya dibawah ini :

a. CoRe framework Pertanyaan 1

Pertanyaan 1 menekankan pada tujuan utama guru
mengajarkan suatu topik yang telah dipilihnya untuk diberikan

kepada siswa. Tabel 5 berisi jawaban dari masing-masing guru:

Tabel 5. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 1

Guru Topik 1 Jawaban 1
Ibu Yuli Konsep redoks Supaya anak
mengetahui konsep
perkembangan

reaksi reduksi dan
oksidasi serta
kelebihan dan
kekurangannya.

Ibu Yanti Konsep redoks Sesuai dengan
tuntutan isi silabus
karena menyangkut
kompetensi inti dan
indikator.




Jawaban tersebut merupakan hasil penjelasan lebih lanjut
mengenai alasan pemilihan topik tersebut dan mengapa topik ini
penting untuk diajarkan kepada siswa yang didapat dari CoRe
framework melalui wawancara.

Berdasarkan persepsi peneliti, kedua guru tersebut mempunyai
satu alasan yang sama mengapa topik konsep redoks penting untuk
disampaikan kepada siswa karena konsep dasar dari suatu materi
merupakan hal yang penting untuk mendukung proses belajar pada
topik-topik selanjutnya. Dalam usaha menarik perhatian atau
memotivasi siswa biasanya guru tersebut memilih cara yang relevan
dengan isi dan tujuan pembelajaran, seperti memberikan contoh
reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari. Berikut potongan
wawancara dengan lbu Yuli dan Ibu Yanti :

“Pada topik konsep reaksi redoks saya bisa mengambil contoh
reaksinya dalam kehidupan sehari-hari, saya memberitahukan

bagaimana sifat-sifat redoks dan juga bukan redoks.”
(Ibu Yuli, wawancara, 9 Januari 2015)

“Biasanya untuk memotivasi anak, saya memberikan contoh
terlebih dahulu agar siswa merasa belajar kimia itu ada
manfaatnya, setelah itu baru masuk ke konsep”
(Ibu Yanti, wawancara, 13 januari 2015)
Oleh karena itu, beberapa hal penting yang perlu peneliti
lakukan untuk mengajar dikelas mengenai konsep redoks adalah

memperkenalkan siswa tentang topik ini dengan memvariasikan

gaya mengajar agar dapat menimbulkan perhatian siswa.



b. CoRe Framework : Pertanyaan 2
Pertanyaan 2 menekankan pada alasan guru menentukan topik
penting yang harus diketahui oleh siswa. Berikut ini jawaban dari

kedua guru tersaji pada Tabel 6:

Tabel 6. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 2

Guru Topik 1 Jawaban 2
Ibu Yuli Konsep redoks Agar siswa
mengetahui konsep
yang satu dengan
lainnya saling
melengkapi.
Ibu Yanti Konsep redoks Seperti mempelajari
filsafat/ sejarah, dapat
membuka wawasan
anak untuk
pembelajaran
selanjutnya

Secara garis besar kedua guru mengemukakan bahwa agar
siswa mampu mengetahui konsep sehingga pada saat belajar topik
selanjutnya dalam materi reaksi redoks, siswa mengetahui bahwa
konsep redoks itu saling melengkapi karena ada yang mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Berikut potongan
wawancara :

“Konsep-konsep ini akan berhubungan untuk materi
selanjutnya, seperti konsep pelepasan/ penerimaan oksigen
tidak mencukupi untuk menerangkan redoks, sehingga muncul

elektron konsep pelepasan/ penerimaan elektron pada redoks.”
(Ibu Yuli, wawancara. 9 Januari 2015)



c. CoRe Framework: Pertanyaan 3

Pertanyaan 3 mengenai pengetahuan yang diketahui guru,
namun pengetahuan tersebut belum ditunjukkan untuk siswa ketahui
lebih lanjut pada saat guru mengajar. Berikut hasil jawaban dari

kedua narasumber disajikan pada Tabel 7:

Tabel 7. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 3

Guru Topik 1 Jawaban 3

Ibu Yuli Konsep redoks Semua materi
diberitahukan semua
sesuai dengan
kurikulum

Ibu Yanti Konsep redoks Tidak ada

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua narasumber,
mereka mengatakan semua materi yang tercakup dalam kurikulum
diajarkan semua, sesuai dengan kapasitas pemahaman siswa.
Berikut potongan wawancara:

“Semua yang saya tahu saya akan beritahukan pula kepada

anak didik saya”
(Ibu Vira, wawancara, 9 Januari 2015)

d. CoRe Framework : Pertanyaan 4

Pertanyaan 4 menjelaskan tentang kesulitan ataupun kendala
yang dialami oleh guru saat mengajarkan topik tersebut kepada
siswa. Berikut hasil jawaban dari ketiga narasumber disajikan pada

Tabel 8:




Tabel 8. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 4

Guru Topik 1 Jawaban 4

Ibu Yuli Konsep redoks Secara umum anak-
anak mampu
memahami topik ini

Ibu Yanti Konsep redoks Tidak ada kesulitan
selagi siswa diberi
contoh dari masing-
masing konsep
redoks

Berdasarkan hasil wawancara dari CoRe framework guru
berpengalaman diatas, tidak ada kesulitan yang dialami guru pada
saat mengajar topik konsep redoks selama siswa mempunyai
semangat untuk belajar karena pada topik ini siswa diminta untuk
mengingat konsep-konsep dasar redoks. Jika siswa rajin belajar dan
mengikuti apa yang guru jelaskan, maka siswa akan mudah

memahami materi.

e. CoRe Framework: Pertanyaan 5
Pertanyaan 5 menjelaskan tentang pemikiran siswa yang dapat
mempengaruhi metode dan strategi mengajar guru di kelas. Berikut

hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel 9:

Tabel 9. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 5

Guru Topik 1 Jawaban 5

Ibu Yuli Konsep redoks Siswa harus
dihantarkan terlebih
dahulu untuk masuk
ke konsep-konsep
dasar ini, karena




Guru Topik 1 Jawaban 5

kalau sekedar tahu
saja dikhawatirkan
tidak mengerti.

Ibu Yanti Konsep redoks Siswa harus paham
terlebih dahulu materi
prasyarat seperti
mengenal nama-
nama unsur karena
sangat penting untuk
mendukung pelajaran
berikutnya.

Berdasarkan pengalaman mengajar lbu Yuli, beliau selalu
memberikan pokok-pokok materi terlebih dahulu sebelum siswa
belajar sendiri, karena beliau berfikir anak kelas X masih belum
mengenal jauh pelajaran kimia terlebih jika sudah masuk ke reaksi-
reaksi kimia, maka dari itu biasanya Ibu Yuli selalu menjelaskan
sedikit materi diawal, lalu kemudian siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi atau bereksplorasi materi yang telah disampaikan beliau.
Berikut contoh Ibu Yuli dalam menghantarkan siswa untuk masuk ke
dalam materi yang akan disampaikan:

“Saya memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari terlebih
dahulu, seperti misalnya : “ Apakah kalian mengetahui kalau
nasi menjadi basi atau besi berkarat merupakan contoh dari

reaksi redoks?”, lalu saya menanyakan kepada siswa, “
mengapa hal tersebut bisa terjadi?” “
(Ibu Yuli, wawancara, 16 Januari 2015)

Berdasarkan pengalaman mengajar Ibu Yanti, materi prasyarat

harus diingatkan kembali sebelum memasuki materi redoks, seperti




mengenal nama-nama unsur karena di dalam bab redoks ada sedikit
pembahasan tentang penamaan tata nama senyawa. Menurut Ibu
Yanti juga teacher centre perlu dilakukan pada topik ini karena
konsep redoks merupakan topik awal dalam bab redoks.

Menurut persepsi peneliti, kedua guru berpengalaman tersebut
menyatakan bahwa pentingnya peran guru dalam membimbing
siswa pada awal pembelajaran supaya siswa mengerti apa yang
akan dipelajari. Jika pada awal pembelajaran seorang guru hanya
memberikan tugas tanpa ada penjelasan singkat sebelumnya

dikhawatirkan siswa akan bingung.

f. CoRe Framework: Pertanyaan 6

Pertanyaan 6 menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi cara
mengajar guru tentang topik tersebut. Pertanyaan ini mengarah
kepada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi cara mengajar
guru di dalam kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber
disajikan pada Tabel 10:

Tabel 10. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 6

Guru Topik 1 Jawaban 6

Ibu Yuli Konsep redoks Menggunakan
penyajian materi
dengan analogi
dalam kehidupan
sehari-hari, lalu siswa
diminta untuk
mencari contoh lain
untuk didiskusikan
bersama temannya.




Guru Topik 1 Jawaban 6

Ibu Mita Konsep redoks Disesuaikan dengan
kerangka berfikir atau
tingkat pemahaman
siswa yang
bervariasi.

Agar konsep redoks ini tergambar secara jelas di dalam
pemikiran siswa, lbu Yuli biasanya memberikan analogi redoks
dalam kehidupan sehari-hari agar siswa mudah memahami. Cukup
analogi yang sederhana saja seperti besi berkarat. Setelah siswa
diberi contoh, Ibu Yuli akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mencari contoh lain untuk didiskusikan. Dengan cara seperti
itu diharapkan siswa akan mendapatkan pengetahuan lebih yang
tidak hanya dari guru atau teacher centre.

Faktor lain yang mempengaruhi cara lbu Yanti mengajar adalah
menyesuaikan dengan kerangka berfikir atau tingkat pemahaman
siswa yang bervariasi. Berkaitan dengan topik konsep redoks yang
mempunyai beberapa konsep, Ibu Yanti akan memberikan contoh
dari konsep redoks yang paling mudah, konsep pelepasan dan
pengikatan oksigen. Untuk konsep redoks perubahan biloks
biasanya banyak diberikan soal-soal kepada siswa. Berikut potongan
wawancaranya:

“Berhubung materi redoks ini lumayan sulit, saya memberikan
contoh-contoh yang mudah terlebih dahulu supaya semua anak

paham semua.”
(Ibu Yanti, wawancara, 16 Januari 2015)




g. CoRe Framework: Pertanyaan 7
Pertanyaan 7 menjelaskan tentang metode pembelajaran yang
diterapkan dan alasan penggunaan metode untuk topik tersebut.

Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel

11:
Tabel 11. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 7
Guru Topik 1 Jawaban 7
Ibu Yuli Konsep redoks Ceramah dan diskusi
informasi.
Ibu Yanti Konsep redoks Ceramah dan diskusi
informasi.

Kedua guru memiliki persamaan dalam menyampaikan materi
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi informasi. Ibu
Yuli dan Ibu Yanti memilih metode ceramah dengan menggunakan
bantuan media powerpoint untuk menampilkan gambar-gambar
untuk menarik perhatian siswa di awal pembelajaran dan juga untuk
menampilkan beberapa soal mengenai perkembangan reaksi redoks.
Berikut potongan wawancara dengan Ibu Yuli:

“Kimia ini baru bagi mereka kalau mereka dibiarkan membaca
dan memahamai sendiri dikhawatirkan tidak mengerti, jadi
saya menghantarkan juga menanamkan terlebih dahulu ke

konsep-konsep dasar, kemudian mereka mengembangkannya.”
(Ibu Yuli, wawancara, 19 Januari 2015)

Metode diskusi informasi digunakan pada saat siswa diberi

tugas baik secara individu atau berkelompok. Diskusi informasi




dilakukan untuk memberi penekanan kepada siswa agar dapat
memahami topik ini dengan baik dan benar. Setelah melakukan
diskusi, siswa siswa diminta untuk menyimpulkan dan
mengemukakan hasil diskusinya.
“Untuk topik ini, metode diskusi informasi yang ideal untuk
diterapkan”
(Ibu Yanti, wawancara, 19 Januari 2015)

h. CoRe Framework: Pertanyaan 8

Pertanyaan 8 menjelaskan cara spesifik untuk mengetahui
pemahaman siswa pada topik tersebut. Pertanyaan ini mengarahkan
kepada cara yang digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana
siswa telah paham terhadap topik yang sedang diajarkan oleh guru
di kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada

Tabel 12:

Tabel 12. Hasil CoRe Mengenai Topik 1 Pertanyaan 8

Guru Topik 1 Jawaban 8

Ibu Yuli Konsep redoks Biasanya siswa
diminta mengerjakan
soal-soal latihan di
depan kelas untuk
sekedar mengukur
pemahaman siswa.

Ibu Yanti Konsep redoks Siswa diminta
mengerjakan soal di
papan tulis ataupun
kuis-kuis

Kedua guru berpengalaman tersebut mempunyai cara yang

sama untuk memastikan pemahaman siswa yaitu dengan cara




memberikan pertanyaan terbuka kepada siswa yang kemudian
dijawab oleh siswa di papan tulis. Bentuk pertanyaan seperti
melakukan review di akhir pelajaran, seperti siswa diminta
menentukan suatu reaksi redoks yang guru berikan termasuk konsep
redoks berdasarkan pelepasan/ pengikatan oksigen, penerimaan/
pelepasan elektron atau perubahan bilangan biloks. Alasan
pemilihan cara tersebut menurut lbu Yanti agar siswa mempunyai
mental berani dalam mengemukakan pendapat.
“Saya mengusahakan agar semua siswa berani mengerjakan
soal di depan kelas bukan hanya untuk melihat pemahaman
siswa tetapi juga ingin memacu siswa yang masih kurang untuk
berani maju.”
(Ibu Yanti, wawancara, 19 Januari 2015)
2. Topik Penting 2 (Big Ideas)
Untuk topik kedua, Ibu Yuli memilih aturan biloks, sedangkan Ibu
Yanti memilih aturan biloks dan reaksi redoks.
a. CoRe Framework: Pertanyaan 1
Pertanyaan 1 menekankan pada tujuan guru mengajarkan

suatu topik kepada siswa. Berikut CoRe framework dari kedua

narasumber disajikan pada Tabel 13:

Tabel 13. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 1

Guru Topik 2 Jawaban 1

Ibu Yuli Aturan biloks Supaya siswa dapat
menentukan bilangan
oksidasi




Guru Topik 2 Jawaban 1

Ibu Yanti Aturan Biloks dan Supaya siswa

Reaksi redoks mengetahui cara
menentukan biloks
dan bisa menentukan
biloks dari tiap-tiap
unsur atau dalam
suatu senyawa.

Topik kedua yang diberikan oleh lbu Yuli mengenai topik aturan
biloks agar siswa mengetahui cara menentukan bilangan oksidasi.
Topik aturan biloks merupakan topik yang sangat signifikan dalam
bab redoks karena kunci pemahaman bab redoks ada pada topik ini.
Oleh karena itu berdasarkan pengalaman Ibu Yuli selama mengajar
topik ini harus melibatkan siswa dalam pembelajaran. Siswa dituntut
untuk aktif bertanya dan berdiskusi mengenai materi yang
disampaikan karena apabila siswa telah memahami aturan biloks
nantinya siswa akan dapat lebih mudah menentukan bilangan
oksidasi dalam suatu reaksi kimia.

Berdasarkan wawancara dengan lbu Yanti, beliau biasanya
menyampaikan aturan biloks satu persatu dengan sangat detail lalu
diberikan contoh dari masing-masing aturan. Untuk memastikan
pemahaman siswa, beliau langsung memberikan pertanyaan terbuka
di kelas dan menunjuk beberapa siswa untuk menjawabnya di papan
tulis.

Ibu Yanti menempatkan aturan biloks dan reaksi redoks dalam

satu topik, yaitu topik penting urutan kedua dalam bab redoks. Hal ini




didasarkan pada aturan biloks dan reaksi redoks sangat
berhubungan. Hal tersebut penting untuk siswa ketahui karena
setelah mengetahui aturan biloks, siswa dapat membuktikan suatu
reaksi mengalami oksidasi atau reduksi berdasarkan perubahan

bilangan oksidasinya.

b. CoRe Framework: Pertanyaan 2
Pertanyaan 2 menekankan pada alasan guru menentukan topik
penting yang harus diketahui oleh siswa. Berikut ini jawaban dari

kedua guru tersaji pada Tabel 14:

Tabel 14. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 2

Guru Topik 2 Jawaban 2
Ibu Yuli Aturan biloks Merupakan hal
penting sebelum
masuk ke reaksi
redoks, jika siswa
paham topik ini,
mereka akan mudah
menentukan bilangan
oksidasi pada suatu
unsur atau unsur
dalam senyawa
Ibu Yanti Aturan Biloks dan Merupakan konsep
Reaksi redoks dasar untuk materi
berikutnya karena jika
siswa sudah bisa
menentukan biloks,
mereka akan mengerti
materi selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru tersebut,

topik aturan biloks dan reaksi redoks sangat penting diketahui oleh



siswa agar dapat menentukan perubahan bilangan oksidasi.
Tambahan dari lbu Yanti, beliau langsung mengajarkan siswa
mengenai reaksi redoks yang meliputi pembahasan tentang
oksidator reduktor, reaksi redoks, reaksi bukan redoks, dan reaksi
autoredoks. Hal ini agar siswa lebih memahami jika aturan biloks
merupakan pengetahuan yang wajib dimiliki untuk menyelesaikan

permasalahan reaksi redoks.

c. CoRe Framework: Pertanyaan 3

Pertanyaan 3 mengenai pengetahuan yang diketahui guru,
namun pengetahuan tersebut belum ditunjukkan untuk siswa ketahui
lebih lanjut pada saat guru mengajar. Berikut hasil jawaban dari

kedua narasumber disajikan pada Tabel 15:

Tabel 15. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 3

Guru Topik 2 Jawaban 3
Ibu Yuli Aturan biloks Tidak ada

Aturan Biloks dan

Reaksi redoks Reaksi redoks

Ibu Yanti

Menurut hasil wawancara dengan kedua narasumber, mereka
menganggap semua materi yang ada di dalam buku berdasarkan
silabus dan kurikulum disampaikan semua. Namun ada penambahan
dari Ibu Yanti yang mengatakan bahwa persamaan reaksi redoks

tidak diajarkan kepada kelas X karena masih terlalu sulit. Dan juga



pembahasan mengenai penyetaraan reaksi redoks akan dibahas di

kelas XII.

d. CoRe Framework: Pertanyaan 4

Pertanyaan 4 menjelaskan tentang kesulitan ataupun kendala

yang dialami oleh guru saat mengajarkan topik tersebut kepada

siswa. Berikut hasil jawaban dari ketiga narasumber disajikan pada

Tabel 16:

Tabel 16. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 4

Guru

Topik 2

Jawaban 4

Ibu Yuli

Aturan biloks

Kesulitan untuk siswa
tertentu yang agak
malas rentan
tertinggal
pengetahuannya
tetapi kalau untuk
anak yang rajin
nilainya pasti bagus-
bagus.

Ibu Yanti

Aturan Biloks dan
Reaksi redoks

Siswa harus diberi
contoh terlebih dahulu
dari masing-masing
aturan agar tidak
bingung ketika
menentukan biloks
unsur dalam senyawa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Yuli, kesulitan terjadi

pada beberapa siswa yang kurang termotivasi untuk belajar.

Sehingga Ibu Yuli

perlu memotivasi

kembali dengan cara

memberikan poin tambahan untuk siswa yang bisa mengerjakan soal




di depan kelas. Dengan cara seperti itu cukup membuat anak
semangat dalam belajar. Ibu Yuli seringkali menerapkan metode
belajar kuis-kuis untuk topik aturan redoks karena topik ini diperlukan
banyak latihan pada setiap aturan redoks agar pada saat memasuki
topik selanjutnya yaitu reaksi redoks siswa sudah tidak mengalami
kesulitan kembali.

Sedangkan Ibu Yanti merasakan kesulitan pada saat memasuki
pembahasan reaksi redoks, dimana siswa seringkali tertukar dalam
menggunakan kata oksidator dan reduktor. Siswa berfikir jika
oksidator adalah zat yang mengalami oksidasi dan reduktor adalah
zat yang mengalami reduksi. Sehingga Ibu Yanti memberikan
contoh-contoh kembali sampai tercapai pemahaman siswa mengenai
topik ini disertai dengan beberapa penekanan intonasi suara agar
siswa mengingatnya.

“Pada topik ini, siswa diberi contoh per aturan, misalnya biloks
unsur bebas adalah 0 (nol), siswa diberitahu unsur bebas itu
contohnya seperti apa dan contohnya bagaimana”
(Ibu Yanti, wawancara, 19 Januari 2015)
e. CoRe Framework: Pertanyaan 5
Pertanyaan 5 menjelaskan tentang pemikiran siswa yang dapat

mempengaruhi metode dan strategi mengajar guru di kelas. Berikut

hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel 17:



Tabel 17. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 5

Guru Topik 2 Jawaban 5

Ibu Yuli Aturan biloks Penyajian materi ini
harus dijabarkan per
aturan lalu diberi
beberapa contoh dan
latihan soal dan juga
siswa harus terlibat

aktif dalam
pembelajaran.
Ibu Yanti Aturan Biloks dan Disesuaikan dengan
Reaksi redoks kondisi siswa, seperti

mendahulukan soal
yang mudabh terlebih
dahulu dengan
harapan jika soal
yang mudah dapat
dipahami, soal yang
sulit juga dapat juga
terselesaikan
nantinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua narasumber.
Mereka selalu memberikan contoh-contoh terlebih dahulu dari
masing-masing aturan biloks di papan tulis barulah siswa akan
berlatih soal untuk menentukan bilangan oksidasi setiap unsur dalam
reaksi kimia, menentukan apakah unsur tersebut mengalami oksidasi
atau reduksi, dan menentukan apakah reaksi tersebut termasuk
reaksi redoks, bukan redoks, atau autoredoks.

Jadi yang harus diperhatikan pada saat mengajar topik ini
adalah guru harus mengajarkan aturan biloks secara detail diserati

dengan contoh-contoh yang mendukung.




f. CoRe Framework: Pertanyaan 6

Pertanyaan 6 menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi cara
mengajar guru tentang topik tersebut. Pertanyaan ini mengarah
kepada fakotr-faktor lain yang dapat mempengaruhi cara mengajar
guru di dalam kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber

disajikan pada Tabel 18:

Tabel 18. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 6

Guru Topik 2 Jawaban 6

Ibu Yuli Aturan biloks Pemahaman siswa
pada topik ini harus
maksimal sehingga
diperlukan
penekanan oleh guru
pada tiap-tiap aturan
biloks agar topik

berikutnya dapat
dilalui dengan mudah
Ibu Yanti Aturan Biloks dan Disesuaikan dengan
Reaksi redoks kerangka berfikir atau

tingkat pemahaman
siswa yang bervariasi

Kedua narasumber mengganggap topik yang mereka pilih
sebagai topik penting kedua dalam mengajar bab redoks sangat
penting untuk mendukung pembelajaran selanjutnya. Ibu Yanti
beranggapan juga bahwa tidak ada hal lain yang mempengaruhi cara
mengajar topik ini selain menyesuaikan tingkat pemikiran siswa yang

telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.




g. CoRe Framework: Pertanyaan 7

Pertanyaan 7 menjelaskan tentang metode pembelajaran yang
diterapkan dan alasan penggunaan metode untuk topik tersebut.
Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel

19:

Tabel 19. Hasil CoRe Mengenai Topik 2 Pertanyaan 7

Guru Topik 2 Jawaban 7
Ibu Yuli Aturan biloks Diskusi kelomp_ok,
penugasan, kuis.
. Aturan Biloks dan Diskusi kelompok,
Ibu Yanti . .
Reaksi redoks penugasan, kuis.

Metode yang digunakan oleh kedua narasumber lebih
ditekankan pada penugasan ataupun kuis yang dikerjakan secara
individu ataupun kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa menjadi
mandiri dan berfikir menggunakan logika pada saat mengerjakan

soal redoks.

h. CoRe Framework: Pertanyaan 8

Pertanyaan 8 menjelaskan cara spesifik untuk mengetahui
pemahaman siswa pada topik tersebut. Pertanyaan ini mengarahkan
kepada cara yang digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana

siswa telah paham terhadap topik yang sedang diajarkan oleh guru



di kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada

Tabel 20:

Tabel 20. Hasil CoRe mengenai Topik 2 Pertanyaan 8

Guru Topik 2 Jawaban 8

Ibu Yuli Aturan biloks Siswa diminta
mengerjakan soal
latihan di papan tulis
ataupun kuis-kuis, jika
mereka sudah faham
mereka akan mudah
mengerjakan soal-
soal reaksi redoks

Ibu Yanti Aturan Biloks dan Siswa diminta
Reaksi redoks mengerjakan soal di
papan tulis ataupun
kuis-kuis setelah
pembelajaran.

Untuk memastikan pemahaman siswa pada topik ini, kedua
narasumber memberikan soal post test yang dikerjakan di depan
kelas. Apabila siswa berani maju ke depan kelas untuk menjawab
soal dengan jawaban yang benar, hal tersebut menandakan siswa
telah paham. Guru memberikan soal pekerjaan rumah tentang aturan
biloks dan konsep redoks untuk dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya.

Jadi yang harus diperhatikan guru pada saat memastikan
pemahaman siswa pada topik ini adalah dengan cara menguiji siswa
dengan cara mengerjakan soal-soal yang telah guru siapkan, jika

jawaban siswa hampir seluruhnya benar, bisa dipastikan siswa telah




paham topik ini namun jika sebagian besar siswa masih banyak yang
menjawab salah, guru perlu mengulas kembali topik tersebut.
3. Topik Penting 3 (Big Ideas)
Untuk topik kedua, Ibu Yuli memilih reaksi redoks, sedangkan lbu
Yanti memilih aplikasi redoks.
a. CoRe Framework: Pertanyaan 1
Pertanyaan 1 menekankan pada tujuan guru mengajarkan
suatu topik kepada siswa. Berikut CoRe framework dari ketiga

narasumber disajikan pada Tabel 21.:

Tabel 21. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 1

Guru Topik 3 Jawaban 1

Ibu Yuli Reaksi redoks Supaya siswa
mengerti ada
beberapa reaksi yang
merupakan redoks
dan bukan redoks,
siswa mengerti ada
zat yang berperan
sebagai reduktor
ataupun oksidator
dalam suatu reaksi
Kimia.

Ibu Yanti Aplikasi redoks Untuk menunjukkan
kepada siswa bahwa
kimia itu menarik,
bermakna untuk
siswa, dekat dengan
kehidupan sehari-
hari.

Menurut Ibu Yuli, setelah siswa belajar mengenai aturan biloks,

selanjutnya siswa membuktikan atau menerapkan aturan biloks



tersebut ke dalam suatu reaksi redoks untuk menentukan bilangan
biloks pada setiap unsur, untuk memastikan reaksi redoks tersebut
mengalami oksidasi atau reduksi juga mengetahui zat apa yang
berperan sebagai oksidator atau reduktor.

Pada topik penting yang ketiga, Ibu Yanti memilih aplikasi
redoks dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa
dapat mengetahui aplikasi redoks di kehidupan sehari-hari dan
mengetahui dampak baik atau buruk terhadap lingkungan, serta

dapat menunjukkan kepada siswa pembelajaran yang bermakna.

b. CoRe Framework: Pertanyaan 2
Pertanyaan 2 menekankan pada alasan guru menentukan topik
penting yang harus diketahui oleh siswa. Berikut ini jawaban dari

kedua guru tersaji pada Tabel 22:

Tabel 22. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 2

Guru Topik 3 Jawaban 2
Ibu Yuli Reaksi redoks Agar siswa
mengetahui atau
dapat

mengaplikasikan
beberapa aturan
biloks dalam reaksi
redoks

Ibu Yanti Aplikasi redoks Untuk menunjukkan
kepada siswa bahwa
kimia itu menarik,
bermakna untuk
siswa, dekat dengan
kehidupan sehari-hari.




Menurut Ibu Yuli, reaksi redoks menjadi suatu hal yang penting
karena dengan mempelajari topik ini, siswa dapat membuktikan atau
menerapkan aturan biloks tersebut ke dalam suatu reaksi redoks
untuk menentukan bilangan biloks pada setiap unsur, untuk
memastikan reaksi redoks tersebut mengalami oksidasi atau reduksi
juga mengetahui zat apa yang berperan sebagai oksidator atau
reduktor.

Sedangkan Ibu Yanti mengatakan aplikasi redoks penting untuk
diketahui siswa sebab dengan mengetahui contoh redoks dapat
membuat kesadaran siswa meningkat akan kimia yang berada dekat

dengan kehidupan sehari-hari.

c. CoRe Framework: Pertanyaan 3

Pertanyaan 3 mengenai pengetahuan yang diketahui guru,
namun pengetahuan tersebut belum ditunjujjan untuk siswa ketahui
lebih lanjut pada ssat guru mengajar. Berikut hasil jawaban dari

kedua narasumber disajikan pada Tabel 23:

Tabel 23. Hasil Core Mengenai Topik 3 Pertanyaan 3

Guru Topik 3 Jawaban 3
Ibu Yuli Reaksi redoks Tidak ada
Contoh-contoh
Ibu Yanti Aplikasi redoks redoks yang lebih
kompleks.




Ibu Yuli mengatakan seperti diawal pembicaraan bahwa semua
materi yang ada dibuku atau tidak ada di dalam buku asalkan sesuai
dengan silabus akan diberitahukan semua kepada siswa. Beliau juga
mengatakan jika ada pengetahuan tambahan yang berhubungan
dengan redoks pasti akan disampaikan kepada siswa. Lain halnya
dengan lbu Yanti yang mengatakan bahwa contoh-contoh redoks
yang lebih kompleks tidak disampaikan di kelas X. Siswa sebaiknya
mengenali terlebih dahulu contoh-contoh yang mudah atau umum
ditemui di kehidupan sehari. Hal ini disesuaikan dengan tingkat

pemahaman siswa.

d. CoRe Framework: Pertanyaan 4

Pertanyaan 4 menjelaskan tentang kesulitan ataupun kendala
yang dialami oleh guru saat mengajarkan topik tersebut kepada
siswa. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada

Tabel 24:

Tabel 24. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 4

Guru Topik 3 Jawaban 4

Ibu Yuli Reaksi biloks Kadang anak suka
terbalik anatara
reduktor atau
oksidator dan juga
sulit memahami
pengertian dari
oksidator dan
reduktor.

Ibu Yanti Aplikasi redoks Tidak ada yang sulit
selagi siswa banyak




Guru Topik 3 Jawaban 4

membaca tentang
topik ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuli, beliau
mengungkapakan hal yang sama dialami oleh Ibu Yanti pada topik
konsep redoks, dimana siswa merasa kesulitan pada saat
menggunakan atau menentukan reduktor dan oksidator dalam suatu
reaksi redoks. Oleh karena itu, Ibu Yuli mecoba mengulang
penjelasan tentang pengoksidasi dan pereduksi dengan
menyertakan beberapa contoh karena jika hanya satu contoh saja
yang dibahas, nanti ketika masuk soal yang lain siswa merasa
bingung kembali. Jadi pada saat memasuki pembahasan reaksi
redoks, siswa diminta aktif bertanya dan berdiskusi dengan teman

sebangku atau kelompoknya agar pengetahuannya terbuka.

e. CoRe Framework: Pertanyaan 5
Pertanyaan 5 menjelaskan tentang pemikiran siswa yang dapat
mempengaruhi metode dan strategi mengajar guru di kelas. Berikut

hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel 25:

Tabel 25. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 5

Guru Topik 3 Jawaban 5

Ibu Yuli Reaksi redoks Disesuaikan dengan
kondisi kebutuhan
siswa.




Guru Topik 3 Jawaban 5

Ibu Yanti Aplikasi redoks Siswa akan lebih
tertarik jika pada topik
ini, guru menampilkan
contoh-contoh dalam
bentuk visual. Dan
juga pada topik ini
biasanya disisipkan
tata nama senyawa
yang ada di biloks

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuli, siswa yang
cenderung pintar maupun biasa saja, memberikan alasan tersendiri
bahwa dalam pemberian soal yang terdapat perhitungan di dalamnya
harus bervariasi, dimulai dari soal yang mudah hingga soal yang sulit
diberikan secara acak. Harapan Ibu Yuli adalah agar siswa dapat
berdiskusi satu sama lain untuk memecahkan masalah jika
dikerjakan bersama-sama.

Berbeda halnya dengan Ibu Yanti yang mengungkapkan pada
topik aplikasi redoks, siswa akan lebih senang jika contoh-contoh
yang diberikan dalam bentuk visual. Untuk lebih mendukung rasa
antusias anak pada topik ini, Ibu Yanti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencari berbagai macam aplikasi redoks dalam
kehidupan sehari-hari dari berbagai sumber. Pada topik ini Ibu Yanti
menyisipkan sedikit pembahasan tentang penamaan tata nama

senyawa sebagai bekal siswa untuk bab selanjutnya.




f. CoRe Framework: Pertanyaan 6

Pertanyaan 6 menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi cara
mengajar guru tentang topik tersebut. Pertanyaan ini mengarah
kepada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi cara mengajar
guru di dalam kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber

disajikan pada Tabel 26:

Tabel 26. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 6

Guru Topik 3 Jawaban 6

Ibu Yuli Reaksi redoks Supaya anak
memahami saya
harus membuat
mereka termotivasi
dalam belajar dengan
cara melibatkannya
dalam pembelajaran

Ibu Yanti Aplikasi redoks -

Faktor lain yang mempengaruhi cara mengajar Ibu Yuli yaitu
menginginkan siswa turut aktif selama pembelajaran agar siswa tidak
hanya belajar dengan metode teacher centre, terlebih kurikulum
yang digunakan pada tahun ini adalah kurikulum 2013 vyang
menuntut siswa untuk terbiasa menganalisis dan dapat membuat

kesimpulan dari apa yang dipelajari.

g. CoRe Framework: Pertanyaan 7
Pertanyaan 7 menjelaskan tentang metode pembelajaran yang

diterapkan dan alasan penggunaan metode untuk topik tersebut.




Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel

27:

Tabel 27. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 7

Guru Topik 3 Jawaban 7
Ibu Yuli Reaksi redoks Diskusi pembahasan
soal.
Browsing, membuat
Ibu Yanti Aplikasi redoks artikel, presentasi

(disesuaikan dengan
waktu yang ada).

Metode yang dipilih Ibu Yuli dalam mengajarkan materi reaksi
redoks adalah memberikan soal latihan dari buku cetak, ini
dimaksudkan agar siswa berlatih mengerjakan soal yang bervariasi
dari tingkatan tersulit maupun yang termudah. Sedangkan Ibu Yanti
menggunakan metode diskusi kelompok untuk membahas topik
aplikasi redoks. Siswa diminta bertanggung jawab dengan apa yang
sudah ditugaskan guru untuk mencari beberapa contoh redoks

dengan cara membuat artikel ataupun presentasi.

h. CoRe Framework: Pertanyaan 8

Pertanyaan 8 menjelaskan cara spesifik untuk mengetahui
pemahaman siswa pada topik tersebut. Pertanyaan ini mengaeahkan
kepada cara yang digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana

siswa telah paham terhadap topik yang sedang diajarkan oleh guru




di kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada

Tabel 28:

Tabel 28. Hasil CoRe Mengenai Topik 3 Pertanyaan 8

Guru Topik 3 Jawaban 8

Ibu Yuli Reaksi redoks Diberi latihan soal.

Dibuat soal uraian lalu
siswa diminta
menjabarkan atau
menyimpulkan dari
apa yang telah
mereka baca.

Ibu Yanti Aplikasi redoks

Berdasarkan kedua narasumber, untuk mengetahui siswa telah
memahami topik penting yang mereka pilih adalah dengan
memberikan kuis kepada siswa. Kuis dilakukan untuk melihat sejauh

mana kemampuan yang telah dimiliki siswa pada materi redoks.

4. Topik Penting 4 (Big ldeas)
Topik 4 ini hanya diperoleh dari satu guru berpengalaman, yaitu Ibu
Yuli. Topik tersebut adalah aplikasi redoks, yang ditempatkan menjadi
topik terakhir yang dibahas pada bab redoks.
a. CoRe Framework: Pertanyaan 1
Pertanyaan 1 menekankan pada tujuan guru mengajarkan
suatu topik kepada siswa. Berikut CoRe framework Ibu Yuli, disajikan

pada tabel 29 :



Tabel 29. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 1

Guru

Topik 4

Jawaban 1

Ibu Yuli

Aplikasi redoks

Agar siswa
mengetahui reaksi
redoks sebenarnya
dekat dengan
kehidupan sehari-
hari.

Ibu Yuli mengungkapkan tujuan diberikannya aplikasi redoks

adalah agar meningkatkan motivasi belajar dan keingintahuan siswa

tentang redoks. Ketika dikaitkan dengan lingkungan siswa akan lebih

tertarik untuk mempelajarinya. Meskipun diawal pembelajaran Ibu

Yuli sudah menyisipkan beberapa contoh redoks dalam kehidupan

sehari-hari, beliau tetap meminta siswa untuk mencari tahu lebih

banyak lagi.

b. CoRe Framework: Pertanyaan 2

Pertanyaan 2 menekankan pada alasan guru menentukan topik

penting yang harus diketahui oleh siswa. Berikut ini jawaban dari

kedua guru tersaji pada Tabel 30:

Tabel 30. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 2

Guru Topik 3 Jawaban 2
Ibu Yuli Aplikasi redoks Biasanya kalau
aplikasi bisa

disisipkan di awal
pertemuan, di akhir
pertemuan topik ini
bisa dibahas lebih




Guru Topik 3 Jawaban 2

luas lagi untuk
mengingatkan mereka
kembali.

Alasan penting mengenai mengapa topik ini perlu untuk
diberitahukan kepada siswa adalah sama dengan penjelasan pada
jawaban pertanyaan sebelumnya. Beliau juga memberi alasan
kebermanfaatna mempelajari aplikasi redoks vyaitu untuk
menumbuhkan kesadaran kepada siswa bahwa kimia erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari.

c. CoRe Framework: Pertanyaan 3

Pertanyaan 3 mengenai pengetahuan yang diketahui guru,
namun pengetahuan tersebut belum ditunjukkan untuk siswa ketahui
lebih lanjut pada saat guru mengajar. Berikut hasil jawaban dari

kedua narasumber disajikan pada Tabel 31 :

Tabel 31. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 3

Guru Topik 3 Jawaban 3

Ibu Yuli Aplikasi redoks Biasanya yang saya
tahu saya beri tahu
semua ke siswa.

Menurut Ibu Yuli, semua pengetahuan beliau tentang topik ini

akan disampaikan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa.




d. CoRe Framework: Pertanyaan 4

Pertanyaan 4 menjelaskan tentang kesulitan ataupun kendala
yang dialami oleh guru saat mengajarkan topik tersebut kepada
siswa. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada

Tabel 32:

Tabel 32. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 4

Guru Topik 3 Jawaban 4

Ibu Yuli Aturan biloks Tidak ada kesulitan
hanya terkadang
contoh-contoh yang
diberikan kepada
siswa terbatas dan
masih umum.

Berdasarkan pengalaman mengajar Ibu Yuli terkadang ada
kesulitan untuk menemukan contoh-contoh yang lebih luas lagi. Oleh
karena itu, sebagai guru harus rajin membaca agar pengetahuan
semakin bertambah dengan demikian pengetahuan yang akan

disampaikan kepada siswa pun akan lebih banyak.

e. CoRe Framework: Pertanyaan 5
Pertanyaan 5 menjelaskan tentang pemikiran siswa yang dapat
mempengaruhi metode dan strategi mengajar guru di kelas. Berikut

hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel 33:




Tabel 33. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 5

Guru

Topik 3

Jawaban 5

Ibu Yuli

Aplikasi redoks

Rasa keingintahuan
siswa pada reaksi
redoks dalam
kehidupan sehari-hari
dapat ditampung
melalui demonstrasi
ataupun meminta
siswa untuk browsing
tentang aplikasi
tentang redoks

Ibu Yuli mengemukakan bahwa rasa ingin tahu siswa akan

aplikasi dari reaksi redoks dapat ditampung melalui beberapa

peragaan percobaan, dimana siswa membawa bahan-bahan yang

merupakan contoh dari reaksi redoks dari masing-masing tempat

tinggal siswa.

f. CoRe Framework: Pertanyaan 6

Pertanyaan 6 menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi cara

mengajar guru tentang topik tersebut. Pertanyaan ini mengarah

kepada fakotr-faktor lain yang dapat mempengaruhi cara mengajar

guru di dalam kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber

disajikan pada Tabel 34:

Tabel 34. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 6

Guru

Topik 3

Jawaban 6




Guru Topik 3 Jawaban 6

Ibu Yuli Aplikasi redoks Supaya anak lebih
memahami apa yang
saya ajarkan, saya
meminta siswa untuk
membuat artikel
tentang aplikasi
redoks dalam
kehidupan sehari-
hari, contohnya
seperti limbah aktif.

Faktor lain yang mempengaruhi cara mengajar Ibu Yuli yaitu
menginginkan siswa untuk terbiasa mencari tahu lebih luas lagi dan

menganalisis dari apa yang telah dipelajari.

g. CoRe Framework: Pertanyaan 7

Pertanyaan 7 menjelaskan tentang metode pembelajaran yang
diterapkan dan alasan penggunaan metode untuk topik tersebut.
Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada Tabel
35:

Tabel 35. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 7

Guru Topik 3 Jawaban 7

Ibu Yuli Aplikasi redoks Diskusi kelompok

Dalam satu kelompok biasanya siswa membahas contoh
aplikasi redoks yang berbeda dengan kelompok lainnya, sehingga

dengan begitu dapat melakukan sharing antar siswa.




h. CoRe Framework: Pertanyaan 8

Pertanyaan 8 menjelaskan cara spesifik untuk mengetahui
pemahaman siswa pada topik tersebut. Pertanyaan ini mengarahkan
kepada cara yang digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana
siswa telah paham terhadap topik yang sedang diajarkan oleh guru
di kelas. Berikut hasil jawaban dari kedua narasumber disajikan pada

Tabel 36:

Tabel 36. Hasil CoRe Mengenai Topik 4 Pertanyaan 8

Guru Topik 3 Jawaban 8

Ibu Yuli Aplikasi redoks Siswa diminta
mencari contoh-
contoh redoks lebih
banyak lagi untuk
menambah
pengetahuan mereka.

Siswa dikatakan telah paham ketika siswa dapat menerangkan
bahwa contoh reaksi redoks yang ditemukan dalam kehidupan
adalah benar contoh redoks, dapat menerangkan peranannya dalam
kehidupan, dapat menjelaskan dampak baik atau buruk dari contoh
redoks tersebut dan juga siswa dapat menjelaskan contoh reaksi
tersebut berdasarkan perubahan bilangan oksidasi. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa telah paham aplikasi redoks dalam

kehidupan sehari-hari.




B. CoRe Peneliti sebagai Calon Guru

Peneliti telah melakukan wawancara terhadap dua guru
berpengalaman sebagai narasumber. Guru tersebut memberikan saran
dan pendapat, diantaranya mengenai kondisi kelas dan keaktifan siswa di
kelas penelitian (X MIPA 2) dibandingkan kelas lain. Hasil CoRe
framework mengenai materi reaksi redoks dan penjelasan dari kedua guru
tersebut pun telah diperoleh. Selanjutnya peneliti yang akan melakukan
pembelajaran di kelas tersebut dan membuat CoRe framework. Jadwal
mengajar materi reaksi redoks dikelas X MIPA 2 adalah hari selasa
setelah jam istirahat kedua hingga jam pelajaran terakhir yaitu sebanyak
tiga jam pelajaran, waktu yang cukup siang dan kurang kondusif untuk
pembelajaran eksakta dimana biasanya konsentrasi siswa sudah menurun
untuk belajar, namun hal tersebut tetap harus dihadapi oleh peneliti
sebagai calon guru. Oleh karena itu seorang guru harus mempunyai cara
untuk menarik perhatian siswa. Wina Senjaya (2006) menyebutkan salah
satu peran yang dijalankan oleh guru yaitu sebagai pembimbing dan untuk
menjadi pembimbing baik guru harus memiliki pemahaman tentang anak
yang sedang dibimbingnya.

Peneliti telah menunjuk 3 observer yang terdiri dari 1 orang guru
berpengalaman dan 2 orang rekan peneliti dan 1 orang pendokumentasi
untuk melihat dan merekam proses pembelajaran yang dilakukan peneliti
di kelas. Setiap observer mempunyai rubrik penilaian PCK masing-masing

yang harus diisi untuk menilai PCK calon guru selama proses penelitian



berlangsung, di dalam rubrik tersebut mencakup penilaian mengenai
pemahaman konsep guru terhadap materi yang disampaikan,
pemahaman guru terhadap variasi pengajaran terhadap pembelajaran
yang diterapkan kepada siswa dan juga penerapan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Setelah melakukan
pembelajaran di kelas, peneliti meminta siswa untuk menuliskan apa saja
yang sudah dipelajari dan apa yang dirasakan selama pembelajaran
berlangsung, yang disebut jurnal reflektif. Begitu pula peneliti menuliskan
jurnal reflektif peneliti sendiri setelah melakukan proses pembelajaran. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang telah peneliti lakukan dan
apa yang perlu diperbaiki untuk mengembangkan PCK peneliti. Setelah
melakukan pembelajaran di kelas, kemudian peneliti menuliskan
rancangan CoRe framework. Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti
telah menyiapkan rancangan pembelajaran yang telah dikucilkan, media
berupa powerpoint dan beberapa bahan untuk melakukan demonstrasi.
Peneliti juga tidak lupa menyiapkan rancangan topik penting yang dimiliki
oleh peneliti untuk disampaikan. Topik- topik penting yang dipilih oleh

peneliti pada pembelajaran reaksi redoks tercantum pada Tabel 37:

Tabel 37. Topik Penting Peneliti

Topik Penting (Big Ideas)

Topik 1 Konsep redoks

Topik 2 Aturan biloks




Topik Penting (Big Ideas)

Topik 3 Reaksi redoks

Topik 4 Aplikasi redoks

Pemilihan keempat topik ini dirasakan sangat tepat. Ditinjau dari
silabus dan kompetensi dasar yang diharapkan serta berdasarkan
informasi pengalaman mengajar narasumber serta pengalaman mengajar
peneliti. Peneliti mendapatkan banyak informasi dan masukan dari
narasumber mengenai materi reaksi redoks, cara mengajar, metode
pembelajaran yang diterapkan, pekerjaan rumah siswa, serta cara
bagaimana menyampaikan materi reaksi redoks agar siswa mudah
memahami konsep reaksi redoks. Peneliti menyadari sebagai calon guru
pengetahuan peneliti masih sedikit karena belum terlalu lama mengajar di
sekolah. Peneliti belajar dari narasumber bahwa menjadi seorang guru
sejati bukanlah hanya sekedar mengajar atau mentransfer materi,
melainkan dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar.
Narasumber juga terbuka dalam membagi pengalaman selama mengajar,
tidak hanya disitu peneliti juga dapat melihat langsung narasumber ketika
mengajar, hal ini merupakan bagian dari penelitian yaitu observasi.
Observasi ini dilakukan pada saat narasumber mengajar materi reaksi
redoks pada kelas yang berbeda dari kelas peneliti. Observasi ini
diharapkan dapat membantu peneliti untuk membangun pemikirannya

dalam merancang proses pembelajaran yang akan dilakukan. Peneliti



melihat rasa antusias pada siswa ketika belajar kimia. Para siswa
bersemangat untuk menjawab soal yang diberikan guru. Proses belajar
sangat nyaman dan kondusif, siswa juga tidak malu bertanya ketika ada
materi yang belum dipahami.

Pada CoRe framework terdiri dari 8 pertanyaan dan topik-topik
penting (big ideas) pada kegiatan pembelajaran reaksi redoks.
Pemaparan CoRe framework peneliti dilengkapi dengan refleksi peneliti,
rubrik penilaian PCK, catatan observer, refleksi jurnal dan wawancara
siswa. Berikut ini hasil rancangan CoRe framework yang telah dibuat oleh

peneliti pada Tabel 38:



Tabel 38. Hasil CoRe Framework Peneliti

No.

Pertanyaan

Topik 1. Konsep
redoks

Topik 2. Aturan
biloks

Topik 3. Reaksi
redoks

Topik 4. Aplikasi

redoks

Apa tujuan anda
mengajarkan siswa
mengenai topik
tersebut ?

Konsep redoks
merupakan bagian
yang paling
mendasar dalam
mempelajari reaksi
redoks

Redoks mempunyai
beberapa konsep
yang saling
melengkapi satu
sama lain, sehingga
siswa perlu
mengetahui
kelebihan dan
kekurangan dari
masing-masing
konsep tersebut.

e Agar siswa
mengetahui cara
menentukan
bilangan oksidasi
pada setiap unsur

e Sebagai
pengetahuan
prasyarat siswa
untuk materi
selanjutnya

Supaya siswa
mengerti ada
beberapa reaksi
yang merupakan
redoks, bukan
redoks, dan
autoredoks dan
juga siswa
mengetahui ada
zat yang
berperan sebagai
reduktor ataupun
oksidator dalam
suatu reaksi
redoks

Agar siswa dapat
membuktikan
sendiri sesuai
konsep aturan
biloks yang telah
diperoleh

e Dapat

dijadikan tolak
ukur bahwa
topik redoks
sangat dekat
dengan
kehidupan
sehari-hari,
dengan
demikinian
topik redoks
dapat mudah
dipelajari
siswa




Topik 1. Konsep

Topik 2. Aturan

Topik 3. Reaksi

Topik 4. Aplikasi

No. Pertanyaan redoks biloks redoks redoks
2. | Mengapa hal tersebut Karena topik ini Penting untuk e Agar siswa e Guru dapat
penting untuk adalah dasar dari bekal siswa pada mengetahui atau lebih mudah
diketahui siswa? mempelajari reaksi topik selanjutnya. dapat menggali dan
redoks, dan juga Karena jika siswa mengaplikasikan mengembangk
untuk memberitahu sudah memahami beberapa aturan an
siswa bahwa konsep topik ini, topik biloks dalam pengetahuan
redoks itu penting berikutnya akan reaksi redoks redoks yang
dapat dilalui berguna bagi

dengan mudah

siswa dengan
mengaitkan
dengan
kehidupan
sehari-hari




Topik 1. Konsep

Topik 2. Aturan

Topik 3. Reaksi

Topik 4. Aplikasi

No. Pertanyaan redoks biloks redoks redoks

3. | Hal lain dari materi ini - - e Contoh reaksi e Mekanisme
yang telah anda yang lebih kerja dari
ketahui tetapi belum kompleks dan contoh reaksi
saatnya diketahui menyetarakan redoks

siswa

reaksi redoks
yang kompleks,
karena materi
tersebut akan
dipelajari pada
kelas XlI




Topik 2. Aturan

Topik 3. Reaksi

Topik 4. Aplikasi

jika diberi soal

dengan beberapa
pengecualian
aturan redoks

yang
menjabarkan
cara untuk
menentukan
biloks suatu
unsur dalam
senyawa tidak
dengan cara
langsung

No. Pertanyaan Topik 1. Konsep redoks biloks redoks redoks
4. Kesulitan atau e Secara umum siswa Harus dijelaskan e Tidak ada e Tidak ada
kendala yang sudah paham secara rinci per kesulitan yang kesulitan selagi
berhubungan dalam mengenai topik ini, aturan biloks dan signifikan jika siswa banyak
mengajarkan topik tetapi untuk siswa diberi contoh siswa sudah membaca
pada materi tersebut yang cenderung pada setiap menguasai mengenai
menghafal konsep aturan biloks aturan biloks aplikasi redoks
biasanya nanti akan Siswa masih e Terdapat
mengalami kesulitan sering lupa beberapa siswa




Topik 2. Aturan

Topik 3. Reaksi

Topik 4. Aplikasi

mempelajari topik
ini

Isi materi pada
topik ini
merupakan aspek
kimia yang
sifatnya abstrak
yang juga
membutuhkan
pemahaman dan
hafalan

mempelajari topik
ini

No. Pertanyaan Topik 1. Konsep redoks biloks redoks redoks
5. Pengetahuan akan e Dengan memberikan Penyelesaian Penyelesaian e Siswa akan
pemikiran siswa yang beberapa contoh dari soal-soal reaksi soal-soal reaksi mencapai
mempengaruhi anda konsep reaksi redoks redoks tujuan dan
dalam mengajarkan oksidasi, diharapkan membutuhkan membutuhkan sasaran
materi tersebut siswa dapat pemahaman yang pemahaman yang belajarnya
menyimpulkan definisi tepat sehingga tepat sehingga yang
oksidasi dan reduksi guru perlu guru perlu melibatkan
membimbing membimbing dirinya sendiri
siswa dalam siswa dalam secara aktif

dalam proses
pembelajaran
dalam suatu
kelompok




Topik 2. Aturan

Topik 3. Reaksi

Topik 4. Aplikasi

anda mengajarkan
materi tersebut

awal pembelajaran,
digunakan metode
demonstrasi dan
percobaan

untuk terlibat aktif
dan memberikan
kontribusi dalam
proses
pembentukkan
pengetahuan
serta
menumbuhkan
rasa tanggung
jawab pada
masing-masing
siswa sehingga
dapat membantu
guru dalam
mengatasi
kendala atau
kesulitan pada
materi redoks

bisa dijelaskan
dengan baik agar
siswa mengerti
dan menguasai
konsep dasar
yang akan
dipergunakan
hingga tingkat
selanjutnya

No. Pertanyaan Topik 1. Konsep redoks biloks redoks redoks
6. Faktor lain yang e Untuk menarik e Siswa diberikan e Materi-materi e Dengan metode
mempengaruhi cara perhatian siswa di kesempatan tersebut harus presentasi dan

tugas kelompok
diharap mampu
meningkatkan
pemahaman siswa
pada topik ini
karena siswa
berpartisipasi dalam
pembelajaran




Metode pembelajaran | ¢ Metode demonstrasi, e Pemberian e Pemberian e Penugasan,
(dan alasan khusus ceramah, diskusi latihan soal latihan soal, Presentasi kelompok
penggunaannya) individu & penugasan
kelompok, diskusi
informasi, diskusi
Cara spesifik untuk e Memberikan e Memberikan e Memberikan Siswa diminta

memastikan
pemahaman siswa
pada materi tersebut

pertanyaan di sela
pembelajaran
Siswa diminta
mengerjakan soal di
papan tulis, untuk
memastikan
pemahaman siswa

latihan soal dan
siswa yang dapat
menjawabnya
dengan benar
dianggap sudah
memahami

latihan soal dan
siswa yang dapat
menjawabnya
dengan benar
dianggap sudah
memahami

mencari contoh-
contoh redoks lebih
banyak lagi untuk
menambah
pengetahuan
mereka
Menanyakan
kepada siswa apa
yang belum
dimengerti




1. Topik Konsep Reaksi Redoks

Topik penting pertama yang peneliti pilih adalah konsep redoks.
Konsep redoks dijadikan awal atau dasar yang penting bagi peneliti dalam
menjelaskan materi reaksi redoks. Konsep redoks berada di awal karena
sebagai hal dasar yang penting dan paling essensial. Tujuan peneliti
mengajarkan topik ini adalah agar siswa mengetahui bahwa konsep
redoks mengalami penyempurnaan pada setiap perkembangannya.
Konsep redoks saling melengkapi satu sama lain, sehingga siswa perlu
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing konsep
tersebut.

Topik penting konsep redoks diberikan pada pertemuan pertama di
kelas X MIPA 2. Pada saat pembelajaran dimulai, peneliti
memperkenalkan diri terlebih dahulu dihadapan siswa dan mengatakan
bahwa peneliti akan mengajarkan materi redoks menggantikan sementara
guru kimia mereka. Jumlah siswa di kelas X MIPA 2 sebanyak 36 siswa,
formasi duduk siswa terbagi menjadi empat baris yang setiap harinya
siswa duduk bergilir tidak hanya menetap disatu tempat. Sebelum
memulai pelajaran, peneliti memberi siswa kesempatan untuk bertanya
mengenai peneliti dan juga meminta siswa untuk kooperatif selama
pembelajaran berlangsung. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran

pada topik konsep redoks terlihat pada Gambar 2:



Gambar 2. Peneliti Menyampaikan Tujuan Pembelajaran Topik
Perkembangan Konsep Redoks

Proses pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar akan akan dicapai. Ilbu Yuli
mengungkapkan ketika wawancara, pada saat memasuki bab baru dalam
pembelajaran, sebaiknya guru menghantarkan terlebih dahulu topik yang
akan disampaikan. Di awal pembelajaran, peneliti menanyakan kepada
siswa mengenai reaksi kimia apa yang telah diketahui. Ada beberapa
siswa yang menjawab reaksi redoks, kemudian peneliti memberikan suatu
contoh redoks dalam kehidupan sehari-hari, seperti cat pagar rumah yang
terbuat dari besi jika mengelupas akan berkarat. Peneliti menanyakan

penyebab terjadinya pengaratan pagar besi tersebut kepada siswa dan



mengaitkannya dengan reaksi redoks. Sebagain siswa mengetahui
jilkapagar besi tersebut mengalami pengaratan, namin mereka belum
mengetahui hal tersebut adalah contoh umum dari redoks. Setelah peneliti
mendapatkan perhatian siswa pada saat tahap memotivasi, guru
menanyakan kembali kepada siswa apakah sudah ada yang mengetahui
apa itu reaksi redoks. Siswa membuka buku paketnya dengan
mengatakan secara bersama-sama bahwa reaksi redoks itu singkatan dari
oksidasi-reduksi. Selanjutnya peneliti menanyakan apa yang dimaksud
oksidasi dan reduksi kepada siswa. Untuk menjawabnya, peneliti memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan sendiri apa itu oksidasi
dan reduksi melalui demostrasi dan percobaan sederhana berdasarkan
konsep keterlibatan oksigen. Sebelumnya, peneliti berusaha menerapkan
saran lbu Yuli dengan memberikan siswa tayangan slide mengenai peta
konsep reaksi redoks. Penyajian slide tersebut bertujuan untuk
menyampaikan konsep materi yang akan dibahas pada bab reaksi redoks

secara garis besar. Berikut tampilan slide terlihat pada Gambar 3:

‘ Reaksi Redoks ‘

melibatkan | . melibatkan
perpindahan terdiri dari perpindahan
.\. ; L
_ Reaksi . Reaksi | M@ | Bilangan
Elekdron |< reduksi | Oksigen [ oksidasi | oksidasi
Viengikat |  Melepas- Mengikat
kan
turun
mendasari
melepaskan

Tata nama
senyawa

Gambar 3. Slide Peta Konsep Reaksi Redoks



Konsep redoks yang pertama yaitu redoks berdasarkan keterlibatan
oksigen. Dimana reaksi yang melepaskan oksigen merupakan reaksi
reduksi dan reaksi yang mengikat oksigen disebut reaksi oksidasi. Reaksi
yang menyangkut penguraian zat dengan melepaskan oksigen disebut
reduksi, dan reaksi yang menyangkut pembentukkan zat dengan mengikat
oksigen disebut oksidasi (Hiskia, 2001).

Pada topik ini, peneliti memulai pembelajaran dengan metode inkuiri
yang dilakukan melalui demonstrasi dan percobaan sederhana untuk
konsep perekembangan redoks yang pertama. Peneliti membawa buah
apel, kertas, dan korek api. Demonstrasi yang pertama yaitu peneliti
meminta satu orang siswa untuk mengupas apel lalu membiarkannya
beberapa menit, siswa turut antusias dan ada beberapa siswa yang sudah
mengetahui perubahan apa yang akan terjadi. Namun mereka belum
mengetahui jika reaksi pencoklatan yang terjadi pada apel tersebut
merupakan contoh dari reaksi redoks. Selanjutnya peneliti menjelaskan
alasan mengapa terjadi pencoklatan pada apel dengan dikaitkan dengan
konsep redoks yang pertama. Hal tersebut membuat siswa antusias untuk
menyimak. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk membuat kelompok
pada percobaan yang kedua yaitu kertas yang dibakar di dalam wadah
tertutup dan di dalam wadah yang terbuka, siswa diminta mengamati apa
yang terjadi, menganalisis, dan memberi kesimpulan dari apa yang
diamati lalu mengaitkannya dengan konsep redoks yang pertama. Siswa

melaksanakannya dengan semangat namun membuat kelas menjadi



kurang kondusif, untuk menyiasati kondisi kelas yang kurang kondusif,
peneliti meminta perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil
percobaannya di depan kelas. Beberapa siswa menjawab bahwa kertas
yang dibakar dalam wadah tertutup apinya mudah padam dan kertas yang
dibakar dalam wadah terbuka apinya lebih lama menyala.

Hal tersebut yang mendasari para siswa menjawab bahwa tejadi
konsep redoks yang pertama pada reaksi pembakaran tersebut.
Kemudian peneliti menanyakan reaksi apa yang terjadi pada dua contoh
yang telah dilakukan, termasuk oksidasi atau reduksi. Para siswa sepakat
menjawab reaksi oksidasi. Hal ini menandakan bahwa siswa telah paham
konsep redoks yang pertama. Dimana pada reaksi oksidasi, oksigen
bereaksi dengan suatu zat. Pemilihan metode pembelajaran seperti ini
dilakukan peneliti atas dasar nasihat lbu Yuli dan lbu Yanti untuk
menampilkan beberapa contoh dalam konsep redoks agar dapat menarik
perhatian siswa pada awal pertemuan pembelajaran. Peneliti mencoba
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kembali dengan meminta
siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan di papan tulis. Yang bisa
menjawab dengan benar akan mendapatkan nilai tambah, dengan cara
sepeti itu para siswa sangat antusias untuk maju ke depan kelas. Ada
siswa yang ingin maju lebih dari sekali, namun peneliti tidak
mengizinkannya dahulu, karena ingin memberikan kesempatan kepada
siswa lain yang belum maju ke depan kelas. Dan juga ada beberapa siswa

yang terlihat kurang bersemangat untuk mengerjakan soal-soal yang



peneliti berikan, hal tersebut tidak membuat peneliti acuh terhadap
beberapa siswa tersebut melainkan peneliti mendekati dan menanyakan
apa yang terjadi. Beberapa siswa tersebut mengatakan ada yang belum
dipahami.

Oleh karena itu, peneliti menjelaskan kembali dan meminta siswa
yang belum memahami untuk bertanya. Sebelum memasuki konsep
redoks kedua, peneliti memberikan latihan soal melalui tayangan slide
untuk memastikan bahwa siswa benar paham dengan konsep redoks

keterlibatan oksigen. Berikut latihan soal terlihat pada Gambar 4:

e

L]
Berdasarkan konsep redoks berdasarkan
keterlibatan oksigen, di bawah ini manakah yang

merupakan reaksi reduksi dan oksidasi?

1.2Mg + 02 — 2MgO
2. CaC0s — Ca0+COo2
3.2HgO — 2Hg+ 02
4,2H2+ 02 — 2H20
5.2H:0 — 2H2+ 02

Gambar 4. Soal Latihan Reaksi Reduksi Oksidasi Berdasarkan
Keterlibatan Oksigen

Selanjutnya memasuki konsep redoks yang kedua, yaitu reaksi
redoks berdasarkan keterlibatan elektron. Pada topik ini peneliti
mengatakan bahwa konsep kedua mempunyai kaitan dengan senyawa
ion dan kestabilan unsur, untuk membangkitkan ingatan siswa, peneliti
memberikan contoh ikatan pada senyawa NaCl dan menjelaskan

mengapa bisa terjadi ikatan pada unsur Na dan CI. Peneliti menjelaskan



unsur Na dapat berikatan dengan Cl| karena Na melepas satu elektron
untuk mencapai kestabilan dan Cl| menerima satu elektron dari unsur Na
juga untuk mecapai kestabilan. Sehingga terjadi gaya elektrostatik (tarik-
menarik) muatan positif dan negatif pada NaCl sehingga terjadi ikatan ion.
Pada saat peneliti menjelaskan hal tersebut, siswa ingat bahwa pelajaran
tersebut sudah dilaluinya pada semester ganjil. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk membaca buku paketnya masing-masing untuk —
menyimpulkan bagaiamana reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan
keterlibatan elektron. Reaksi oksidasi-reduksi (redoks) dikenal juga
sebagai transfer-elektron (Chang, 2005). Peneliti menunjuk satu orang
siswa untuk menyimpulkan apa yang telah dibaca dan siswa menjawab.
Peneliti menunjuk siswa lain untuk menanyakan apakah pernyataan salah
seorang temannya benar, namun ia mengatakan masih belum memahami
karena belum dijelaskan dalam bentuk soal, yang bisa dijabarkan lebih
jelas. oleh karena itu, setelah siswa bisa menyimpulkan apa yang telah
dibaca, peneliti memberi penguatan penguatan materi, berupa penjelasan
konsep penting dari pembelajaran yang telah berlangsung.

Peneliti menerapakan metode latihan soal pada pembahasan ini
setelah siswa telah memahami oksidasi dan reduksi berdasarkan dua
konsep yang telah diajarkan, dengan memberi poin tambahan jika ada
siswa yang menjawab benar. Menurut Ibu Yanti, metode seperti itu dapat
menambah motivasi anak dalam belajar. Peneliti pun mengikuti saran

beliau pada pembahasan ini. Namun, suasana kelas menjadi kurang



kondusif karena banyak siswa yang ingin maju ke depan kelas untuk
mengerjakannya, oleh karena itu peneliti menunjuk beberapa siswa yang
dinilai kurang aktif dalam pembelajaran. Dengan cara seperti itu,
diharapkan siswa mempunyai rasa tanggung jawab dalam belajar.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, peneliti
perlu mengadakan kontrol belajar melalui tes formatif. Tes formatif yang
peneliti pilih yaitu dengan pemberian latihan soal bertujuan untuk
mengetahui apakah siswa telah paham dengan topik ini. Indikator yang
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, jika daya serap terhadap
bahan ajar yang disampaikan mencapai prestasi tinggi. Dalam hal ini
dapat dilihat jika banyak siswa yang menjawab dengan benar. Soal latihan

terlihat pada Gambar 5:

Lengkapi kolom kosong dibawah ini! Kemudian tentukan apakah unsur tersebut bisa
mengalami oksidasi/ reduksi!

Nomor Muatan | Oksidasi
Atom Konfigurasi e | Melepas e Menarik e . ./
atom ion reduksi
Mg 12
S 16
Al 13
(0] 8
Ca 20
Br 35

Gambar 5. Soal Latihan Reaksi Redoks
Berdasarkan Keterlibatan Elektron



Selanjutnya memasuki konsep redoks yang ketiga, yaitu
berdasarkan perubahan bilangan oksidasi. Perubahan yang dimaksud
adalah bilangan oksidasi yang mengalami kenaikan atau penurunan pada
suatu reaksi kimia. Pada saat menjelaskan topik ini, bel pulang sekolah
berbunyi sehingga peneliti meminta siswa untuk membaca materi ini untuk
pertemuan selanjutnya sebelum memasuki topik kedua, yaitu aturan
biloks. Berikut catatan deskriptif observer tentang review pembelajaran:

“Waktu 3 jp belum dimaksimalkan untuk memberikan materi

konsep redoks (hanya keterlibatan oksigen dan elektron.”
(Observer, catatan deskriptif, 20 Januari 2015)

“Contoh konsep pelepasan oksigen (reduksi) lebih jaik jika
menggunakan contoh yang mudah dipahami seperti:
2HgO ——> 2Hg + O,. Jadi siswa bisa lebih paham

konsepnya.”
(Observer, catatan deskriptif, 20 Januari 2015)

Di akhir pembelajaran, peneliti meminta sedikit waktu kepada siswa
untuk menuliskan reflective journal yang menanyakan perihal topik yang
telah dipelajari pada hari tersebut. Hal ini dilakukan peneliti untuk
mengetahui kebermaknaan pembelajaran yang dilakukan peneliti pada

hari tersebut serta tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Gambar 6

memperlihatkan salah satu reflective journal siswa.



Gambar 6. Reflective Journal Siswa

2. Topik Aturan Redoks

Peneliti memilih topik aturan biloks sebagai topik penting kedua
karena di dalam bab redoks banyak membahas tentang perubahan
bilangan oksidasi. Perubahan bilangan oksidasi dalam suatu reaksi kimia
dapat ditentukan jika sudah mengetahui aturan penentuan bilangan
oksidasi. Setelah itu bisa menentukan zat apa saja yang akan mengalami
oksidasi atau reduksi. Untuk dapat menelusuri elektron-elektron yang
terlibat dalam reaksi redoks, maka perlu dituliskan bilangan oksidasi pada
reaktan maupun produk. Bilangan oksidasi juga dikenal sebagai tingkat
oksidasi yang merujuk pada jumlah muatan yang dimiliki suatu atom
dalam molekul (senyawa ionik) jika elektron-elektronnya berpindah
seluruhnya (Chang, 2005). Oleh karena itu, topik ini sangat penting untuk
mendukung pemahaman siswa untuk topik berikutnya.

Tujuan peneliti menyampaikan topik penting ini agar siswa dapat

menentukan bilangan oksidasi pada setiap unsur atau suatu unsur dalam



senyawa. Berdasarkan hasil diskusi dengan Ibu Vira dan Ibu Mita, pada
awal pembelajaran topik ini lebih baik disampaikan melalui contoh-contoh
soal dari setiap aturan biloks.. Siswa diminta terlibat aktif dalam
pembelajaran, tidak hanya guru yang menyampaikan materi lalu siswa
mendengarkan saja. Sejak awal pembelajaran, siswa harus sudah mulai
diarahkan pada suatu kondisi atau suasana belajar yang demokratis
dalam rangka menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar. Berdasarkan
hasil diskusi tersebut, peneliti memulai materi aturan biloks dengan
membahas konsep redoks berdasarkan bilangan oksidasi. Pembahasan
ini menyambung dari pertemuan sebelumnya yang sempat terpotong pada
saat peneliti akan menyampaikan materi ini. Sebelumnya peneliti telah
meminta siswa untuk membaca materi konsep redoks berdasarkan
bilangan oksidasi. Dengan menggunakan konsep bilangan oksidasi, maka
dari suatu reaksi redoks dapat diketahui zat mana yang mengalami reaksi
reduksi dan oksidasi. Peneliti menunjuk satu orang siswa untuk
menjelaskan apa yang dimaksud reduksi dan oksidasi yang telah
diketahui dan dipelajari. Oksidasi adalah suatu perubahan kimia, jika: a)
suatu zat memberikan atau melepaskan elektron b) suatu unsur
mengalami pertambahan bilangan oksidasi atau tingkat oksidasi c) yang
terjadi di katoda suatu sel elektrokimia, sedangkan reduksi adalah suatu
perubahan kimia, jika: a) suatu zat menerima atau menangkap elektron b)
suatu unsur mengalami pengurangan bilangan oksidasi atau tingkat

oksidasi c) yang terjadi di katoda suatu sel elektrokimia (Hiskia, 2001).



Siswa dapat menjawab dengan benar pertanyaan yang diajukan
peneliti, kemudian peneliti menunjuk satu siswa lain untuk memastikan
apakah jawaban temannya benar atau salah atau ada yang ingin
disempurnakan. Siswa sudah memahami oksidasi dan reduksi
berdasarkan perubahan biloks namun belum mengetahui bagaimana cara
menentukan bilangan oksidasi sehingga dalam suatu reaksi ada zat yang
mengalami oksidasi dan reduksi. Kondisi kelas pada saat peneliti

mereview pelajaran sebelumnya terlihat pada Gambar 7:

N
Gambar 7. Suasana Kelas di Awal Pembelajaran Mengenai Topik
Aturan Biloks

Tujuan peneliti  mereview materi sebelumnya adalah untuk
menciptakan suasana yang demokratis agar dapat menumbuhkan
keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan, keberanian berpendapat
atau mengeluarkan gagasan. Dengan demikian juga guru mengetahui ada
tidaknya kebiasaan belajar siswa di rumah sendiri mengenai kesiapan
siswa menghadapi pelajaran hari itu dengan mengulang kembali bahan

pelajaran yang telah lalu secara singkat namun mencakup semua aspek



bahan yang telah dibahas sebelumnya (Nana Sudjana, 1987). Peneliti
melakukan hal ini di awal pembelajaran yang memungkinkan siswa
merasa bebas, sukarela atau dipaksa dalam belajar. Selanjutnya peneliti
memulai topik yang kedua yaitu aturan biloks dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang diharapkan atau garis besar materi yang akan
dipelajari. Kemudian peneliti menampilkan power point. Pada topik ini
metode yang digunakan peneliti adalah ceramah terlebih dahulu. Hal ini
didasarkan dari pendapat Ibu Yuli dan Ibu Yanti bahwa pada topik aturan
biloks lebih baik siswa dibimbing terlebih dahulu karena topik ini sangat
penting bagi pemahaman siswa untuk memasuki konsep redoks. Jika
siswa dapat memahami dan mengerjakan tugas dengan baik pada topik
ini, dipastikan pada topik berikutnya siswa dapat melalui dengan baik.
Peneliti menampilkan satu tayangan slide untuk semua aturan biloks
secara garis besar. Gambar 8 menampilkan potongan slide mengenai

aturan biloks.

ATURAN MENENTUAN BILANGAN OKSIDASI (BILOKS)

2. Jumlah al jabar bilangan oksidasi seluruh atom-atom dalam suatu senyawa
netral adalah nol (0)

3. Jumlah aljabar bilangan oksidasi seluruh atom-atom dalam suatu ion adalah
sama dengan muatan ion tersebut.

4. Biloks atom-atem golongan IA dalam senyawa selalu +1

5. Biloks atom-atom golongan ITA dalam senyawa selalu +2

6. Biloks atom-atom golongan IITA dalam senyawa selalu +3

7. Biloks atom oksigen dalam senyawa adalah -2, kecuali dalam
peroksida (H;O;, Na,0,) sama dengan -1 dan dalam OF; biloksnya
sama dengan +2

Gambar 8. Slide Aturan Biloks Secara Garis Besar



Setelah menampilkan tayangan slide tersebut, peneliti menjelaskan
satu persatu aturan biloks di papan tulis tanpa menggunakan slide. Setiap
aturan biloks peneliti memberikan beberapa contoh agar apa yang
dipelajari dapat langsung diaplikasikan dalam memecahkan masalah. Dan
juga peneliti memberikan ringkasan mengenai aturan biloks untuk
mempermudah ingatan pemahaman siswa dengan menunjukkan bilangan
oksidasi unsur-unsur yang umum dikenal, yang disusun berdasarkan
posisinya dalam tabel periodik, seperti yang diambil dari buku Chang,
2005. Diantaranya: Unsur-unsur logam hanya memiliki bilangan oksidasi
positif, sedangkan unsur-unsur nonlogam dapat memiliki bilangan oksidasi
positif ataupun negatif, bilangan oksidasi tertinggi. Seperti misalnya atom
Cl yang berada di golongan VIIA yang bisa mempunyai beberapa biloks
karena elektron valensinya adalah 7, yang dalam konfigurasai elektron
bisa menari 1 elektron agar stabil ataupun melepas 2 atau 5 elektron
valensinya.

Setelah memberikan contoh, peneliti kembali bertanya apakah siwa
telah paham, Siswa menjawab paham, namun ada beberapa siswa yang
terlihat raut mukanya yang sedikit bingung. Ketika siswa telah menjawab
paham maka cara membuktikan pemahamannya dengan memberikan
soal latihan. Siswa diminta mengerjakan soal yang peneliti tulis di papan
tulis, siswa yang berani maju ke depan kelas mendapatkan nilai tambahan

jika jawabannya benar. Keaktifan siswa dapat dilihat pada Gambar 9:



Gambar 9. Keaktifan Siswa Mengerjakan Soal Latihan di
dalam Kelas

Terlihat siswa begitu antusias untuk maju ke depan kelas untuk
mendapatkan nilai tambahan dan kelas menjadi sedikit ramai. Hal tersebut
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Yuli, jika siswa ikut terlibat aktif
dalam pembelajaran, maka siswa pembelajaran akan lebih bermakna
sehingga siswa akan lebih memahami apa yang dipelajari. Dan juga
metode pemberian soal dengan memberi nilai tambahan dapat
membangkitkan siswa untuk belajar, namun ada beberapa siswa yang
memang kurang tertarik pada metode ini karena merasa hanya siswa-
siswa yang pintar saja yang maju ke depan kelas. Penerapan metode
pemberian tugas dalam proses pelajaran IPA, umumnya dimaksudkan
untuk melatih siswa agar mereka dapat aktif mengikuti sajian pokok

bahasan yang telah diberikan. Metode ini biasanya digunakan dengan



tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa
melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan tugas (Sudjana, 1989).

Selama masa observasi, peneliti melihat anak-anak yang
mempunyai kemampuan lebih cenderung aktif di dalam kelas. Oleh
karena itu, selama penelitian berlangsung peneliti meminta siswa yang
sudah maju ke depan kelas untuk memberi kesempatan kepada temannya
yang lain dan juga peneliti menunjuk siswa secara langsung. Siswa diberi
waktu untuk mengerjakan soal, sementara peneliti berkeliling untuk
melihat kefektifan siswa. Beberapa siswa diberi kesempatan untuk maju
menuliskan hasil jawaban di papan tulis, sementara siswa lain
mencocokkan jawaban di papan tulis dengan jawaban masing-masing.

Soal latihan yang diberikan terlihat pada Gambar 10:

berikut :

1. S dalam senyawa H,S
2. S dalam senyawa SO,
3. Mn dalam senyawa KMnO,
4. Cr dalam senyawa Cr,0;%

Gambar 10. Latihan Soal Bilangan Oksidasi

Pada saat siswa mengerjakan soal-soal diatas, beberapa siswa
meminta peneliti menambah soal lagi karena belum mendapatkan

kesempatan untuk maju. Peneliti mengatakan agar lebih bersiap lagi untuk



latihan-latihan soal berikutnya. Setelah soal-soal tersebut selesai
dikerjakan, peneliti mengoreksi jawaban tersebut bersama dengan siswa
yang lain. Jawaban yang benar akan diberikan applause dan nilai
tambahan sebagai penanda apresiasi terhadap siswa. Hal tersebut
penting dilakukan oleh seorang guru sebagai tanda penguatan. Menurut
Skinner (J. W. Santrok, 2007) unsur terpenting dalam belajar adalah
adanya penguatan (reinforcement). Penguatan (reinforcement) adalah
konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu perilaku akan
terjadi. Jika ada siswa yang menjawab salah, peneliti tetap memberi
applause. Kesalahan siswa biasanya terjadi pada saat menentukan biloks
unsur dalam senyawa. Siswa masih keliru dalam penggunaan aturan
biloks sehingga latihan soal sangat diperlukan untuk mengasah
kemampuan siswa. Metode latihan adalah metode dalam menyampaikan
pelajaran dengan melaksanakan latihan terus sampai anak didik memiliki
ketangkasan yang diharapkan.

Setelah pembahasan mengenai aturan biloks selesai, dilakukan
review terlebih dahulu, siswa menyampaikan topik yang telah dipelajari.
Siswa menjawab dengan antusias dan beramai-ramai, dam peneliti
menunjuk beberapa siswa untuk menjawab, kemudian menuliskan apa
yang siswa ungkapkan. Kemudian peneliti menyampaikan topik berikutnya
yaitu reaksi redoks. Berikut catatan observer pada pertemuan kedua

materi redoks:



“Siswa kondusif dan memperhatikan guru, dan antusian untuk
mengerjakan soal dipapan tulis.”
(Observer, catatan deskriptif, 27 Januari 2015)

3. Topik Reaksi Redoks

Peneliti memilih topik reaksi redoks sebagai topik penting ketiga
dalam bab reaksi redoks dikarenakan hal ini bertujuan agar siswa
memahami bahwa tidak semua reaksi kimia merupakan reaksi redoks
namun ada juga reaksi bukan redoks dan reaksi bukan redoks, dan juga
bertujuan agar siswa dapat mengaplikasikan topik sebelumnya mengenai
aturan biloks untuk menentukan oksidator, reduktor, hasil oksidasi, dan
hasil reduksi. Pada suatu reaksi redoks zat yang mengoksidasi zat lain
disebut oksidator atau zat pengoksidasi, sedangkan zat yang mereduksi
zat lain disebut reduktor atau zat pereduksi (Hiskia, 2001). Topik penting
pertama dan kedua erat kaitannya dengan topik ketiga, Oleh karena itu
reaksi redoks perlu dijelaskan lebih detail kembali. Apabila siswa telah
dapat menentukan bilangan oksidasi, maka siswa telah mempunyai dasar
untuk mempelajari topik reaksi redoks.

Penyampaian topik ini dilaksanakan pada pertemuan ketiga pada
hari selasa, tanggal 3 Maret 2015. Di awal pembelajaran peneliti
menanyakan kabar terlebih dahulu kepada siswa kemudian menanyakan
apakah topik ini sudah dipelajari sebelumnya di rumah. Sebelum memulai
topik yang ketiga, peneliti mereview topik sebelumnya yaitu mengenai
penentuan bilangan oksidasi dengan memberi soal atau kuis di papan tulis

yang di kerjakan secara individu. Hal ini peneliti lakukan berdasarkan hasil



observasi mengajar Ibu Yuli pada materi redoks di kelas yang berbeda,
dimana sebelum memasuki topik reaksi redoks beliau memulai dengan
review pelajaran sebelumnya. Peneliti telah menyiapkan beberapa soal
melalui tayangan slide, setiap satu slide berisi satu soal yang harus
langsung dikerjakan. Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyelesaikan soal tersebut beberapa menit, kemudian jika waktu yang
diberikan untuk mengerjakan soal telah habis, peneliti melanjutkan
tayangan slide yang berisi soal berikutnya dengan cara yang sama. Soal
yang diberikan tidak terlalu banyak karena metode ini hanya untuk
memastikan pemahaman siswa mengenai materi sebelumnya. Jawaban
dari hasi review diperiksa oleh teman sebangku dengan saling
menukarnya. Hasil dari kuis tersebut cukup memuaskan hal tersebut
menyatakan siswa masih ingat materi sebelumnya dan sudah siap untuk
memasuki topik berikutnya.

Memasuki topik yang ketiga, pada pembelajaran topik ini peneliti
menerapkan model cooperative learning. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk berdiskusi tentang materi reaksi redoks. Namun sebelum
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, peneliti memberi penjelasan
apa saja yang akan dipelajari pada topik ini dan meminta siswa untuk
membaca buku paketnya. Pada topik ini peneliti menerapkan metode
yang sama seperti pada topik dua, yaitu penggunaan metode berupa
pemberian soal latihan yang bertujuan agar siswa dapat langsung

mengaplikasikan teori yang diajarkan. Namun, sebaiknya soal yang



diberikan tidak dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut dapat membuat
siswa cenderung bosan dan jenuh. Alternatif pemberian soal dapat
dilakukan dengan membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 4-5 siswa
dalam satu kelompok. Gambar 11 memperlihatkan siswa mengerjakan

soal latihan secara berkelompok.

Gambar 11. Siswa Mengerjakan Soal Kelompok

Siswa terlihat bersemangat mengerjakan soal-soal konsep redoks.
Ketika siswa telah selesai mengerjakan, siswa berlomba-lomba
mengonfirmasi jawaban yang benar kepada peneliti. Peneliti memberi
penekanan kepada siswa bahwa harus teliti dalam menentukan oksidator
dan reduktor dalam reaksi redoks karena menurut Ibu Yuli dan Ibu Yanti
siswa seringkali tertukar dalam menggunakan kata tersebut. Latihan soal

pada reaksi redoks terlihat pada Gambar 12:



Gambar 12. Latihan Soal Reaksi Redoks

Kesulitan atau kendala yang dialami peneliti pada topik ini adalah
beberapa siswa masih terlihat bingung untuk menentukan oksidator,
reduktor, hasil oksidasi, hasil reduksi, dan juga harus ingat mengenai
beberapa pengecualian dalam aturan biloks. Sehingga peneliti harus
mengulang memberi penekanan kembali dengan memberikan contoh di
papan tulis dan menjelaskan bahwa oksidator adalah zat yang dapat

menyebabkan zat lain mengalami oksidasi sedangkan zat tersebut



mengalami reduksi, sedangkan reduktor adalah zat yang menyebabkan
zat lain mengalami reduksi, sedangkan zat tersebut mengalami oksidasi.
Dan untuk menjelaskan mengenai hasil oksidasi dan hasil reduksi peneliti
memberi penekanan dengan mengatakan bahwa yang dinamakan hasil
atau produk dalam suatu reaksi kimia berada setelah tanda panah, jika
suatu zat atau unsur dalam senyawa yang mengalami oksidasi, akan
mengalami kenaikan biloks, unsur yang biloksnya lebih besar itu disebut
hasil oksidasi, begitupun sebaliknya pada hasil reduksi. Dan untuk
pengecualian aturan biloks, peneliti sudah memberi penekanan pada topik
aturan biloks dengan memberikan beberapa contoh, seperti misalnya
penentuan biloks pada senyawa peroksida. Dimana biloks oksigen pada
senyawa peroksida tidak lagi -2 melainkan -1. Pada topik ini peneliti
menyisipkan materi tentang penamaan tata nama senyawa secara singkat
agar siswa mengetahui nama senyawa-senyawa yang sering mereka
temui dalam soal reaksi redoks. Pemaparan pada materi ini tidak terlalu
detail karena tata nama senyawa akan dibahas lebih luas lagi pada
selanjutnya.

Untuk mengetahui apakah siswa sudah memahami apa yang
diajarkan pada topik ini, peneliti biasanya memberikan soal di papan tulis
untuk siswa kerjakan dengan menunjuk siswa secara langsung melalui
absen. Siswa yang belum bisa mengerjakan dengan baik, diperbolehkan

meminta bantuan temannya. Dan siswa yang dapat mengerjakan soal



dengan baik dan benar serta yang dapat membantu temannya dianggap

telah menguasai topik ini.

4. Topik Aplikasi Redoks dalam Kehidupan Sehari-hari

Peneliti memilih topik aplikasi reaksi redoks dalam kehidupan sehari-
hari disampaikan pada akhir pembelajaran karena peneliti berharap siswa
dapat menerapkan pengetahuan sebelumnya mengenai konsep redoks,
reaksi redoks dengan aplikasi redoks dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, ketika pembelajaran, topik aplikasi redoks sudah disampaikan
sedikit pada awal pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menarik minat dan
motivasi siswa mempelajari reaksi redoks. Sebelum membahas konsep
reaksi redoks. Pada pertemuan yang ketiga ini peneliti membahas kembali
mengenai aplikasi redoks untuk dapat mengulas lebih luas lagi pada topik
ini, menunjukkan kepada siswa bahwa pelajaran kimia merupakan
pelajaran yang menarik, bermakna untuk siswa, dan dekat kehidupan
sehari-hari. Pada pembahasan aplikasi redoks ini peneliti meminta siswa
yang lebih aktif dalam pembelajaran.

Penyampaian topik ini dilaksanakan pada pertemuan ketiga pada
hari selasa, tanggal 3 Februari 2015. Topik aplikasi redoks disampaikan
setelah topik penting ketiga selesai dibahas pada hari yang sama. Waktu
yang cukup terbatas namun tetap harus peneliti laksanakan karena
berhubung waktu ujian tengah semester akan segera dilaksanakan pada

dua minggu ke depan, maka dari itu bab redoks harus segera



terselesaikan karena minggu depan akan dilaksanakan ulangan harian
jelang ujian tengah semester.

Pada awal pembelajaran, peneliti menyampaikan beberapa contoh
redoks dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya yang terlihat pada

Gambar 13:

KIMIA DAN
LINGKUNGAN

Reaksi Pembakaran Senyawa Karbon pada \)
Kendaraan Berrmotor

Gambar 13. Contoh Reaksi Redoks di Kehidupan Sehari-hari

Peneliti menyampaikan bahwa reaksi yang terjadi pada pembakaran
bahan bakar bensin kendaraan bermotor (bus, motor, dan mobil)
merupakan reaksi oksidasi. Hal tersebut didasarkan pada reaksi yang
terjadi sebagai berikut : 2CgHg + 120, —> 16CO, + 18H,0. Peneliti
menyampaikan pada reaksi tersebut terlihat bahwa bahan bakar bensin
yang digunakan kendaran bermotor memerlukan gas O, dalam proses
pembakarannya. Penulis memberikan pertanyaan kepada siswa, jika
suatu reaksi memerlukan oksigen, berdasarkan konsep redoks

merupakan reaksi oksidasi atau reduksi. Siswa mengatakan oksidasi, hal



ini membuktikan bahwa siswa masih mengingat materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti menyampaikan
bahwa peristiwva pembakaran bensin (CgHis) pada kendaraan bermotor
menghasilkan gas sisa pembuangan berupa gas karbondioksida (COy)
jika dilihat dari reaksi yang telah ditampilkan. Gas CO; ini sangat memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan sekitar karena merupakan salah satu
gas yang menyebabkan terjadinya efek rumah kaca. Oleh karena itu
peneliti memberi nasihat kepada siswa untuk menjaga lingkungan dengan
cara dapat menanam tanaman di halaman rumah minimal satu tanaman
untuk meminimalisir terjadinya gas efek rumah kaca. Berkaitan dengan
kehidupan di masa sekarang ini, manusia yang tidak terlepas dari
kendaraan bermotor, maka akan semakin banyak pula Gas CO, yang
terlepas ke bumi. Dimulai dari langkah yang kecil terlebih dahulu,
diharapkan siswa dapat lebih bisa merawat lingkungan dan mengajak
orang lain untuk berbuat demikian.

Setelah peneliti memberikan beberapa contoh mengenai reaksi
redoks, siswa diminta untuk menampilkan hasil poster kelompok
mengenai aplikasi redoks dalam kehidupan sehari-hari yang telah
ditugaskan dari pertemuan sebelumnya. Poster tersebut meliputi contoh
aplikasi, reaksi kimia yang terlibat didalamnya, dampak baik atau
buruknya bagi lingkungan, dan contoh yang dapat diaplikasikan langsung
dalam merawat lingkungan. Setiap kelompok harus menampilkan poster

aplikasi redoks yang berbeda dengan kelompok lainnya, hal ini agar dapat



menambah pengetahuan siswa. Siswa terlihat begitu semangat untuk
menampilkan hasil poster kelompoknya. Peneliti mempersilahkan untuk
kelompok yang sudah siap untuk segera mempresentasikan hasil
posternya di depan kelas. Gambar 14 memperlihatkan presentasi poster

siswa mengenai contoh reaksi redoks.

Gambar 14. Presentasi Poster Kelompok Mengenai Reaksi
Redoks dalam Kehidupan Sehari-hari

Dengan metode presentasi mengenai poster reaksi redoks dalam
kehidupan sehari-hari diharapkan siswa semakin banyak mengetahui
bahwa reaksi redoks dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hasil diskusi

siswa mengenai contoh reaksi redoks terlihat pada Gambar 15:



Gambar 15. Poster Aplikasi Redoks dalam Kehidupan Sehari-hari



Sekiranya dengan pemberian informasi dari peneliti dan dari siswa
sendiri, siswa menjadi lebih dapat menjaga lingkungan. Dengan
berpartisipasi secara langsung, diharapkan menambah ketertarikan siswa
dalam mempelajari reaksi redoks. Berikut reflective journal siswa dari

pembelajaran pada pertemuan ketiga mengenai reaksi redoks dan aplikasi

redoks terlihat pada Gambar 16:

Gambar 16. Reflective Journal Siswa



C. Implikasi CoRe

Peneliti sebagai calon guru merasakan kebermanfaatan CoRe
framework guru berpengalaman sebelum melakukan pembelajaran di
kelas karena sebelumnya peneliti telah melakukan wawancara dan diskusi
mengenai CoRe framework yang ditulis oleh beberapa narasumber yang
merupakan guru berpengalaman. Hai ini bertujuan untuk meningkatkan
PCK peneliti sehingga pada saat pembelajaran di kelas peneliti sudah
mengetahui topik penting yang harus diberi penekanan kepada siswa
serta teknik penyampaian materi ajar yang tepat. Dan juga peneliti dapat
merancang pembelajaran yang akan dilakukan dengan penuh persiapan,
tidak hanya merancang proses pelaksanaan pembelajaran saja namun
juga merancang pembelajaran dari sudut pandang siswa yang dapat
mempengaruhi peneliti dalam mengajar.

PCK peneliti selama proses pembelajaran dapat dilihat atau diukur
dari rubrik PCK yang diisi oleh tiga orang observer yang terdiri dari satu
observer dari guru berpengalaman dan dua observer lainnya dari rekan
peneliti. Rubrik PCK tersebut diisi selama proses pembelajaran mengenai
materi reaksi redoks berlangsung yaitu selama tiga minggu pertemuan
tatap muka.

Rubrik PCK mencakup beberapa dimensi, diantaranya CK (Content
Knowledge) yaitu pemahaman konsep dan peran konsep dalan disiplin
iimu terkait, CxK (Content dan Knowledge), dan PK (Pedagogic

Knowledge) yaitu hubungan antara tingkat pemahaman dengan strategi



pembelajaran. Dalam tiga dimensi tersebut, masing-masing mempunyai
penilaian, yaitu dimensi CK mencakup penilaian tentang ketepatan,
interkoneksi, dan contoh yang diberikan oleh peneliti, kemudian dimensi
CxK mencakup penilaian mengenai pemahaman guru mengenai dampak
variasi pengajaran terhadap pembelajaran bagi siswa, dan yang terakhir
dimensi PK mencakup penilaian tentang ketuntasan dan strateqgi
pembelajaran yang dipilih oleh guru.

Berdasarkan hasil penilaian observer dalam rubrik PCK, kriteria CK
peneliti mendapatkan nilai baik dalam ketepatan menyampaikan konsep
redoks, sebagian besar tepat, submateri telah merujuk pada konsep
secara tepat hanya ada satu atau dua hal yang kurang tepat atau masih
sedikit jauh dari sempurna, kemudian interkoneksi peneliti dinilai baik
dalam mengajar karena sebagian menunjukkan adanya hubungan antara
konsep dengan karakteristik materi. Pada poin contoh dalam kriteria CK,
peneliti mendapatkan nilai sangat baik karena dapat menunjukkan lebih
dari satu contoh yang tepat dan sesuai konsep dan secara eksplisit
berhubungan dengan konsep.

Selanjutnya penilaian observer pada kriteria CxK peneliti
mendapatkan nilai baik dalam memahami bagaimana variasi pengajaran
dapat berdampak pada pembelajaran hal ini dibuktikan dengan adanya
cukup bukti mengenai pemahaman terhadap prior knowledge atau
kesulitan yang dimiliki siswa dan pengaruhnya terhadap pembelajaran

siswa.



Penilaian observer pada kriteria PK menyatakan bahwa ketuntasan
dan strategi pembelajaran yang diterapkan peneliti dalam proses
pembelajaran oleh dinilai baik karena cukup terdapat hubungan antara
strategi pembelajaran dengan proses pembelajaran siswa, dimana
penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat mendukung
proses pembelajaran siswa.

Skor rata-rata PCK peneliti dari tiga observer berdasarkan rubrik
PCK adalah 18 pada pertemuan pertama, 19 pada pertemuan kedua 20
pada pertemuan ketiga atau terakhir. PCK peneliti pada pertemuan
pertama dan kedua mempunyai nilai yang hampir sama. Peningkatan
tersebut bisa disebabkan karena pada pertemuan pertama peneliti belum
terlalu menguasai kelas karena sebelumnya peneliti belum pernah
mengajar di kelas X MIPA 2. Pada pertemuan kedua dan selanjutnya PCK
peneliti meningkat, hal ini didasarkan peneliti telah mengetahui kondisi
dan situasi kelas sehingga peneliti dapat merefleksikan diri untuk
melakukan perbaikan pada proses pembelajaran selanjutnya. Berikut
catatan observer:

“Suasana kelas lebih kondusif dibandingkan dengan pertemuan
sebelumnya.”
(Observer, catatan deskriptif, 27 Januari 2015)

Kemudian PCK peneliti mengalami peningkatan pada pertemuan
terakhir, sebagaimana yang diungkapakan oleh salah satu observer.

Sebagai berikut:



“Peneliti sudah bagus dalam mempersiapkan bahan,
penggunaan waktu lebih ditepatkan lagi, penguasaan kelas
lebih baik dan meningkat dibanding pertemuan sebelumnya.
Peneliti hanya perlu meningkatkan ketegasan kepada siswa

yang terlihat “malas”
(Observer, catatan deskriptif, 30 februari 2015)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
narasumber yang berperan sebagai observer dalam proses penelitian, lbu
Yuli mengatakan bahwa peneliti sudah baik dalam memotivasi anak untuk
berinteraksi atau turut aktif mengikuti pembelajaran, alat peraga yang
digunakan cukup membuat siswa antusias, senang, dan merasa terpenuhi
dengan apa yang dibutuhkan, siswa sudah memahami redoks dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi sudah
memenuhi kriteria  yang harus dipenuhi. Menurut ibu Yuli untuk
mengembangkan cara mengajar diperlukan banyak pengalaman karena
dari pengalaman tersebut seorang guru akan berkompetensi dan
memahami akan tuntutan pekerjaan. Hal tersebut sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa guru pemula walaupun memiliki latar belakang
iimu penegtahuan yang kuat namun memiliki keterbatasan dalam
penguasaan PCK (Lee et al, 2007) dalam (Liu, 2013) . Ini berarti bahwa
PCK adalah penegtahuan yang tumbuh dengan pengalaman bertahun-
tahun mengajar dan dapat hampir absen di awal karir mengajar (guru

pemula). Oleh karena itu, Ibu Yuli berpesan untuk selalu belajar dan

banyak membaca buku. Berikut potongan wawancara lbu Yuli:



“PCK guru dalam mengajar sangat dipengaruhi dengan
banyaknya pengalaman yang didapat, karena cara mengajar
yang baik tidak bisa dipelajari dalam waktu sehari, dua hari”

(Ibu Yuli, wawancara, 12 Juni 2015)

Manfaat dari core tidak hanya dirasakan oleh peneliti melainkan juga
oleh Ibu Yuli dan lbu Yanti sebagai narasumber. Berikut potongan
wawancara dengan kedua narasumber:

‘“Dengan adanya CoRe framework sangat membantu guru
dalam merancang pembelajaran karena persiapan mengajar
tidak hanya dilakukan semalam sebelumnya tetapi harus
dipersiapkan secara matang. CoRe framework tidak hanya
bermanfaat bagi guru tetapi juga bagi siswa, karena
didalamnya memperhatikan unsur kondisi dan pemahaman

siswa.”
(Ibu Yuli, wawancara, 12 Juni 2015)

“CoRe framework sangat bagus karena bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran dan pemahaman siswa.
Jadi sangat membantu guru dalam mengkonsepkan
pembelajaran sebelum masuk ke dalam kelas.”
(Ibu Yanti, wawancara, 26 Mei 2015)

D. Evaluasi Penelitian

Evaluasi penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan keabsahan data
dan interpretasi yang dilakukan peneliti, melalui quality standard yang
digunakan dalam penelitian ini. Quality standard yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kepercayaan/ Trustworthiness. Trustworthiness
merupakan kriteria yang sama dengan valid, reliabel, dan objektif dalam

penelitian kuantitatif (Guba & Lincoln, 1989), Trustworthiness yang peneliti

ambil untuk penelitian ini adalah Credibility, dalam melakukan credibility



peneliti menggunakan: (1) Prolonged Engagement, (2) Persistent
Observation, (3) Progressive Subjectivity, dan (4) Member Checking.

Tahapan pertama quality standard hasil penelitian adalah prolonged
engagement vyaitu keterlibatan yang cukup pada sisi inkuiri dalam
mengatasi efek kesalahan informasi (misinformasi), penyimpangan, untuk
mengaitkan hubungan antara hasil-hasil yang diperoleh dan membangun
kepercayaan. Dalam hal ini peneliti memulai penelitian dengan
mewawancai guru berpengalaman mengenai Core framework, berdiskusi
tentang rencana pembelajaran yang akan peneliti lakukan atau berdiskusi
mengenai kondisi siswa dalam proses pembelajaran, melaksanakan
kegiatan observasi di dalam kelas saat proses pembelajaran dilakukan
oleh guru. Selama kegiatan observasi berlangsung peneliti dibantu oleh
partner penelitian untuk mengamati cara guru berinteraksi dengan siswa
dan juga keakraban guru dengan siswa di luar jam pelajaran. Prolonged
Engagement berpandangan bahwa semakin lama peneliti berada dalam
lingkungan penelitian semakin valid data yang diperoleh. Hal tersebut
dilakukan berdasarkan pendapat Morrow (2005) yang menjelaskan bahwa
penelitian interpretive memposisikan peneliti sebagai salah satu bagian
pembangun makna dari data penelitian uyang terintegrasi dengan data
penelitian yang lain (dari objek penelitian) guna menginterpretasikan hasil
penelitian lebih baik.

Tahapan kedua dalam quality standard adalah persistent

observation, peneliti melakukan observasi sebanyak-banyaknya terhadap



guru dan siswa, dimulai dari perkenalan dan penjelasan mengenai CoRe
framework kepada guru, observasi kelas penelitian, pengisian CoRe
framework, wawancara mengenai hasil CoRe framework guru, wawancara
dengan teman sejawat guru, wawancara dengan siswa, penulisan reflektif
jurnal  menjadi fokus yang peneliti amati secara terus menerus pada
setiap pertemuan. Data-data tersebut menjadi data yang diambil peneliti
dalam penelitian. Pengamatan (observasi) dan pengambilan data
penelitian dilakukan dari bulan Januari hingga Juni 2015.

Tahapan ketiga dalam quality standard adalah progressive
subjectivity, proses pemantauan/ evaluasi terhadap peneliti dalam
membangun pemikirannya, selama penelitian ini terdapat 3 observer, 1
dari guru berpangalaman dan 2 lainnya dari teman sejawat dan 1 rekan
pendokumentasi yang selama proses penelitian selalu menemani peneliti
dalam pengambilan data baik di sekolah maupun di dalam kelas.
Sehingga dalam membangun pemikiran, tidak hanya subjektifitas yang
berasal dari sisi peneliti saja.

Tahapan terakhir dalam quality standard adalah member checking
adalah proses pengecekan kembali data yang diperoleh kepada
pastisipan, yaitu setelah peneliti memperoleh data penelitian dan
mentranskrip hasil-hasil data penelitan. Member checking dalam
penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti secara langsung terhadap subjek
penelitian. Cara langsung yang dimaksud adalah mendatangi guru yang

menjadi narasumber untuk memeriksa hasil pengolahan data penelitian.



Member checking dilakukan peneliti kepada semua guru berpengalaman
setelah penelitian berlangsung. Hasil member checking terlihat pada

lembar lampiran



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

PCK calon guru berkembang berdasarkan hasil rubrik penilaian
PCK oleh observer. Skor rata-rata PCK peneliti dari tiga orang
observer berdasarkan rubrik PCK adalah 18 pada pertemuan
pertama, 19 pada pertemuan kedua, dan 20 pada pertemuan
ketiga atau pertemuan pembelajaran terakhir.

CoRe framework tidak hanya membantu guru dalam
mengkonsepkan pembelajaran sebelum masuk ke dalam kelas,
namun dapat juga meningkatkan efektivitas pengajaran dan
pemahaman siswa

Pengintegrasian materi redoks dengan pendidikan lingkungan
hidup diharapkan dapat menumbuhkan rasa syukur pada siswa
atas karunia Tuhan dan menumbuhkan rasa semangat dalam

mempelajari ilmu kimia karena dekat kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, baik guru maupun calon guru
diperlukan pembiasaan untuk membuat CoRe framework sebelum dan
sesudah melakukan pembelajaran yang bertujuan untuk merefleksikan diri
dalam mengajar. Sehingga diharapkan ada perbaikan pada setiap
pertemuan dalam mengajar. Dengan begitu, PCK guru dan calon guru
dapat terus berkembang. Pengisian CoRe framework sebaiknya diisi
dengan rentang waktu yang jauh sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan.

Penelitan mengenai PCK berdasarkan CoRe framework
berdasarkan guru berpengalaman ini sebaiknya menambah jumlah
sampel guru berpengalaman untuk dijadikan sebagai narasumber.
Pengintegrasian materi kimia dengan pendidikan lingkungan hidup perlu
dilaksanakan terus menerus dengan dukungan dari guru mata pelajaran

untuk dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar kimia.
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Lampiran 1. Lembar CoRe Representation (CoRe)
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No. Pertanyaan Topik 1 | Topik 2 | Topik 3

1 Apa tujuan anda mengajarkan siswa
mengenai topik tersebut?

) Mengapa hal tersebut penting untuk
diketahui siswa?

Apa vyang sudah anda ketahui

3 | mengenai topik tersebut namun
belum diajarkan kepada siswa?

4 Apa kesulitan atau kendala dalam
mengajarkan topik tersebut?
Bagaimana pemikiran siswa yang

5 | mempengaruhi proses pembelajaran
pada topik tersebut?

Apa faktor yang mempengaruhi cara

6 |mengajar anda tentang topik
tersebut?

Apa metode pembelajaran yang

7 | digunakan dan mengapa
menggunakan metode tersebut?
Bagaimana cara spesifik untuk

8 | mengetahui pemahaman siswa pada
topik tersebut?

Sumber: Loughran, 2013
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Lampiran 2. Analisis Pendahuluan
(Analisis Pendahuluan Calon Guru)

Asal :
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No.

Pertanyaan

Jawaban

.| Apa persiapan yang anda lakukan

sebelum mengajar?

Apa anda melakukan kolaborasi dengan

guru sebelum mengajar di kelas?

Apakah anda menentukan topik-topik
penting dengan guru sebelum melakukan

pembelajaran di kelas?

Jika ya apakah kolaborasi dengan guru
menambah informasi mengenai

pembelajaran dikelas?

Jika tidak, apakah pembelajaran yang
anda lakukan telah sesuai dengan tujuan

pembelajaran?

Apakah anda selalu berkolaborasi dengan
guru untuk menentukan topik penting

sebelum pembelajaran?

Selain dari guru dari mana anda
menentukan  topik oenting  sebelum

pembelajaran?

Apakah anda mengintegrasikan PLH

dalam pembelajaran?

Menurut anda pentingkah pengintegrasian

PLH dalam pembelajaran kimia?
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RUBRIK PCK
Guru Topik Observer
Tanggal Observasi Waktu ulasan Tingkat refleksi Tinggi Sedang Rendah
Dimensi PCK Kurang Cukup Baik Sangat Baik Skor
0 1 2 3
CK: Pemahaman konsep dan peran konsep dalam disiplin ilmu terkait Skor total CK:
Ketepatan Seluruhnya atau | Sebagian kecil tidak | Sebagian besar tepat: Seluruhnya tepat: Skor
sebagian besar tidak | tepat:
tepat
Submateri tidak sesuai | Submateri sesuai | Submateri telah | Submateri telah
dengan konsep dengan konsep merujuk pada konsep | merujuk pada konsep
ATAU ATAU secara tepat dan hanya | secara tepat tanpa
Sebagian materi sesuai | Sebagian materi | terdapat 1 atau 2 hal | ketidaktepatan
dengan konsep tetapi | mkonsep tetapi | yang tidak tepat sedikitpun
tidak menunjukkan | terdapat sedikit | ATAU
ketepatan atau | ketidaktepatan Submateri telah
menunjukkan  sedikit merujuk pada konsep
banyak ketidaktepatan secara tepat, namun
masih sedikit jauh dari
sempurna
Interkoneksi Tidak menunjukkan | Sebagian kecil | Sebagian menunjukkan | Banyak menunjukkan | Skor
adanya hubungan | menunjukkan adanya | adanya hubungan | adanya hubungan
antara konsep dengan | hubungan antara | antara konsep dengan | antara konsep dengan
subkonsep konsep dengan | subkonsep subkonsep
subkonsep
Tidak menunjukkan | Sebagian kecil | Sedikit  menunjukkan | Banyak menunjukkan | Skor
adanya hubungan | menunjukkan adanya | adanya hubungan | adanya hubungan
antara konsep dengan | hubungan antara | antara konsep dengan | antara konsep dengan
karakteristik materi konsep dengan | karakteristik materi karakteristik materi
karakteristik materi
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Contoh Contoh yang diberikan | Contoh cukup akurat, | Terdapat satu contoh | Terdapat lebih dari satu | Skor
tidak tepat dan tidak | dan tepat serta sesuai | yang tepat dan sesuai | contoh yang tepat dan
akurat konsep tetapi secara | konsep dan secara | sesuai konsep dan
eksplisit tidak | eksplisit berhubungan | secara eksplisit
berhubungan dengan | dengan konsep berhubungan dengan
konsep konsep
Dimensi PCK Kurang Cukup Baik Sangat Baik Skor
0 1 2 3
CxK: Skor total CxK:

Memahami bagaimana
variasi pengajaran
dapat berdampak pada

pembelajaran siswa

Tidak terdapat bukti
mengenai pemahaman
terhadap prior
knowledge atau
kesulitan yang dimiliki
siswa dan bagaimana
pengaruh hal ini
terhadap pembelajaran

siswa

Sebagian kecil terdapat
bukti
pemahaman terhadap

mengenai

prior knowledge atau
kesulitan yang dimiliki
siswa dan bagaimana
pengaruh hal ini
terhadap pembelajaran
siswa

Cukup terdapat bukti
mengenai pemahaman
terhadap prior
knowledge atau
kesulitan yang dimiliki
siswa dan bagaimana
pengaruh hal ini
terhadap pembelajaran

siswa

Terlihat banyak bukti
mengenai pemahaman
terhadap prior
knowledge atau
kesulitan yang dimiliki
siswa dan bagaimana
pengaruh hal ini
terhadap pembelajaran

siswa

Skor
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Dimensi PCK Kurang Cukup Baik Sangat Baik Skor
0 1 2 3
PK:Hubungan antara tingkat pemahaman dengan strategi pembelajaran Skor total PK:
Ketuntasan Tidak terdapat | Sebagian kecil terdapat | Cukup terdapat | Terdapat hubungan | Skor
hubungan antara | hubungan antara | hubungan antara | antara strateg
strategi pembelajaran | strategi pembelajaran | strategi pembelajaran | pembelajaran dengan
dengan proses | dengan proses | dengan proses | proses pembelajaran
pembelajaran siswa pembelajaran siswa pembelajaran siswa siswa
Tidak menggunakan | Menggunakan Menggunakan Menggunakan strategi | Skor
strategi pembelajaran | beberapa strategi | beberapa strategi | pembelajaran yang
yang mendukung | pembelajaran yang | pembelajaran yang | tepat dan sesuai
proses pembelajaran | mendukung proses | bervariasi yang dapat | sehingga mendukung
siswa pembelajaran siswa mendukung proses | proses  pembelajaran
pembelajaran siswa siswa
Strategi Pembelajaran
Tidak menggunakan | Menggunakan Menggunakan strategi | Menggunakan strategi | Skor
strategi pembelajaran | beberapa strategi | pembelajaran yang | pembelajaran yang
yang mendukung | pembelajaran yang | bervariasi yang dapat | tepat dan sesuai
metakognitif siswa mendukung mendukung sehingga dapat
metakognitif siswa metakognitif siswa mendukung
metakognitif siswa
Catatan Deskripif Observer :
............................................................................................................................................................................................................... Total Skor CK :
............................................................................................................................................................................................................... Total Skor CxK:
............................................................................................................................................................................................................... Total Skor PK:

Skor PCK:
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Lampiran 4. Foto Wawancara Guru
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Lampiran 5. Foto Wawancara Siswa
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Lampiran 6. Foto Saat Pembelajaran di Kelas

Pertemuan 1. Selasa, 20 Januari 2015
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Lampiran 7. Foto Saat Pembelajaran di Kelas

Pertemuan 2. Selasa, 27 Januari 2015

1 Pengikatan feegasan otigen

. C+02_,co_‘

|

o

Wy




Lampiran 8. Foto Saat Pembelajaran di Kelas

Pertemuan 3. Selasa, 3 Maret 2015
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Lampiran 9. Surat Pernyataan

Member Checking

Jakarta, Juni 2015

Yang bertanda tangan dibawabh ini.
Narasumber : 1. Ibu Endah Yulisetyowati, S.Pd

2. Ibu Heriyanti, S.Pd

Menyatakan bahwa data wawancara yang berisi informasi mengenaii
CoRe framework pada materi Reaksi Redoks telah sesuai dengan data

yang dideskripsikan peneliti pada Bab IV.

Sekiranya surat pernyataan ini dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Narasumber 1 Narasumber 2

Endah Yulisetyowati, S.Pd. Heriyanti, S.Pd.
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Lampiran 10. Reflektive journal peneliti
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Lampiran 11. Catatan Observer Mengenai Guru

Berpengalaman
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Lampiran 12. Reflektive Journal Siswa
Selasa, 3 Februari 2015

Siswa 1l

Siswa 2

Siswa 3



137

Lampiran 13. Laporan Wawancara

Hari/ Tanggal : Jumat, 9 Januari 2015

Pukul : 09.45WIB

Tempat : Ruang Guru SMAN 107 Jakarta
Narasumber > Ibu Yuli

Pewawancara . Miftah Rizfiyani

Dokumentasi : Sarah Afsholnissa

Topik : CoRe framework pada materi Redoks

Catatan deskriptif:

Wawancara dilakukan setelah penulis menerima CoRe dari lbu
Endah (Guru Kimia kelas X MIPA 1,2, dan 3) secara tertulis pada tanggal
6 Januari 2015 pukul 10.00 WIB. Sebelum dilakukan wawancara, penulis
membaca dan memahami CoRe Ibu Endah terlebih dahulu agar
mempermudah peneliti untuk menanyakan hal yang akan ditanyakan.
Sebelumnya, penulis telah beberapa kali berkunjung ke SMAN 107
Jakarta dan berkomunikasi melalui BBM dengan Ibu Endah untuk
membangun keakraban. Saat wawancara, peneliti ditemani oleh satu
orang rekan peneliti yang bertugas untuk mendokumentasikan (merekam)
berlangsungnya wawancara. Suasana saat merekam agak sedikit ramai
dikarenakan wawancara dilakukan pada saat jam istirahat sekolah
pertama. Berikut ini  merupakan transkrip wawancara yang
pelaksanaannya berlangsung secara terbuka dan informal.

Miftah . | Selamat pagi bu..
Ibu Yuli . | lya, selamat pagi.
Miftah . | Baik bu, saya sudah memperoleh beberapa topik penting

dari materi redoks berdasarkan Content Representation
(CoRe framework) yang ibu isi, disini ibu menuliskan
empat topik penting yaitu konsep redoks, aturan biloks,
reaksi redoks, dan aplikasi redoks. Hal apa yang
mendasari topik-topik tersebut penting bu?

Ibu Yuli . | Ini penting karena ada beberapa reaksi dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk reaksi redoks atau bukan redoks kan
berarti disitu melibatkan adanya bilangan-bilangan
oksidasi dan juga bagaimana sifat-sifat yang redoks atau
bukan redoks kemudian dari konsep-konsep itu sendiri
juga penting kan yg melibatkan oksigen, elektron, dan juga
biloksnya itu juga penting. Dan aplikasi redoks dalam
kehidupan sehari-hari itu yang seperti apa untuk reaksi
reduksi yg berguna untuk apa...

Miftah . | Jadi topik pentingnya hanya ini saja ya bu? Atau ada lagi
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selain yang empat topik tersebut?

Ibu Yuli

Tidak ada

Miftah

Pengelompokkan topik-topik tersebut didasarkan pada
pengalaman ibu atau lainnya?

Ibu Yuli

Adakalanya saya sisipkan di konsep itu seperti
aplikasinya, kemudian reaksi-reaksi juga dimasukkan juga

Miftah

Jadi disesuaikan saja dengan materinya ya bu?

Ibu Yuli

lya fleksibel saja

Miftah

Baik bu, sekarang kita bahas CoRe framework ibu, topik
pertama yang ibu pilih yaitu konsep redoks, apa tujuan ibu
mengajarkan topik tersebut kepada siswa?

Ibu Yuli

Suoaya anak mengetahui perkembangan konsep oksidasi-
reduksi dari yang berhubungan dengan oksigen,
perpindahan elektron, dan perubahan bilangan oksidasi

Miftah

Kemudian, mengapa hal tersebut penting untuk diketahui
siswa bu?

Ibu Yuli

Karena konsep-konsep ini akan saling berhubungan
dengan materi selanjutnya seperti konsep redoks
berdasarkan  keterlibatan  oksigen ternyata tidak
mencukupi untuk menerangkan redoks. Maka dari itu
muncul konsep redoks berdasarkan keterlibatan elektron.
Oleh karena itu, anak harus tahu perkembangan konsep
redoks ini untuk bekal pada materi selanjutnya seperti
aturan biloks, reaksinya.

Miftah

Jadi yang paling utama siswa harus mengetahui konsep
redoks terlebih dahulu ya bu?

Ibu Yuli

lya.

Miftah

Kemudian bagaimana cara ibu menarik perhatian siswa
pada topik ini?

Ibu Yuli

Mereka mau tidak mau dilibatkan dalam proses
pembelajaran, seperti yang tadi saya katakan reaksi-reaksi
harus mereka pahami karena pada bab asam-basa siswa
akan banyak belajar reaksi-reaksi. Jika mereka sudah
paham dari sekarang, mereka akan mudah untuk materi
selanjutnya. Dan juga saya biasanya meminta siswa untuk
mencari beberapa reaksi oksidasi dan reduksi yang
banyak. Saya berikan satu contoh, nanti siswa yang akan
mengembangkan. Dan untuk konsep keterlibatan elektron,
saya berikan satu contoh, nanti anak juga yang
mengembangkan.

Miftah

Jadi anak akan sering diberikan soal maksudnya bu?

Ibu Yuli

lya jadi mereka akan berperan akiif.

Miftah

Kemudian, apakah ada pengetahuan ibu tentang topik ini,
namun belum saatnya bagi ibu untuk disampaikan kepada
siswa?
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Ibu Yuli

Untuk kurikulum SMA diberikan semua sesuai dengan
jatah mereka.

Miftah

Selama ibu mengajar pada topik ini apakah ada kesulitan?

Ibu Yuli

Kesulitannya ada pada anak-anak tertentu yang malas
mungkin ya, yang tidak mau menghafalkan aturan biloks
mereka akan tertinggal. Tetapi untuk anak yang rajin, mau
berlatih, sungguhh-sungguh, ia akan bisa dan nilainya pun
bagus-bagus. Jadi tergantung dari masing-masing anak
mau belajar atau tidaknya. Secara umum pada materi ini
rata-rata siswa bisa untuk topik konsep redoks.

Miftah

Cara ibu membangun apersepsi di topik redoks bagimana
bu?

Ibu Yuli

Biasanya saya memberikan contoh, seperti menanyakan
kepada siswa, ‘kalian mengenal tidak nasi menajadi basi,
atau besi menjadi berkarat. Itu hal yang kalian mudha
dapati dalam kehidupan sehair-hari. Mengapa hal tersebut
bisa terjadi?”

Miftah

Jadi ibu memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari
terlebih dahulu baru masuk materi ya bu?

Ibu Yuli

lya betul..

Miftah

Materi prasyarat yang siswa harus kuasai untuk memasuki
topik ini apa bu?

Ibu Yuli

Anak-anak harus mengetahui reaksi ioniasasi, ini penting
untuk konsep redoks berdasarkan keterlibatan elektron.

Miftah

Seberapa penting membangun apersepsi itu bu?

Ibu Yuli

Supaya siswa tertarik dan mau belajar untuk materi
selanjutnya .

Miftah

Apakah ibu pernah mengintegrasikan pendidikan
lingkungan hidup pada materi redoks sebelumnya?

Ibu Yuli

Untuk integrasi biasanya saya memberikan contoh-contoh
aplikasi dalam kehidupan lalu anak mengembangkan
sendiri.

Miftah

Seberapa sering ibu memberi analogi, model, atau
demonstrasi bu?

Ibu Yuli

Kalau untu redoks saya hanya memberikan contoh-
contoh tidak praktek

Miftah

Kemudian metode yang pas untuk diterapkan pada topik
ini apa bu? Agar semua siswa terlibat aktif?

Ibu Yuli

Kalau ibu prinsipnya gini, kimia itu kan baru bagi siswa
kelas X jadi kalau siswa membaca sendiri. Mereka baca
namun tidak mengeti, jadi kita sebagai guru harus
menghantarkan mereka memberikan dan menanamkan
konsep-konsep dasar, perbanyak  contoh, lalu
dikembangkan. Seperti misalnya pada konsep keterlibatan
oksigen menggunakan metode demonstrasi, saya juga
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perlu menjelaskan seperti reaksi Na dengan O menjadi
NaO dan reaksi Mg dengan O2 menjadi MgO apa
bedanya? Jadi ceramah penting, diskusi juga penting dan
juga perlu banyak latihan.

Miftah Kira-kira dengan cara ibu mengajrkan seperti cara diatas,
apakah siswa sudah cukup mengerti bu?

Ibu Yuli Sudah hampir semua pasti bisa dan nilainya bagus-bagus.

Miftah Cara ibu mengevaluasi siswa mengenai topik ini bagimana
bu?

Ibu Yuli Biasanya saya berikan latihan-latihan. Namun kunci
redoks itu ada di aturan biloks. Jika siswa sudah paham
aturan biloks, maka yang lainnya sudah oke. Dan juga
udah mengetahui pemahaman siswa pada topik ini, saya
memberikan beberapa latihan soal kemudian siswa
menentukan ini reaksi oksidasi atau reduksi

Miftah Apakah jika siswa maju ke depan kelas ibu masukin nilai
atau bagaimana ?

Ibu Yuli Tidak, itu hanya sebagai tolak ukur pemahaman siswa
saja

Miftah Jadi penekannya lebih ke aturan biloks ya bu?

Ibu Yuli Betul

Miftah Lanjut ya bu ke topik kedua, aturan biloks. Tujuan ibu
mengajarkan topik ini apa bu?

Ibu Yuli Supaya siswa dapat menentukan bilangan oksidasi pada
suatu unsur ataupun unsur-unsur dalam suatu senyawa.

Miftah Mengapa hal tersebut penting diketahui oleh siswa?

Ibu Yuli Agar siswa tahu cara menentukan bilangan oksidasi pada
suatu unsur atau senyawa karena kunci pemahaman pada
bab redoks ada di topik ini.

Miftah Apakah ada hal lain dari materi ini yang telah ibu ketahui
tetapi belum saatnya diketahui siswa?

Ibu Yuli Tidak ada

Miftah Kesulitan atau kendala yang berhubungan dalam
mengajarkan topik pada materi tersebut apa saja bu?

Ibu Yuli Kesulitan untuk anak2 tertentu yang agak malas rawan
tertinggal pengetahuannya tapi kalau untuk anak yang
rajin nilainya pasti bagus-bagus jadi tergantung dari
masing-masing anak mau belajar atau tidaknya dan juga
harus dijelaskan satu persatu agar mereka memahami

Miftah Pengetahuan akan pemikiran siswa yang mempengaruhi
ibu dalam mengajarkan materi tersebut apa saja?

Ibu Yuli Penyajian materi ini harus dijabarkan per aturan lalu diberi
beberapa contoh dan latihan soal dan juga siswa harus
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Miftah Apakah ada faktor lainnya bu?
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Ibu Yuli Dalam reaksi redoks atau bukan redoks itu melibatkan
bilangan-bilangan oksidasi sehingga diperlukan
penekanan pada topik ini agar pembelajaran pada topik
berikutnya dapat dilalui dengan mudah.

Miftah Metode apa yang biasa ibu gunakan dalam mengajar
redoks ini?

Ibu Yuli Diskusi informasi, penugasan, kuis, pada topik ini anak
harus bayak mengerjakan soal soal latihan, agar mereka
mampu mengapliaksian aturan-aturan biloks yang tekah
dipelajarinya

Miftah Cara spesifik untuk memastikan pemahaman siswa pada
materi tersebut bagaimana bu?

Ibu Yuli Siswa diminta mengerjakan soal latihan di papan tulis
ataupun kuis-kuis, jika mereka sudah faham mereka akan
mudah mengerjakan soal-soal reaksi redoks

Miftah Baik selanjutnya topik ketiga yaitu reaksi redoks. Apa
tujuan ibu mengajarkan topik tersebut?

Ibu Yuli Supaya siswa dapat mengaplikasikan apa yang telah
dipelajari pada aturan biloks

Miftah Mengapa hal tersebut penting diketahui oleh siswa bu?

Ibu Yuli Agar siswa mengetahui dalam suatu reaksi redoks ada
yang berperan sebagai oksidator reduktor dan juga
beberapa macam reaksi redoks

Miftah Bagaina dengan kendala ibu alami saat mengajar ini?

Ibu Yuli Sama seperti yang saya al

Miftah Kemudian pengetahuan akan emikiran siswa yang
memoengaruhi ibu mengajar sisw?

Ibu Yuli Disesuaikan dengan kondisi pengetahuan siswa

Miftah Apakah ada faktor lain yang mempengaruhi ibu
mengajarkan topik tersebut?

Ibu Yuli Biasanya uuntuk suoaya anak memahami, tutjuan seperti
itu saja

Miftah Apakah biasama anak-anaknya mudah diatur bu?

Ibu Yuli Mudah dan mereka juga semangat belajarnya

Miftah Metode pembelajaran yang ibu terapkan apa bu?

Ibu Yuli Diskusi karena biasanya untuk menerapkan metode yang
banyak macamnya itu kadang menbutuhkan banyak
perisapan, jadi ya paling banyak ceramah, diskusi, dan
latihan soal akrena waktunya juga terbatas.Kadang anak
am,alah tidak naymbung jika banyak model-model
pebelajaran

Miftah Bagaimana cara ibu untuk mengukur pemahaman siswa
pada tahap ini?

Ibu Yuli Sama saya berikan latihan soal untuk memahastikan anak

sudha paham belum. Dari soal anak diminta tentukan




142

mana yang menagalami oksidasi, reduktor, mana yang
berperan sebagai oksidator reduktor. Jika siswa sudah
mantap pada topik aturan biloks, saya berika beberpaa
reaksi di papan tulis, kemudian saya minta siswa untuk
mengerjakan di depan kelas.

Miftah Baik bu, sekarang masuk ke topik yang terakhir yaitu
aplikasi redoks. Apa tujuan ibu mengajarkan topik ini?

Ibu Yuli Agar siswa mememabhai ada beberapa reaksi yang redoks
dan bukan redoks

Miftah Mengapa hal tersebut penting untuk diketahui siswa bu?

Ibu Yuli Anak akan lebih tertarik jika suatu materi dikaitkan dnegan
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, contoh-contoh
biasanya saya suka sisipkan di awal pembelajaran, lalu
diakhir pelajaran siswa diingatkan lagi dan lebih diperluas
lagi. Saya suka meminta siswa untuk mencari lebih banyak
lagi contoh-contoh redoks dalam kehidupan sehari-hari.

Miftah Kemudian, apakah ada hal yang ibu sudah ketahui namun
belum ibu sampaikan ke siswa karena ibu rasa belum
tepat waktunya?

Ibu Yuli Biasanya yang saya tahu, saya pasti berikan ke siswa
semuanya

Miftah Kesulitan dalam mengajarkan topik ini apakah ada bu?

Ibu Yuli Kesulitannya mungkin ada pada contoh-contoh yang
diberikan kepada siswa terbatas. Contoh contoh yang
masih umum padahal mungkin ada banyak namun belum
tergali saja. maka dari itu guru harus tetap rajin membaca

Miftah Metode yang ibu gunakan apakah tetap sama dengan
topik-topik sbeleumnya ?

Ibu Yuli lya sama hanya itu saja

Miftah Apakah ada faktor yang mempengaruhi ibu dalam memilih
metode pembelajaran?

Ibu Yuli Supaya anak memahami saja intinya

Miftah Cara mengevalusinya bagaimana bu?

Ibu Yuli Saya berikan pertanyaan, menanyakan apa mereka sudah
paham belum, saya meminta mereka mencari contoh lebih
banyak lagi.

Miftah Sepertinya sudah bu, samai disini dahulu. Apakah ada
masukan lagi bu?

Ibu Yuli Tidaka ada apertinya...

Miftah Terima kasih banyak ya bu

Ibu Yuli lya sama —sama ...
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Negeri 107 Jakarta

Kelas/Semester : X/2

Mata Pelajaran . Kimia

Materi Pokok : Reaksi Redoks

Sub Materi Pokok : Perkembangan Konsep Reaksi
Redoks

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

1. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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2. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur
partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

1.2  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
disiplin, jujur, objektif, terbuka,mampu membedakan fakta dan
opini,ulet,  teliti  bertanggung jawab, kritis, kreatif,
inovatif, demokratis, komunikatif ) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam
sikap sehari-hari.

Indikator:

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam menyaksikan
demonstrasi dan melakukan percobaan.

2.1.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas individu.

2.1.3 Menunjukkan sikap komunikatif dalam kegiatan pembelajaran.

3.9 Menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi
serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau

ion.
Indikator:

3.9.1 Menjelaskan konsep reaksi redoks berdasarkan tiga teori
perkembangannya.

3.9.2 Menentukan unsur atau spesi yang mengalami oksidasi dan
reduksi dalam suatu reaksi redoks.

3.9.3 Menganalisis konsep redoks mengalami penyempurnaan

berdasarkan perkembangannya.
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4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi.

Indikator:

4.9.1 Menyimpulkan reaksi oksidasi berdasarkan demonstrasi dan

percobaan mengenai redoks berdasarkan keterlibatan oksigen.

3. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses mencari informasi dengan mengidentifikasi,

mengamati, menanya, berdiskusi, dan melaksanakan diharapkan

peserta didik dapat:

1. Menjelaskan konsep oksidasi reduksi berdasarkan pengikatan dan
pelepasan oksigen.

2. Menjelaskan konsep oksidasi reduksi berdasarkan pelepasan dan
penerimaan elektron.

3. Menjelaskan konsep oksidasi reduksi berdasarkan peningkatan
dan penurunan bilangan oksidasi.

4. Menentukan unsur atau spesi yang mengalami oksidasi dan
reduksi dalam suatu reaksi redoks berdasarkan tiga konsep

perkembangan redoks.

4. Materi
» Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Tiga  Teori
Perkembangannya.
¢ Ada tiga konsep tentang reaksi oksidasi reduksi, yaitu:
1. Konsep reaksi redoks berdasarkan pengikatan dan pelepasan
oksigen. Pada konsep ini reduksi oksidasi didefinisikan:
Senyawa yang terbentuk dari hasil reaksi dengan oksigen
dinamakan oksida sehingga reaksi antara oksigen dan suatu

unsur dinamakan reaksi oksidasi. Kebalikan dari reaksi
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oksidasi dinamakan reaksi reduksi. Pada reaksi reduksi terjadi
pelepasan oksigen
Contoh:
4Fe(s) + 30,(g) —— 2Fe03(s) (oksidasi)
2Fe,03(s) + 3H2(g) — 2Fe(s) + 3H,O(g)  (reduksi)

Berdasarkan serah terima elektron, reaksi oksidasi
didefinisikan sebagai reaksi pelepasan elektron sedangkan
reaksi reduksi adalah reaksi penerimaan elektron.

Contoh:

2Fe — 2Fe®* +6e (oksidasi)

30, + 60 — 307 (reduksi)

Berdasarkan perubahan bilangan oksidasi, maka reaksi
oksidasi adalah reaksi yang melibatkan peningkatan bilangan
oksidasi dari unsur yang bereaksi sedangkan reaksi reduksi
adalah reaksi yang melibatkan penurunan bilangan oksidasi

dari unsur yang bereaksi.

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach

Model

: Inquiry Learning

Metode : Demonstrasi, percobaan, diskusi, ceramah

Media dan Sumber Belajar
Alat/Media
- Alat tulis

- Slide power point

- Alat dan bahan percobaan:

Apel

Pisau



o Kertas Korek api
e Botol dan tutupnya
. Langkah-langkah pembelajaran
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. - : Alokasi Karakter yang
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Dibentuk
Pendahuluan | 1 siswa menjawab - Religius
salam pembuka yang | 15 Menit - Disiplin
diucapkan oleh guru - Komunikatif

2. Siswa berdoa
sebelum memulai
proses pembelajaran

3. Siswa
menginformasikan te
mannya yang tidak
hadir

4. Siswa duduk secara
berkelompok sesuai
arahan guru di
pertemuan
sebelumnya

5. Siswa menjawab
pertanyaan mengenai
apa saja
penggolongan reaksi
berdasarkan jenisnya
yang telah dipelajari

6. Siswa mendengarkan
bahwa salah satu jenis
reaksi diantaranya
adalah reaksi reduksi
dan oksidasi

7. Guru menanyakan
kepada siswa apakah
pagar rumah siswa
terbuat dari besi atau
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10.

11.

tidak? pagar rumah
yang terbuat dari besi,
jika catnya sudah
terkelupas, apa yang
akan terjadi pada
pagar tersebut?
Siswa diberi
pertanyaan mengapa
besi dapat berkarat?
Apa yang terjadi pada
besi tersebut sehingga
dapat berkarat?

Guru mengaitkan
pertanyaan yang
diberikan kepada
siswa dengan materi
yang akan dipelajari
Guru memberikan
motivasi mengenai
pentingnya materi
redoks yang akan
dipelajari dalam
kehidupan sehari - hari
dan menunjukkan
bahwa redoks tidak
hanya melibatkan
oksigen

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengamati

1.

Siswa mengamati
demonstrasi yang
diberikan guru
mengenai reaksi

105 menit

- Berfikir kritis
- Disiplin

- Rajin

- Kooperatif

- Komunikatif
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redoks pada buah apel

Menanya

2.

Guru menanyakan
kepada siswa, apa
yang akan terjadi jika
apel tersebut dibiarkan
terbuka beberapa
menit

Guru menanyakan apa
kaitannya dengan
reaksi redoks yang
akan dipelajari hari ini

Mengumpulkan Data

4.

Siswa membaca
mengenai
perkembangan konsep
reaksi redoks dalam
berbagai sumber yang
dimiliki siswa dalam
kelompoknya

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
melakukan percobaan
sederhana mengenai
reaksi redoks
berdasarkan
keterlibatan oksigen

Mengasosiasi

6.

Siswa diminta untuk
menganalisis hasil

- Tanggung

Jawab




150

demostrasi dan
percobaan sederhana
yang dilakukan
dengan buku sumber
dengan mengaitkan
dengan konsep redoks

7. Siswa mendiskusikan
hasil analisis data dan
menghubungkan data
hasil percobaan
dengan buku sumber
dan internet

8. Siswa diminta
mengerjakan
beberapa soal untuk
menentukan suatu
unsur atau spesi
mengalami oksidasi
dan reduksi
berdasarkan konsep
yang telah dipelajari

Mengkomunikasikan

9. Siswa diberikan
penguatan materi dari
guru, berupa
penjelasan konsep
penting dari
pembelajaran yang
telah berlangsung

Penutup

1. Siswa membuat
kesimpulan dari
proses pembelajaran
yang telah
dilaksanakan

15 menit

Religius
Semangat
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salam

2. Guru meminta siswa
untuk menuliskan
reflective journal
mengenai apa saja
yang telah dipelajari
dan kesan
pembelajaran yang
telah dilakukan

3. Siswa memperoleh
informasi rencana
kegiatan pembelajaran
yang akan datang

4. Guru memberikan

Penilaian

1. Jenis/ Teknik Penilaian

No.

Aspek

Mekanisme dan
prosedur

Instrumen

1.

Sikap Spiritual dan

Non tes

Lembar Observasi

sikap sosial Rubrik penilaian
2. | Pengetahuan Tes formatif Soal penugasan
(kognitif) dalam bentul tertulis

PENILAIAN SIKAP

Penilaian sikap Spiritual

Petunjuk :

. Instrumen Penilaian Spiritual

Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik.

Berilah tanda cek (V ) pada kolom skor sesuai dengan sikap

spiritual yang ditunjukkan oleh peserta didik, dengan kriteria

sebagai brikut :

1. Kurang, apabila peserta didik tidak pernah melakukan




2. Cukup, apabila peserta didik kadang-kadang melakukan

3. Baik, apabila peserta didik sering melakukan

4. Sangat baik, apabila peserta didik selalu melakukan.
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Penilaian
No. Aspek yang dinilai Skor Keterangan
11234
1 Menjawab salam guru
Meningkatkan rasa syukur kepada
2 Tuhan atas ilmu pengetahuan yang
diberikan
b. Rubrik Penilaian Spiritual
Aspek Ketera
No Spiritual 1 2 3 4 ngan
1 | Menjawab | Siswa Siswa Siswa Siswa
salam tidak jarang menjawab | menjawab
guru menjawa | menjawab | salam salam
b salam salam tidak dengan
sepenuh sepenuh
hati hati
2 | Meningkat | Siswa Siswa Siswa Siswa
kan rasa tidak kurang cukup sangat antu
syukur antusias | antusias antusias sias dalam
kepada dalam dalam dalam mengikuti
Tuhan mengikuti | mengikuti | mengikuti | pembelajarn
atas ilmu pembelaj | pembelajar | pembelajar
pengetahu | aran an an
an yang
telah
diberikan

» Penilaian sikap sosial

Indikator penilaian sikap dilakukan selama proses pembelajaran,

yaitu pada

saat

peserta didik melakukan

mengomunikasikan hasil diskusi kelompoknya.

percobaan

dan




a. Rubrik penilaian
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. L Total
Sikap yang Dinilai Skor
No. Nama Rasa Tanagun
Ingin ggung Jujur | Komunikatif
Jawab
Tahu
1.
Dst

b. Indikator setiap sikap yang dinilai:

Sikap

Indikator

Rasa Ingin Tahu

Memperhatikan penjelasan guru

Mengumpulkan sumber informasi
lain dari buku ajar dan penjelasan
guru

Mengajukan pertanyaan kepada
guru

Tanggung Jawab

Mengerjakan tugas individu
dengan baik

Mengerjakan tugas kelompok
dengan sungguh-sungguh

Mengerjakan dan mengumpulkan
tugas tepat waktu

Mencantumkan sumber rujukan

Jujur Mencatat data hasil pengamatan
sesuai dengan yang diperoleh
Mempresentasikan hasil
percobaan dengan benar
Komunikatif Menyampaikan pendapat dengan

jelas

Tidak memotong pembicaraan
teman maupun guru

Rubrik penilaian:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang nilai 1 s.d 4

1= Sangat kurang berpartisipasi

2= kurang berpartisipasi
3= Berpartisipasi
4= Sangat berpartisipasi
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Keterangan:
1. Kolom skor diisi kualitas kriteria yang diperoleh siswa

2. Nilai diperoleh berdasarkan perhitungan berikut:
Total Skor

Nilai = Skor maksimal x 100
Mengetahui, Jakarta, 08 Januari 2015
Kepala SMA Negeri 107 Jakarta Guru Mata Pelajaran Kimia

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Negeri 107 Jakarta
Kelas/Semester : X2

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Reaksi Redoks

Sub Materi Pokok : Aturan Biloks Reaksi
Alokasi Waktu : 3x 45 menit

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.
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2. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.3 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur
partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

1.4  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
disiplin, jujur, objektif, terbuka,mampu membedakan fakta dan
opini,ulet,  teliti  bertanggung jawab, kritis, kreatif,
inovatif, demokratis, komunikatif ) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam
sikap sehari-hari.

Indikator:

2.1.4 Menunjukkan sikap positif (individu dan sosial) dalam diskusi
kelompok.

2.1.5 Menunjukkan perilaku dan sikap menerima, menghargai, dan
melaksanakan kejujuran, ketelitian, disiplin dan tanggung
jawab.

2.1.6 Menunjukkan sikap tanggung jawab selama kerja kelompok
berlangsung.

2.1.7 Menunjukkan sikap komunikatif dalam pembelajaran.

3.9 Menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi
serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau
ion.

Indikator:

3.9.1 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion
dalam persamaan reaksi redoks.

3.9.2 Menentukan unsur atau spesi yang berperan sebagai reduktor

dan oksidator dalam suatu reaksi redoks.
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4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi.
Indikator:

4.9.1 Mendiskusikan hasil kajian literatur untuk menjawab pertanyaan
tentang bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

4.9.2 Menyimpulkan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion
dari hasil diskusi kelompok.

4.9.3 Mengkomunikasikan penyelesaian penentuan bilangan oksidasi

unsur dalam senyawa atau ion.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini siswa dapat:

1. Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion pada
reaksi redoks.

2. Menentukan unsur atau spesi yang berperan sebagai reduktor dan
oksidator dalam suatu reaksi redoks.

3. Mendiskusikan hasil kajian literatur untuk menjawab pertanyaan
tentang bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

4. Menjelaskan konsep reaksi redoks berdasarkan penambahan dan

penurunan bilangan oksidasi melalui diskusi.

Materi

Bilangan  Oksidasi Reaksi Redoks- Perkembangan  konsep
redoks tidak berhenti sampai transfer elektron. Konsep tersebut
berkembang terus sejalan dengan munculnya masalah dalam reaksi-
reaksi redoks yang tidak dapat dijelaskan dengan konsep pengikatan
oksigen maupun dengan transfer elektron. Akan tetapi, hanya dapat

dijelaskan dengan konsep bilangan oksidasi.
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Bilangan Oksidasi dan Penentuan Bilangan Oksidasi
Bilangan oksidasi adalah suatu bilangan yang menyatakan valensi
atom dalam suatu senyawa yang dapat memiliki harga positif maupun
negatif. Untuk menentukan bilangan oksidasi (biloks) atom suatu
unsur para pakar kimia sepakat mengembangkan aturan yang
berkaitan dengan biloks unsur, yaitu sebagai berikut:
1. Dalam bentuk unsur bebas (tidak bersenyawaw) bilangan oksidasi
atom-atomnya sama dengan nol. Contoh:
Biloks Na dalam unsur Na = 0; biloks O dalam molekul O, = 0;
Biloks CI dalam molekul Cl, = 0; biloks P dalam molekul P4 =0
2. Jumlah total bilangan oksidasi dalam senyawa netral sama
dengan nol. Jumlah total bilangan oksidasi untuk ion sama dengan
muatan ionnya. Contoh:
Biloks total dalam molekul H,O = O; biloks total dalam ion CO3* =
—2; biloks total dalam ion NH;" = +1.
3. Dalam senyawa ion, bilangan oksidasi atom-atom sama dengan
muatan kation dan anionnya. Contoh:
Dalam senyawa NaCl, atom Na bermuatan +1 dan atom CI
bermuatan —1 sehingga bilangan oksidasi Na = +1 dan CI = —1.
4. Bilangan oksidasi atom-atom yang lain ditentukan menurut aturan
berikut.
1. Biloks atom golongan IA dalam semua senyawa adalah +1.
2. Biloks atom golongan IIA dalam semua senyawa adalah +2.
3. Biloks atom golongan IlIA dalam semua senyawa adalah +3.
4. Biloks atom oksigen dalam senyawa adalah -2, kecuali dalam
senyawa peroksida (H,O,, Na,O) sama dengan —1 dan dalam

senyawa OF, sama dengan +2.
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5. Biloks atom hidrogen dalam senyawa adalah +1, kecuali

dalam senyawa hidrida logam (LiH, NaH, CaH, MgH;, dan

AlH3) sama dengan —1.

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model

Metode

. Scientific Approach

Together)

Media dan Sumber Belajar
Alat/Media

Sumber Belajar

Alat tulis

LCD proyektor

Laptop

Papan tulis

Kertas untuk penomoran kelompok

Buku paket kimia

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

: Ceramabh, tanya jawab, dan diskusi

: Cooperative Learning tipe NHT (Number Head

Alokasi Karakter
Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang
Waktu :
Dibentuk
Pendahuluan | 1 siswa menjawab salam
pembuka yang
diucapkan oleh guru Relidi
2. Siswa berdoa 15 elgius
- Disiplin
sebelum memulai Menit P
proses pembelajaran Semangat

3. Guru mengecek
kehadiran siswa
4. Guru menyampaikan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

tujuan pembelajaran
Apersepsi

5. Siswa diajukan
pertanyaan sebelum

memasuki kegiatan inti

pembelajaran

G: Apa yang kalian

ketahui atau apa yang
bisa diamati dari suatu

reaksi kimia?

S: Terjadi perubahan
warna, pembentukan
endapan, perubahan

suhu dan pembentukan

gas
G: Sebutkan jenis
reaksi kimia yang

pertemuan sebelumnya

telah kita pelajari!
S: Reaksi oksidasi
reduksi

Motivasi

6. Guru memberikan

beberapa contoh reaksi

redoks dipapan tulis

yang ditujukan kepada
siswa untuk ditentukan
apakah reaksi tersebut

termasuk reaksi
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

oksidasi atau reduksi.

G: Kemarin kalian
sudah mempelajari
contoh redoks yang
melibatkan oksigen dan
transfer elektron.
Dapatkah kalian
menggolongkan mana
reaksi oksidasi atau
reduksi berdasarkan
konsep yang telah
dipelajari sebelumnya?
S: Tidak ada bu, reaksi
tersebut tidak ada yang
melibatkan oksigen dan
senyawa tersebut
merupakan senyawa
kovalen

G: Sebenarnya, banyak
reaksi redoks yang
tidak dapat dijeaskan
dengan pengikatan
oksigen maupun
transfer oksigen

. Siswa mendengarkan

penjelasan mengenai
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
melalui tayangan slide

G: Nah, hari ini kita
akan mempelajari
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

reaksi redoks
berdasarkan konsep
bilangan oksidasi dan
juga penentuan
bilangan oksidasi.

Kegiatan Inti

8. Guru menjelaskan
materi pembelajaran
tentang bilangan
oksidasi, aturan
penentuan bilangan
oksidasi, reaksi redoks
dan biloks dan reduktor
atau oksidator

9. Siswa diberi latihan
soal terlebih dahulu
untuk dikerjakan secara
individu

10. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok
secara heterogen

11. Memberi siswa
nomor sehingga setiap
siswa dalam kelompok
mendapat nomor yang
berbeda-beda

Mengamati

12. Guru menyatakan
bahwa setiap siswa
harus memahami dan
menguasai setiap soal
yang didiskusikan
dalam kelompok

110
Menit

- Komunikatif
- Kerja sama
- Tekun& ulet




163

Alokasi Karakter
Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang
Waktu :
Dibentuk

13. Siswa berdiskusi dan
menjawab soal-soal
yang diberikan guru

Menanya

14. Siswa menanyakan
tentang kesulitan yang
mereka hadapi saat
mengerjakan soal
kelompok

15. Guru membimbing
jalannya diskusi pada
setiap kelompok

Mengumpulkan data

16. Siswa mengerjakan
soal-soal yang
diberikan

17. Guru meminta siswa
untuk berdiskusi
menganalisis soal yang

didapatkan
Mengasosiasikan

18. Guru memanggil
salah satu nomor untuk
setiap kelompok
berdasarkan hasil
undian

19. Guru memilih salah
satu kelompok
berdasarkan nomor
undian tersebut
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

Mengkomunikasikan
20. Mempersilahkan

kelompok lain untuk
memberi tanggapan,
masukan dan
pertanyaan

21. Guru memberi

penguatan

22. Meminta masing-

masing kelompok
mengumpulkan hasil
tugas diskusi kelompok

23. Guru memberikan

kesempatan kepada

siswa untuk bertanya
tentang bagian materi
yang belum dipahami

Kegiatan
Akhir

24.

25.

26.

Setiap siswa diminta
untuk menyimpulkan
mengenai materi yang
telah didiskusikan
dengan bimbingan guru
Memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang memiliki
nilai tertinggi dari
kegiatan yang telah
dilakukan

Memberikan tugas
untuk mempelajari

10

menit

Semangat,
Responsif
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Alokasi Karakter
Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang
Waktu :
Dibentuk

materi berikutnya.
27. Guru menutup

pembelajaran dan

mengucap salam

8. Penilaian
e Tes hasil belajar (pemahaman) berupa kuis kelompok yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
e Penilaian dari segi ranah kognitif dan afektif siswa
berdasarkan sikap dan perilaku siswa pada saat diskusi.

Penilaian Kognitif
2. Tertulis : Penilaian dari uji tertulis yang dikerjakan secara

berkelompok oleh siswa

Afektif

- Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi:
1. Jujur

2. Bertanggung jawab

- Mengembangkan keterampilan sosial meliputi:
1. Bertanya

2. Menyampaikan pendapat

3.

Menanggapi pendapat orang lain

Lembar Penilaian Kognitif

NAMA NILAI NILA| TES NILAI PENGHARGAAN
SISWA | DASAR PERKEMBANGAN KELOMPOK
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NAMA NILAI NILAI TES NILAI PENGHARGAAN
SISWA | DASAR PERKEMBANGAN KELOMPOK
Keterangan

1. Kelompok dengan skor rata-rata 1-3, dinyatakan sebagai Good

Team.

2. Kelompok dengan skor rata-rata 3,1-5, dinyatakan sebagai Great

Team.

3. Kelompok dengan skor rata-rata 5,1-10, dinyatakan sebagai Super

Team.

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 107 Jakarta

NIP.

Jakarta, 27 Januari 2015

Guru Mata Pelajaran Kimia

NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah . SMA Negeri 107 Jakarta

Kelas/Semester o XI2

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok . Reaksi Redoks

Sub Materi Pokok . Reaksi Redoks dan Aplikasi
Redoks

Alokasi Waktu ;3 x45 menit

1. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
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dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2. Kompetensi Dasar dan Indikator

15

2.2

3.9

Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur
partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
disiplin, jujur, objektif, terbuka,mampu membedakan fakta dan
opini,ulet,  teliti  bertanggung jawab, kritis, kreatif,
inovatif, demokratis, komunikatif ) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam
sikap sehari-hari.

Menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi
serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau

ion.

Indikator:.

3.9.1

3.9.2
3.9.3

3.10

Menentukan reaksi redoks, autoredoks dan bukan redoks
dalam suatu reaksi redoks dalam suatu reaksi kimia.
Menyebutkan aplikasi redoks dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan peristiwva dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan reaksi redoks.

Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik

dan organik sederhana.

Indikator:

3.10.1 Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi nama suatu

senyawa.
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3.10.2 Menerapkan aturan IUPAC untuk memberi nama suatu

senyawa.

4.10 Menalar aturan IUPAC dalam penamaan senyawa anorganik

dan organik sederhana.

Indikator:

4.9.1 Menuliskan nama dari senyawa-senyawa yang terlibat dalam
reaksi redoks sesuai dengan tata nama IUPAC.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini siswa dapat:

5. Menentukan bilangan oksidasi, oksidator, reduktor, hasil oksidasi,
dan hasil reduksi.

6. Menentukan reaksi redoks, autoredoks dan bukan redoks dalam
suatu reaksi kimia.

7. Menuliskan nama dari senyawa-senyawa yang terlibat dalam
reaksi redoks sesuai dengan tata nama IUPAC.

8. Menyebutkan aplikasi redoks dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan peristiwva dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan reaksi redoks.

10. Mengaplikasikan redoks dalam memecahkan masalah lingkungan.

Materi

Reaksi Redoks, Non Redoks, dan Autoredoks

Reaksi redoks adalah reaksi yang mengalami reaksi oksidasi dan
reduksi. reaksi non redoks adalah reaksi yang tidak mengalami
oksidasi dan reduksi. sedangkan reaksi autoredoks adalah reaksi
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redoks yang oksidator dan reduktor atau produk oksidasi dan produk

reduksi adalah atom yang sejenis.

1. Recksi non radoks

+2 1 +1 +6-2 +2 46 -2 +1 1

MgC|2+ N32504 g MgSO4 + “N%aMCl

Tidak ada unsure yang mengalami kenaikan dan penurunan
bilangan oksidasi

2. Resksi autoredoks

0 +1 -2+1 + -1 +1 +1-2 +1 -2

Cl; +KOH — KCl + KCIO + H,0
l Dari 0 ke -1, biloks turun
reduksi |

Dari 0 ke +1 biloks naik
Reduktor dan Oksiclasi
oksidator

Reaksi Disproporsionasi Dan Konproporsionasi

Reaksi autoredoks atau disproporsionasi adalah reaksi redoks
yang oksidator dan reduktornya merupakan zat yang sama. Jadi,
sebagian dari zat itu mengalami oksidasi dan sebagian lagi mengalami
reduksi.

Contoh :
Sebagian dari gas klorin (Cl,) (biloks = 0) mengalami reduksi menjadi
NaCl (biloks = -1) dan sebagian lagi mengalami oksidasi menjadi
NaClO ( biloks = +1).

Reaksi konproporsionasi merupakan kebalikan dari reaksi
disproporsionasi, yaitu reaksi redoks dimana hasil reduksi dan

oksidasinya sama.

Contoh :


http://kimiareaksiredoks.blogspot.com/p/reaksi-disproporsionasi-dan.html
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~reduksi
-2 +4 0
H2S(g) + SO 2(g) = 38(s5) + 2H20(])

| |

oksidasi

Pada reaksi tersebut hasil reduksi dan oksidasinya merupakan

zat yang sama, yaitu belerang (S).

Aplikasi konsep reaksi redoks
Penerapan konsep larutan elektrolit dan konsep reaksi redoks
yang sering digunakan dalam industri maupun kehidupan sehari-hari,
yaitu aki (akumulator) dan baterai.
1. Aki
Aki adalah jenis baterai yang sering digunakan untuk kendaraan,
seperti motor dan mobil. Aki bersifat praktis karena menghasilkan
listrik yang cukup besar dan dapat diisi kembali. Sel aki terdiri dari
anode timbal (Pb) dan katode timbal oksida (PbO,), yaitu zat padat
yang dicelupkan dalam larutan elektrolit asam sulfat (H,SO,).
Berikut ini merupakan reaksi pada saat aki sedang digunakan.
Anode : Pbg) + HSO4 (aq) — PbSOys)+ H g + 2€
Katode : PbOs) + HSO4 (ag) + 3H'(aq) + 26 — PbSOy)+ 2H,0y)
Pbs + PbOys) +2HSOs (aq+ 2H(aq) — 2PbSOys)+
2H,0)

2. Baterai
Baterai ditemukan oleh Leclanche pada tahun 1866. Baterai terdiri
atas suatu silindes seng yang berisi pasta dari campuran batu kawi
(MnOy), salmiak (NH,4CI), karbon (C), dan sedikit air. Seng (Zn) yang

digunakan sebagai bahan silinder berfungsi sebagai anode,


http://3.bp.blogspot.com/-NGvBaD_Yh20/T3hHdt4QD1I/AAAAAAAAABk/ZStQgR5VDFo/s1600/konprop.jpg
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sedangkan katodenya menggunakanel ektrode inert, yaitu grafit (C).
Grafit (C) dicelupkan pada bagian tengah pasta. Pasta berfungsi

sebagai oksidator.

Reaksi-reaksi yang terjadi secara garis besar, yaitu
Anode Zn(s) — Zn**(aq) + 2e
Katode 2MnO,(s) + 2NH,4 (aqg) + 2e — Mn,Os3(s) + 2NHs(aq) +
H20(1)
Zn(s) + 2MnO,(s) + 2NH4*(ag) — Zn**(aq) + Mn,Os(s) +
2NHs(aq) + H20(])

5. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach
Model : Cooperative Learning
Metode : Ceramah, diskusi, penugasan dan presentasi

6. Media dan Sumber Belajar

Alat/Media

- Alat tulis

- LCD proyektor

- Laptop

- Papan tulis
Sumber Belajar

- Buku paket kimia
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam
pembuka yang diucapkan
oleh guru

2. Siswa berdoa
sebelum memulai proses
pembelajaran

3.  Guru mengecek kehadiran
siswa

4. Guru mengingatkan siswa
tentang materi redoks
dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat pada
reaksi pembakaran,
perkaratan, dan lainnya.

5.  Guru memberikan
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi yang akan
disampaikan.

G: Jika kalian ingin berkenalan
dengan seseorang, hal
apa yang ingin kalian
ketahui pertama kali?
Mengapa harus nama
yang pertama kali ingin
kalian ketahui?

6. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

15
Menit

Religius
Disiplin
Semangat

Kegiatan Inti

7. Guru mereview materi

105
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

sebelumnya.

Mengamati

8.

10.

11.

Guru melanjutkan materi
mengenai reaksi redoks,
bukan redoks, dan
autoredoks.

Guru menjelaskan sekilas
tentang penamaan
senyawa anorganik

Guru menuliskan
beberapa senyawa
dipapan tulis, lalu meminta
siswa mengkaji literatur
mengenai tata nama
menurut aturan [UPAC
Guru menampilkan
beberapa contoh reaksi
redoks dalam kehidupan
sehari-hari

Menanya

12.

13.

Guru memberikan latihan
soal dipapan tulis

Siswa menanyakan
tentang kesulitan yang
mereka hadapi

Mengumpulkan data

14.

15.

Siswa mengerjakan soal-
soal mengenai reaksi
redoks dan penamaan
senyawa anorganik

Guru besama siswa
membahas soal-soal

Menit

Komunikatif

Kerja sama

Tekun&

ulet




175

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Karakter

yang
Dibentuk

16.

tersebut

Guru membagi siswa
dalam beberapa kelompok
untuk membahas tentang
aplikasi redoks

Mengasosiasikan

17.

18.

Siswa perkelompok
mempresentasikan hasil
diskusi tentang aplikasi
redoks yang berupa
poster didepan kelas
Kelompok lain
dipersilahkan memberikan
pertanyaan atau
tanggapan

Mengkomunikasikan

19.

20.

Siswa memberi
kesimpulan

Guru memberikan
penguatan dan Klarifikasi
terhadap penjelasan yang
telah disampaikan oleh
siswa.

Kegiatan Akhir

21.

22.

Siswa diminta memberi
kesimpulan dari apa yang
telah dipelajari

Setiap siswa diminta untuk
membuat reflektif jurnal
mengenai aplikasi redoks
dalam kehidupan sehari-
hari

15

menit

Semangat,

Responsif
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi | Karakter
Waktu yang
Dibentuk

23. Guru menyampaikan
rencana kegiatan
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

24. Guru menutup
pembelajaran dan
mengucap salam

8. Penilaian

1. Jenis/TeknikPenilaian

No. | Aspek

Teknik

Bentuk Instrumen

1 Sikap sosial | o Non tes

Rubrik penilaian

2 Pengetahuan | o Tes tertulis

Uji tertulis yang
dikerjakan secara
individu oleh siswa

2. Bentuk Instrumen

a. Penilaian sikap sosial

Indikator penilaian sikap dilakukan selama proses pembelajaran,

yaitu pada

saat peserta didik melakukan presentasi dan

mengomunikasikan hasil diskusi kelompoknya.

1. Rubrik penilaian

Sik Dinilai Tota
ikap yan inilai
P yand Skor
No. Nama Rasa
) Tanggung ) o
Ingin Jujur | Komunikatif
Jawab
Tahu
1.
Dst
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2. Indikator setiap sikap yang dinilai

INDIKATOR SETIAP SIKAP YANG DINILAL:

Sikap Indikator

Memperhatikan penjelasan guru

Mengumpulkan sumber informasi

_ lain dari buku ajar dan penjelasan
Rasa Ingin Tahu
guru

Mengajukan pertanyaan kepada

guru

Mengerjakan tugas individu

dengan baik

Mengerjakan tugas kelompok
Tanggung Jawab
dengan sungguh-sungguh

Mengerjakan dan mengumpulkan

tugas tepat waktu

Jujur Mencantumkan sumber rujukan

Mempresentasikan hasil poster

dengan benar

o Menyampaikan pendapat dengan
Komunikatif _
jelas

Tidak memotong pembicaraan

teman maupun guru

Rubrik penilaian:
Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang nilai 1 s.d 4

1= Sangat kurang berpatrtisipasi

2= kurang berpartisipasi
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3= Berpartisipasi
4= Sangat berpartisipasi
Keterangan:

3. Kolom skor diisi kualitas kriteria yang diperoleh siswa

4. Nilai diperoleh berdasarkan perhitungan berikut:

x 100

Total Skor
Skor maksimal

Nilai =

b. Penilaian Pengetahuan

1. Tentukan billangan oksidasi dari unsur ;
a. Fe pada senyawa Fe;03
b. Cr pada senyawa Cr,0;*
c. O pada senyawa H,0,

2. Tentukan bilangan oksidasi tiap-tiap unsur pada senyawa/ ion
berikut;
a. KMnO,
b. KCIO;
C. Nazszo3
d. NO*

3. Pada reaksi redoks ;
a. MnOy(aq) + 4HCl(ag) — MnCly(aq) + 2H,0(l) + Cl»(g)
Biloks Mn mengalami perubahan dari ........... menjadi ...........

4. Periksalah, apakah reaksi berikut reaksi oksidasi/ reduksi;
a. MnOy(aq) — MnOgy(aq)
b. Cr,0;*(aq) — Cr¥ (aq)
c. NO*(ag) — NOx(q)

5. Tergolong reaksi oksidasi atau reduksi, reaksi dibawah ini;
a. SO,(g) — SO4%(aq)
b. C,04%(aq) — CO4(Q)

6. Periksalah, apakah reaksi berikut termasuk reaksi redoks atau
bukan!
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a. 2Kl(aq) + Clx(g) — 2KCl(aq) + I»(s)
b. MgCl,(aq) + Na,SO4(aq) — MgSO4(aq) + NaCl(s)
c. 2K;CrO4(aq) + H2SO4(aqg) — K2SO4(aq) + KoCr0-(aq) + H20()

7. Tentukan reduktor, oksidator, zat yang mengalami reduksi dan
oksidasi pada reaksi dibawabh ini;
a. CuO(s) + Hz(g) — Cu(s) + HxO(l)
b. 2Al(s) + 6HCl(ag) — 2AICI3(aqg) + 3H2(g)
c. MnO*(aq) + H*(aq) + Fe**(ag) — Mn?*(aq) + H,O(aq)

Mengetahui, Jakarta, 03 februari 2015
Kepala SMA Negeri 107 Jakarta Guru Mata Pelajaran Kimia

NIP. NIP.



